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Tesis ini termasuk penelitian kepustakaan yang bahan penelitiannya 
terdiri dari literatur tertulis yang berupa literatur berbahasa Arab atau literatur 
berbahasa Indonesia. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 
mengenai perbedaan redaksi dalam matan hadis yang sering ditemukan ketika 
dilakukan takhri>j hadis. Cukup banyak matan hadis yang semakna dengan tema 
yang sama namun tersusun dengan redaksi yang berbeda.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua 
permasalahan, yaitu bagaimana latar belakang terjadinya perbedaan redaksi pada 
matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas matan hadis. Sedangkan tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui latar belakang terjadinya perbedaan 
redaksi pada matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas matan hadis. 
Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif. Data primer dalam penelitian ini merupakan data 
yang berhubungan dengan perbedaan redaksi matan hadis dan implikasinya 
terhadap kualitas hadis, yaitu seperti kutub al-h{adis dan kitab ulu>m al-h{adi>th. 
Sedangkan data sekunder meliputi data tertulis yang mempunyai relevansi 
dengan data primer. Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode 
analisis isi (content analysis) untuk mengungkap informasi yang ada pada teks. 
Hasil dari penelitian tesis ini yaitu Adanya perbedaan redaksi pada matan 
hadis dilatarbelakangi oleh beberapa hal, di antaranya yaitu; a) Adanya 
periwayatan hadis secara lafal dan makna dalam hadis qawli>; b) Adanya 
perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li>; c) 
Adanya kesalahan dalam periwayatan hadis; d) Pengulangan sabda oleh 
Rasulullah dalam waktu dan kondisi yang berbeda. Sedangkan implikasi 
perbedaan redaksi matan terhadap kualitas hadis yaitu; a) Kualitas hadis 
dihukumi d{a‘i>f; b) Perbedaan kandungan hukum pada matan hadis. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana perkara yang diwajibkan terhadap sahabat untuk 
mengikuti dan mentaati Rasulullah semasa hidupnya, para sahabat dan kaum 
muslimin juga wajib mengikuti dan mentaati hadis Rasululah setelah beliau 
wafat. Hal itu dikarenakan nas{-nas{ yang mewajibkan taat terhadap 
Rasulullah berlaku secara global dan tidak dibatasi hanya pada masa hidup 
Rasulullah.1 Sebagaimana Firman Allah SWT.  
 َلﻮُﺳﱠﺮﻟا اﻮُﻌﻴَِﻃأَو َﱠ ا اﻮُﻌﻴِﻃَأ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬ
ﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ َﱃِإ ُﻩوﱡدُﺮَـﻓ ٍءْﻲَﺷ ِﰲ ْﻢُﺘْﻋَزﺎَﻨَـﺗ ْنَِﺈﻓ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ِﺮْﻣَْﻷا ِﱄُوأَو
 ًﻼﻳِوْ َ ُﻦَﺴْﺣَأَو ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﻚِﻟَذ ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﱠ  ِ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ْﻢُﺘ ْـﻨُﻛ ْنِإ ِلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو ِﱠ ا 
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul  
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada  Allah dan hari kemudian, yang demikian itu, lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.2 
 
Sesuatu yang bersumber dari hadis s{ah{i>h{ wajib  diterima, dan ditaati 
jika tidak bertentangan dengan Alquran.3 Sebagaimana ayat Alquran: 
 ِبﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ َﱠ ا ﱠنِإ َﱠ ا اﻮُﻘـﱠﺗاَو اﻮُﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ ُﻪْﻨَﻋ ْﻢُﻛﺎَﻬَـﻧ ﺎَﻣَو ُﻩوُﺬُﺨَﻓ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛ َآ ﺎَﻣَو  
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.4 
                                                          
1Mus{t{afa> al-Siba‘i>, Al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tashri>‘ (t.t.: Da>r al-Warra>q,t.th.), 72 
2Alquran, 4:59 
3
Muhammad ibn Idri>s al-Sha>fi‘i> , al-Risa>lah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.),  33 
 

































Sebagai figur, Nabi menjadi pusat perhatian dalam kapasitasnya 
sebagai pemimpin, teladan, dan penyampai syariat Allah yang hampir semua 
perkataan dan prilakunya bermuatan hukum, kecuali sebagian yang terkait 
dengan urusan murni duniawi.5 
Para sahabat medapatkan hadis dari Rasulullah terkadang melalui 
penyampaian secara lisan atau dengan cara menyaksikan apa yang dilakukan 
Rasulullah serta  ketetapannya, dan terkadang dengan cara mendengarkan 
dari sahabat lain yang mendengarkan hadis dari Rasulullah dan yang 
menyaksikan apa yang dilakukan Rasulullah serta ketetapannya. Hal itu 
dikarenakan para sahabat tidak semuanya bisa menghadiri majlis Rasulullah 
SAW. karena harus memenuhi kebutuhan yang lain.6 
Al-Barra>’ ibn ‘A>zib al-Awsi> ra. berkata:  
Tidak seluruh hadis kami mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW., 
ada kalanya hadis itu disampaikan oleh sahabat kami karena kami sibuk 
memelihara unta. Para sahabat akan mencari hadis yang tidak bisa mereka 
dengar dari Rasulullah SAW., mereka meriwayatkan hadis dari sahabat-
sahabat mereka, dan dari orang yang paling hafal dari mereka, mereka 
akan meminta dengan tegas terhadap sahabat yang mendengarkan dari 
Rasululah. 
 
Dalam riwayat lain dari al-Barra>’, ia menuturkan:  
Tidaklah kami  seluruhnya mendengarkan hadis Rasulullah SAW. Karena 
di antara kami ada yang tinggal di dusun-dusun kecil dan sibuk mencari 
nafkah tetapi para sahabat tidak ada yang berbohong, maka sahabat yang 
hadir menceritakan kepada yang tidak hadir.7 




Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 32 
6Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah 
bi al-Sunnah al-Nabawiyah  (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984),  53 
7Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, Al-Sunnah Qabla Tadwi>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), 
59 

































Pada masa Nabi, sedikit sekali sahabat yang dapat menulis, 
sehingga yang menjadi andalan mereka adalah ingatan mereka.8  Bahkan, 
dalam suatu kesempatan Nabi pernah melarang menulis hadis,9 sebagaimana 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Sa‘i>d al-Khudri>: 
 ْﻦَﻋ ،ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ ،َﻢَﻠْﺳَأ ِﻦْﺑ ِﺪْﻳَز ْﻦَﻋ ،ٌمﺎﱠَﳘ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِدْزَْﻷا ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُبا ﱠﺪَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ 
 ِّﲏَﻋ َﺐَﺘَﻛ ْﻦَﻣَو ، ِّﲏَﻋ اﻮُﺒُـﺘْﻜَﺗ َﻻ " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ، ِِّيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ َﺮ ْـﻴَﻏ 
 ًﺪِّﻤَﻌَـﺘُﻣ َلَﺎﻗ ُﻪُﺒِﺴْﺣَأ :ٌمﺎﱠَﳘ َلَﺎﻗ ﱠﻲَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦَﻣَو ،ََجﺮَﺣ َﻻَو ، ِّﲏَﻋ اُﻮﺛ
ِّﺪَﺣَو ،ُﻪُﺤْﻤَﻴْﻠَـﻓ ِنآْﺮُﻘْﻟا ْأﱠﻮَـﺒَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ ا
 ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ُﻩَﺪَﻌْﻘَﻣ " ١٠ 
Telah menceritakan kepada kami Hadda>b ibn Kha>lid al-Azdi>, telah 
menceritakan kepada kami Hamma>m, dari Zayd ibn Aslam, dari ‘At{a>’ ibn 
Yasa>r, dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri>, sesungguhnya Rasulullah SAW. berabda: 
“janganlah kalian tulis dariku (apa yang aku sampaikan), dan barang siapa 
yang telah menulis dariku selain Alquran maka hapuslah, dan  
riwayatkanlah hadis dariku, dan hal itu tidaklah salah. Barang siapa yang 
berdusta atas namaku -Hamma>m berkata: saya menyangka beliau 
bersabda- secara sengaja maka hendaklah ia menempati tempat duduknya 
di neraka.” 
 
Sungguhpun demikian, tidak berarti pada masa sahabat tidak tejadi 
kekeliruan dalam periwayatan hadis. Sebagai manusia yang tidak ma‘s{u>m, 
para sahabat meskipun secara umum memiliki jiwa yang bersih dan daya 
hafalan yang kuat, dapat saja melakukan kesalahan dalam meriwayatkan 
hadis.11  Kekeliruan itu tidak dibiarkan terus berlanjut, tetapi diantisipasi 
oleh para sahabat lain dengan cara sahabat lain segera menegur kekeliruan 
yang terjadi dan menjelaskan letak kekeliruannya dan mereka mencermati 
                                                          
8
Idri, Studi Hadis, 35 
9
Ibid., 36 
10Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: 
Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 1.201 
11
Idri, Studi Hadis,42 

































segala riwayat yang disampaikan sahabat lain, sehingga kekeliruan yang 
terjadi diantisipasi sedini mungkin.12  
Sebagaimana sahabat besar, para sahabat kecil dan ta>bi‘i>n juga 
cukup berhati-hati  dalam periwayatan hadis. Cara-cara yang ditempuh di 
samping yang dilakukan oleh para sahabat besar, juga berbagai cara yang 
sesuai dengan hati nurani mereka dalam rangka untuk menyampaikan hadis 
pada generasi berikutnya secara benar dan tidak keliru.13 
Ketika pada masa ta>bi‘i>n, wilayah Islam bertambah luas meliputi 
jazirah Arab, Sinai, Palestina, Yordan, Libanon, Irak, Persia, dan Mesir. 
Perluasan daerah tersebut diikuti dengan penyebaran ulama untuk 
menyampaikan ajaran Islam di daerah-daerah temasuk ulama hadis. 
Penyebaran hadis disesuaikan dengan kekuatan hafalan masing-masing 
ulama itu sendiri, sehingga tidak merata hadis yang dimiliki ulama hadis. 
Maka kondisi tersebut sebagai alasan kodifikasi hadis.14 Kegiatan ini dimulai 
pada masa pemerintahan Islam dipimpin oleh khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-
‘Azi>z, khalifah kedelapan Bani Umayyah.15 
Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z menginstruksikan kepada Abu 
Bakar ibnu Muh}ammad bin Hazm (w. 117 H) agar mengumpulkan hadis-
hadis yang ada pada Amrah bintu ‘Abd al-Rah}man al-Ans}ari> (w.98 H) murid 
kepercayaan ‘A>ishah dan al-Qa>sim ibn Muh}ammad bin Abi> Bakr (w. 107 H). 
Instruksi yang sama ia tujukan pula kepada Muh}ammad ibn Shiha>b al-Zuhri> 





14Zainul Arifin. Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna: 2010), 39 
15
Idri, Studi Hadis, 46 

































(w. 124 H), yang dinilainya sebagai orang yang lebih banyak mengetahui 
hadis daripada yang lainnya.16 
Abu> Bakr  ibn  H}azm berhasil menghimpun hadis dalam jumlah 
yang menurut para ulama kurang lengkap. Sedang Ibnu Shiha>b al-Zuhri> 
berhasil menghimpunnya yang dinilai oleh para ulama lebih lengkap. Akan 
tetapi sayang sekali, karya kedua ta>bi’>n ini lenyap tidak sampai diwariskan 
kepada generasi sekarang.17 
Periwayatan hadis pada masa ini sebagaimana masa sebelumnya, 
banyak diwarnai dengan hadis palsu dan bid’ah yang berasal dari gologan 
Khawarij, Syi’ah, orang-orang munafik, serta orang-orang Yahudi. Oleh 
karena itu, para periwayat hadis sangat hati-hati dalam menerima dan 
menyampaikan hadis.18 
Pada sekitar pertengahan abad ke-2 Hijriah, telah muncul karya-
karya himpunan hadis di berbagai kota besar, misalnya di Mekkah, Madinah, 
dan Basrah. Puncak penghimpunan hadis Nabi terjadi sekitar pertengahan 
abad ke-3 Hijriah. 19 
Ulama setelah al-Zuhri> yang berhasil menyusun kitab tadwi>n yang 
bisa diwariskan kepada generasi sekarang adalah Ma>lik ibn Anas  (93-179 H) 
di Madinah, dengan hasil karyanya bernama al-Muwat{t{a>’, sebuah kitab yang 
selesai disusun pada tahun 143 H, dan merupakan kitab hasil kodifikasi 
                                                          
16Arifin, Studi Kitab Hadis, 42 
17Ibid. 
18
Idri, Studi Hadis, 47 
19M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 17 

































pertama.20 Kemudian kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> karya Imam al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ 
Muslim karya Imam Muslim, beberapa kitab al-sunan antara lain, Sunan Abi> 
Da>wud karya Abu> Da>wud al-Sijistani> (w. 275 H), Sunan al-Tirmidhi> oleh al-
Tirmidhi> (w. 279 H), Sunan al-Nasa>’i> karya al-Nasa>’i> (w. 303 H), Sunan Ibn 
Ma>jah oleh Ibn Ma>jah (w. 273 H), Sunan al-Da>rimi> karya al-Da>rimi> (w. 255 
H), dan Sunan Sa‘i>d ibn al-Mans{u>r oleh Sa‘i>d ibn al-Mans{u>r (w. 227 H).21 
Jarak waktu antara masa penghimpunan hadis dan kewafatan Nabi 
cukup lama. Hal itu membawa akibat bahwa berbagai kitab menuntut 
penelitian yang seksama untuk menghindarkan diri dari penggunaan dalil 
hadis yang tidak dapat dipertanggungjawabkan validitasnya.22 Suatu hadis 
barulah dinyatakan berkualitas s{ah{i>h{ apabila sanad dan matan hadis itu 
sama-sama berkualitas s{ah{i>h{.23 Hadis s{ah{i>h{ dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan syariat Islam baik hadis itu ah{ad terlebih mutawa>ti>r.24 
Selain itu, cukup banyak matan hadis yang semakna dengan sanad 
yang sama-sama s}ah}i>h}-nya tersusun dengan lafal yang berbeda.25 Terjadinya 
perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya periwayatan secara 
makna, tetapi juga ada kemungkinan periwayat hadis yang bersangkutan 
telah mengalami kesalahan. Kesalahan itu tidak hanya dialami oleh 
                                                          
20
Idri, Studi Hadis, 48 
21Ibid., 49 
22Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 17 
23Ibid., 115 
24
Idri, Studi Hadis, 175 
25Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 124 

































periwayat yang tidak thiqah saja, tetapi juga adakalanya dialami oleh 
periwayat yang thiqah.26 
Kekeliruan yang telah dialami oleh periwayat yang thiqah itu 
mungkin disebabkan oleh lupa, atau salah paham, atau mungkin karena tidak 
tahu bahwa matan hadis yang bersangkutan telah berstatus mansu>kh 
(dihapuskan) oleh ayat ataupun hadis lain yang datang kemudian.27 
Adapaun salah satu contoh perbedaan redaksi matan hadis sebagai 
berikut: 
1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
 :َلَﺎﻗ ،ٍبﺎَﻬِﺷ ُﻦْﺑا ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ، ِّﻲِﻋَازْوَﻷا ِﻦَﻋ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﰊَأ ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ  ََأ ﱠنَأ ،ِﺐ
ِّﻴَﺴ
ُ
ﳌا ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َل
 ﱡﻖَﺣ " :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا  ﻰَﻠَﻋ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا  ُعﺎَِّﺒﺗاَو ،ِﺾِﻳﺮَ
ﳌا ُةَدﺎَﻴِﻋَو ،ِمَﻼﱠﺴﻟا ﱡدَر :ٌﺲَْﲬ
"ِﺲِﻃﺎَﻌﻟا ُﺖﻴِﻤْﺸَﺗَو ،ِةَﻮْﻋ ﱠﺪﻟا َُﺔﺑﺎَﺟِإَو ،ِِﺰﺋﺎََﻨﳉا٢٨  
Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ‘Amr ibn Abi> Salamah 
telah menceritakan kepada kami, dari al-‘Awza>‘i>, ia berkata: Ibnu 
Shiha>b telah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Sa‘i>d ibn al-Musayyab 
telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu> Hurayrah RA. berkata: saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersaba: hak seorang muslim terhadap 
muslim lainnya ada lima yaitu: menjawab salam, menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang 
bersin. 
2. Hadis riwayat Muslim 
 ِﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :اﻮُﻟَﺎﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑاَو ،ُﺔَﺒ ْـﻴَـﺘُـﻗَو ،َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِءَﻼَﻌْﻟا» ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱡﻖَﺣ
 َﻠَﻋ ﱞﺖِﺳ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻰ « :َلَﺎﻗ ،؟ِﷲ َلﻮُﺳَر  َ ﱠﻦُﻫ ﺎَﻣ :َﻞﻴِﻗ» َكﺎَﻋَد اَذِإَو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻢِّﻠَﺴَﻓ ُﻪَﺘﻴِﻘَﻟ اَذِإ
                                                          
26Ibid., 125  
27Ibid., 126 
28Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri, S{ah{i>h{> al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 243 

































 اَذِإَو ُﻩْﺪُﻌَـﻓ َضِﺮَﻣ اَذِإَو ،ُﻪْﺘ ِّﻤَﺴَﻓ َﷲ َﺪِﻤَﺤَﻓ َﺲَﻄَﻋ اَذِإَو ،ُﻪَﻟ ْﺢَﺼْﻧَﺎﻓ َﻚَﺤَﺼْﻨَـﺘْﺳا اَذِإَو ،ُﻪْﺒِﺟََﺄﻓ
 ِﺒﱠﺗَﺎﻓ َتﺎَﻣ ُﻪْﻌ«٢٩  
Yah{ya> ibn Ayyu>b telah menceritakan kepada kami dan Qutayah dan 
Ibnu H{ujr, mereka berkata: Isma‘i>l yaitu Ibnu Ja‘far telah menceritakan 
kepada kami dari al-‘Ala>’ dari ayahnya, dari Abu> Hurayrah bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda: saya mendengar Rasulullah SAW. bersaba: 
“hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam perkara” 
ditanyakan: apa itu wahai Rasulullah? Rasulullah bersabda: apabila 
engkau berjumpa dengannya maka sampaikan salam, dan apabila ia 
mengundangmu maka penuhilah undangannya, dan apabila ia meminta 
nasehat maka berilah ia nasehat, dan apaila ia bersin lalu mengucapkan 
alhamdulillah maka ucapkanlah yarh{amuka Allah, dan apabila ia sakit 
maka jenguklah, dan apabila ia mati maka antarkan jenazahnya” 
3. Hadis riwayat Ibnu Ma>jah 
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ،ٍﺮْﺸِﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِّﻖَﺣ ْﻦِﻣ ٌﺲَْﲬ " :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ
 َﻠَﻋ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا َﺑﺎَﺟِإَو ،ِﺔﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا ﱡدَر :ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ﻰ َْﳉا ُدﻮُﻬُﺷَو ،ِةَﻮْﻋ ﱠﺪﻟا ُﺔ ،ِﺾِﻳﺮَﻤْﻟا ُةَدﺎَﻴِﻋَو ،َِةزﺎَﻨ
" َﱠ ا َﺪ
َِﲪ اَذِإ ِﺲِﻃﺎَﻌْﻟا ُﺖﻴِﻤْﺸَﺗَو٣٠ 
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu{ammad ibn Bashr telah menceritakan kepada kami, dari Muh{ammad 
ibn ‘Amr, ari Abi> Salamah, dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah 
SAW. bersaba: hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima yaitu  
menjawab salam, memenuhi undangan,  menyaksikan jenazah, 
menjenguk orang sakit, dan mengucapkanlah yarh{amuka Allah terhadap 
orang yang bersin apabila ia mengucapkan alh{amdulillah.  
 
Dari contoh hadis-hadis di atas, tampak adanya perbedaan dalam 
redaksi matannya. Kasus seperti inilah yang sering terjadi ketika dilakukan 
takhri>j terhadap tema hadis tetentu. Perbedaan tersebut akan tampak setelah 
membandingkan matan-matan hadis dari berbagai kitab yang sudah di-
takhri>j, baik perbedaan terjadi secara tekstual tetapi sama dalam maknanya, 
                                                          
29al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 893 
30Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayn, Sunan Ibn Ma>jah (Riyadh: 
Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, t.th.), 159 

































atau perbedaan yang berbentuk penyisipan, tambahan, dan pembalikan dalam 
matan, terkadang juga terjadi pertentangan dalam redaksi matan hadis.  
Terjadinya perbedaan redaksi dalam matan hadis, tentu terdapat 
beberapa hal yang melatar belakanginya, mengingat hadis yang diriwayatkan 
oleh para sahabat sama-sama bersumber dari Rasulullah, tetapi hampir 
seluruh matan hadis ketika dibandingkan dengan matan hadis lain berbeda 
redaksinya.  
Mengenai latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis, 
sebagai berikut: 
1. Adanya periwayatan hadis secara lafal dan makna dalam hadis qawli> 
2. Adanya perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan 
ah{wa>li> 
3. Adanya kesalahan dalam periwayatan hadis 
4. Pengulangan sabda oleh Rasulullah SAW. dalam waktu dan kondisi yang 
berbeda 
Perbedaan redaksi matan  juga berimplikasi pada timbulnya 
keraguan terhadap keautentikan dan ke-s{ah{i>h{-annya, sehingga dibutuhkan 
tolok ukur untuk menentukan ke-s{ah{i>h{-an dan ke-d{a‘i>f-annya. Oleh karena 
itu, harus dipetakan antara bentuk-bentuk perbedaan matan yang diterima 
dan dianggap s{ah{i>h{, dan bentuk perbedaan matan yang tertolak karena 
terdapat sebab atau unsur yang mengacu pada penilaian d{a‘i>f. Di antara 
implikasi adanya perbedaan redaksi matan hadis tersebut, yaitu: 
 

































1. Kualitas hadis dihukumi d{a‘i>f 
2. Perbedaan Kandungan Hukum pada Matan Hadis. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Problematika yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah implikasi 
perbedaan redaksi matan tehadap kualitas hadis. Dalam hal ini, penulis 
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang bisa dijadikan fokus 
penelitian, diantaranya:  
1. Implikasi perbedaan redaksi matan hadis terhadap fiqh al-h{adi>th 
2. Hukum meriwayatkan hadis dengan redaksi matan yang berbeda 
3. Latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis 
4. Implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan hadis 
5. Cara menentukan ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yang berbeda redaksinya 
Agar mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, diperlukan 
adanya batasan masalah untuk menghindari perluasan pembahasan, dengan 
demikian penelitian dalam tesis ini bisa terfokuskan pada batasan masalah 
yang ingin dibahas. Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi, 
peneliti membatasi pada dua permaslahan, yaitu: 
1. Latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis 
2. Implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan hadis 
C. Rumusan Masalah  
Merujuk pada batasan masalah yang sudah ditentukan di atas, penulis 
memfokuskan pada dua permasalahan yang akan diteliti, yaitu:   
1. Bagaimana latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis? 

































2. Bagaimana implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan 
hadis? 
D. Tujuan Penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 
ini dimaksudkan untuk: 
1. Menjelaskan tentang latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan 
hadis 
2. Menjelaskan tentang implikasi perbedaan redaksi matan terhadap 
kualitas matan hadis 
E. Kegunaan Penelitian 
Penulisan karya ilmiah mempunyai beberapa kegunaan. Dalam hal ini 
penulis mengklasifikasikannya menjadi dua bagian: 
1. Secara teoritis 
Kegunaan hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian ‘ulu>m al-
h{adi>th dalam bidang matan, khususnya dalam problematika perbedaan 
redaksi matan hadis. Hasil penelitian ini akan menambah kontribusi 
keilmuan mengenai latar belakang perbedaan redaksi matan hadis dan 
implikasinya tehadap kualitas matan hadis.  
2. Secara praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan serta 
landasan oleh para akademisi dalam bidang hadis dan masyarakat, serta 
dapat dijadikan  acuan dalam proses belajar mengajar dalam memahami 
perbedaan redaksi matan dan implikasinya terhadap kualitas hadis. 

































F. Kerangka Teoritik 
Perbedaan redaksi matan hadis sering dijumpai ketika melakukan 
takhri>j al-h{adi>th. Redaksi matan hadis yang berbeda akan berimplikasi 
terhadap kualitasnya.  
Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas 
s{ah{i>h{ ada dua macam, yakni terhindar dari shudhu>dh (kejanggalan) dan 
terhindar dari ‘illah (cacat). Itu berarti untuk meneliti matan kedua unsur 
tersebut harus menjadi acuan.31 
Menurut al-Khati>b al-Baghda>di> ( w. 463 H/1072 M), suatu matan 
hadis barulah dinyatakan maqbu>l (yakni diterima karena berkualitas s{ah{i>h{), 
apabila32: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir 
4. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 
5. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s{ah{i>h{-annya 
lebih kuat 
Salahuddin al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolok ukur untuk 
penelitian matan ada empat macam, yakni33: 
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat  
                                                          
31Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 116 
32Ibid., 118 
33Ibid., 120-121 

































3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah  
4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 
Dalam kasus perbedaan redaksi matan hadis, ada kalanya perbedaan 
redaksi terjadi secara tekstual dengan tidak mengubah maknanya, atau 
terjadi pembalikan, penambahan, serta adanya pertentangan dalam redaksi 
matannya. 
Perbedaan redaksi matan tidak akan terjadi jika tidak ada yang 
melatar belakanginya. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya 
perbedaan redaksi matan hadis, diperlukan kajian historis mengenai sejarah 
periwayatan hadis. Sedangkan untuk mengetahui implikasi perbedaan 
redaksi matan terhadap kualitasnya yaitu dengan kajian sejarah dan ‘ulu>m al-
h{adi>th. 
G. Penelitian Terdahulu 
Dari berbagai karya ilmiah yang penulis telusuri, tidak ditemukan 
satu karya ilmiahpun yang membahas secara detail tentang latar belakang 
terjadinya perbedaan redaksi matan dan implikasinya terhadap kualitas 
matan hadis. 
Diantara karya tulis yang membahas tentang redaksi matan dan 
kriteria ke-s{ah{i>h{-annya, yaitu: 
1. Kritik Teks Hadis: Analisis tentang al-Riwayah bi al-Ma’na dan 
Implikasinya bagi Kualitas Hadis karya Dr. Salamah Noorhidayati. 

































Dalam buku ini dijelaskan pengertian al-riwa>yah bi al- ma‘na>, 
faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya al-Riwa>yah bi al-ma‘na> 
dan implikasinya terhadap status dan kualitas hadis. 
Secara sekilas, pembahasan yang ada dalam buku ini hampir 
sama dengan pembahasan dalam penelitian ini. Namun, pembahasan 
dalam karya tulis ini sangatlah berbeda, karena al-riwa>yah bi al-ma‘na> 
merupakan salah satu hal yang melatar belakangi terjadinya perbedaan 
redaksi matan hadis yang akan dibahas dalam penelitian ini. 
2. Mana>hij al-Muh{addithi>n fi al-Riwa>yah al-H{adi>th bi al-Ma‘na> karya Dr. 
‘Abd al-Razza>k ibn Khali>fah al-Sha>yiji> dan Dr. Al-Sayyid Muh{ammad 
al-Sayyid Nu>h{ 
Pembahasan dalam buku tersebut mengenai pengertian riwa>yah 
bi al-ma’na>, sebab-sebab para perawi berbeda dalam lafal-lafal hadisnya, 
penjelasan mengenai golongan yang membolehkan riwa>yah bi al-ma’na> 
dan golongan yang melarang, seta pembahasan tentang pendapat yang 
paling kuat tentang riwa>yah bi al-ma’na>.  
3. Juhu>d al-Muh{addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> al-Shari>f karya 
Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi> 
Dalam kitab ini juga terdapat pembahasan tentang al-riwa>yah bi 
al-lafz{i> dan al-riwa>yah bi al-ma‘na> dan syarat-syarat matan yang 
diriwayatkan secara makna, serta pembahasan perbedaan bentuk matan 
yang berupa hadis maqlu>b, hadis mudraj, dan ziya>dah al-thiqah dalam 
matan 

































4. Studi Kritik Matan Perspektif Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab 
al-Manar al-Munif fi Sahih wa Daif karya Abdul Aziz. 
Dalam skripsi ini dijelaskan, bahwa, pemikiran Ibnu Qayyim 
tentang tolak ukur ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yaitu apabila tidak ada 
sha>dh, ‘illat, serta tidak ada ke-munkar-an dalam matannya.  
Ibnu Qayyim dalam menentukan ke-s{ah{i>h{-an matan hadis 
mengemukakan tiga belas kriteria matan yang menunjukkan ke-d{a‘i>f-an, 
yaitu; kandungan hadis memuat balasan atau ancaman berlebihan yang 
tidak mungkin diucapkan oleh Rasulullah; kandungannya bertolak 
belakang dengan indera; memuat ajaran yang hina dan tercela; bertolak 
belakang dengan Sunnah yang jelas mutawa>ti>r; berisi penjelasan tentang 
Nabi telah melakukan sesuatu hal yang dilihat oleh sahabat tetapi para 
sahabat bersepakat untuk menyembunyikan hal tersebut dan juga tidak 
menyampaikannya; kandungannya batil sehingga sangat dimungkinkan 
bahwa sesuatu tersebut datang dari selain Nabi; matan hadis tidak 
menyerupai dengan ucapan para Nabi; redaksi hadis memuat 
penanggalan peristiwa tertentu; ungkapan hadis lebih menyerupai 
ungkapan tabib atau pedagang; hadis yang memuat ungkapan akal; 
terdapat beberapa saksi dalam hadis atas kebohongannya atau 
kepalsuannya; hadis yang bertentangan dengan Alquran; dan hadis yang 
lafal-lafalnya rancu dan buruk maknanya. 
5. Kritik Matan Hadis (Studi Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali) karya Thoha Saputro 

































Pembahasan ke-s{ah{i>h{-an matan dalam skripsi ini mengacu pada 
pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali. Dalam 
pandangan Ibnu Qayyim, tolak ukur ke-s{ah{i>h{-an matan ialah apabila matan 
hadis tidak mengandung ‘illat, sha>dh, ke-munkar-an dalam matan, dan 
perawinya tidak menyalahi perawi thiqah lainnya. sementara itu, tolok ukur 
ke-s{ah{i>h{-an matan hadis dari Muhammad al-Ghazali yaitu; tidak 
bertentangan dengan Alquran, tidak bertentangan dengan rasio, tidak 
bertentangan dengan hadis yang lebih s{ah{i>h{, dan tidak menyalahi fakta-fakta 
sejarah. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian karya ilmiah ini adalah penelitian kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari suatu objek yang diamati dan ditelti.34 
Kir dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
dalam peristilahannya.35  
Menurut Lofland, data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
                                                          
34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 
2oo7), 3 
35Ibid. 

































dokumen dan lain-lain. berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis 
datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tetulis, 
foto dan statistik.36 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) yang bahan penelitiannya terdiri dari literatur tertulis, baik 
berupa literatur berbahasa Arab atau literatur berbahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini, penulis melacak dan mengidentifikasi 
permasalahan yang diteliti melalui berbagai kitab hadis, kitab ‘ulu>m al-
h{adi>th, kitab ta>ri>kh, serta dari berbagai literatur pendukung lainnya yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Hal itu disesuaikan dengan 
pokok permasalahan yang diteliti, yaitu mengenai latar belakang 
terjadinya perbedaan redaksi matan dan implikasinya tehadap kualitas 
matan hadis.  
2. Data dan Sumber Data 
a. Data 
1) Data Primer 
Data yang berhubungan dengan perbedaan redaksi 
matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas hadis 
2) Data Sekunder 
Data yang berhubungan dengan periwayatan hadis 
secara umum, syarat-syarat periwayatan, serta periwayatan 
hadis s{ah{i>h{ dan d{a‘i>f, dan lain-lain. 
                                                          
36Ibid., 112 

































b. Sumber Data 
1) Sumber data primer 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 
meliputi data pokok penelitian yaitu tentang redaksi matan dan 
kaedah ke-s{ah{i>h{-an hadis yang bersumber  dari kitab atau buku 
yang sudah diterbitkan, yaitu: 
a) Kutub al-h{adi>th  yang meliputi kutub al-tis‘ah, di 
antaranya seperti kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> karya Abu> ‘Abd 
Allah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri, karya dan kitab 
S{ah{i>h{ Muslim karya Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j 
al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>. 
b) Kitab ‘ulu>m al-h{adi>th yang terdapat pembahasan tentang 
hal-hal yang melatar belakangi perbedaan redaksi matan 
dan kaedah ke-s{ah{{i>h{-an hadis, di antaranya seperti kitab 
Juhu>d al-Muh{addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> 
al-Shari>f karya Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>y, Manhaj Naqd 
al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-Muh{addithi>n al-Nabawi karya 
S{ala>h{ al-Di>n Ah{mad al-Adlabi>, dan buku Kritik Teks Hadis 
Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma’na dan Implikasinya 
Bagi Kualitas Hadis karya Salamah Noorhidayati. 
2) Sumber Data Sekunder 
Meliputi data penunjang dan mempunyai relevansi 
dengan  data primer yang bersumber  dari buku yang sudah 

































diterbitkan atau literatur tertulis yang sudah dipublikasikan, di 
antaranya: 
a) Metodologi Penelitian Hadis Nabi  karya M. Syuhudi 
Ismail  
b) Al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tashri>‘ karya Mus{t{afa> al-
Siba‘i> 
c) Al-H{adi>th wa al-Muh{addithu>n karya Muh{ammad Abu> 
Zahwu 
d) Literatur tertulis lainnya. 
3. Metode Analisis Data 
Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode analisis 
isi (cotent analysis). Secara umum, analisis ini berupaya mengungkap 
berbagai informasi di balik data yang disajikan di media atau teks. 
Analisis  isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan 
menganalisis isi dari suatu teks.37 Menurut Smith, analisis isi merupakan 
sebuah teknik yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan dari tubuh materi (teks) secara sistematis  dan objektif 
dengan mengidentifikasi karakteristik tetentu dari suatu materi.38  
Sejalan dengan metode analisis data penelitian yang digunakan, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskiptif. Analisis isi 
deskriptif adalah analisis yang dimaksudkan untuk menggambarkan 
                                                          
37Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 86 
38Ibid. 

































secara detail suatu pesan, atau suatu teks tetentu.39 Pada analisis data 
kualitatif biasanya menggunakan analisis-analisis deskriptif atau biasa 
disebut dengan analisis deskriptif kualitatif.40 
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mempermudah 
dalam menganalisis data yang berkaitan dengan macam-macam 
kompleksitas perbedaan redaksi matan hadis, latar belakang terjadinya 
perbedaan redaksi matan, dan implikasinya terhadap kualitas matan 
hadis. 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini terbagi mejadi lima bab 
pembahasan yang penulis susun sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang uaraian 
dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, metode penelitian yang 
dipakai dalam karya ilmiah ini, serta uraian dari sistematika pembahasan. 
Bab kedua,  menjelaskan deskripsi  matan hadis, meliputi 
pembahasan tentang pengertian matan hadis, bentuk-bentuk matan hadis, 
sejarah matan hadis, kaedah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis, dan kandungan matan 
hadis. 
                                                          
39Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Preadana Media Group, 2011), 47 
40Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 63 

































Bab ketiga, menjelaskan tentang kompleksitas periwayatan dan 
perbedaan redaksi matan hadis. Pembahasan dalam bab ini yaitu tentang 
pengertian periwayatan hadis, periwayatan hadis, syarat-syarat periwayat 
hadis, t{abaqah periwayat hadis, macam-macam periwayatan hadis, dan 
bentuk-bentuk perbedaan redaksi matan hadis 
Bab keempat pembahasan tentang latar belakang terjadinya 
perbedaan redaksi matan dan implikasi perbedaan redaksi matan terhadap 
kualitas matan hadis. 
Bab kelima berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil dari 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian saran 
terhadap para pembaca.  


































DESKRIPSI TENTANG MATAN HADIS 
 
A. Pengertian Matan Hadis  
Sebelum membahas tentang matan hadis, perlu dijelaskan telebih dahulu 
sekilas tentang pengertian hadis. Secara bahasa  ُﺚْﻳِﺪَﳊا merupakan antonim dari 
kata  ُْﱘِﺪَﻘﻟا yang berarti kuno, dan arti dari kata  ُﺚْﻳِﺪَﳊا yaitu baru atau berita. 
Pengertian hadis secara istilah yaitu: 
 ِِّﱯﱠﻨﻟا َﱃِإ َﻒْﻴِﺿُأ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  َْوأ ٍﺔﱠﻴِﻘُﻠُﺧ َْوأ ٍﺔﱠﻴِﻘْﻠَﺧ ٍﺔَﻔِﺻ ْوَأ ٍﺮِْﻳﺮْﻘَـﺗ َْوأ ٍﻞْﻌِﻓ ْوَأ ٍلْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ 
.ٍﻞْﻌِﻓ َْوأ ٍلْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ﻲِﻌِﺑﺎﱠﺘﻟا َوأ ِﰊﺎَﺤﱠﺼﻟا َﱃِإ َﻒْﻴِﺿُأ 
Yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. dari segi perkataan, atau 
perbuatan, atau ketetapan, atau sifat fisik atau sifat prilakunya, atau sesuatu 
yang disandarkan pada  sahabat dan ta>bi‘i>n dari segi perkataan dan perbuatan.1  
 
Sedangkan pengertian matan secara bahasa yaitu sesuatu yang mengeras 
dan tinggi dari bumi.2 Secara istilah matan memiliki beberapa pengertian yaitu: 
 َأ ْﻟ َﻔ ُظﺎ  َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ  ﱠﻟا ِﱴ ـَﺗ  ـَﺘ َﻘ ﱠﻮ ُم  َِ  ْﻟا ﺎ َﻤ َﻌ ِﱏﺎ
٣  
Lafal-lafal hadis yang dengannya membentuk makna-makna.  
Dikatan juga dengan istilah lain: 
 َﻣ ـَﻳ ﺎ ـْﻨ َﺘ ِﻬ ِإ ﻰ َﻟ ْﻴ ِﻪ  َﻏ َﻳﺎ ُﺔ  ﱠﺴﻟا َﻨ ِﺪ  ِﻣ َﻦ  ْﻟا َﻜ َﻼ ِم٤ 
                                                          
1Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Funu>nuh, juz II (Beirut: Da>r 
ibn Kathi>r, 2007), 28 
2Ibid, juz III, 156 
3Muh{ammad S{iddi>q al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th al-Nabawi> (Kairo: Da>r al-Fad{i>lah, 
t.th.), 102 
 

































Sesuatu yang berupa perkataan yang padanya berhenti suatu akhir sanad. 
Sehubungan dengan pengertian hadis dan matan di atas, klasifikasi matan 
jika dilihat dari segi penyandarannya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
1. Hadis Marfu>‘ 
Matan hadis marfu‘ secara bahasa merupakan isim maf‘u>l dari fi’il 
ﻊﻓر. Sedangkan secara istilah yaitu sesuatu yang secara khusus disandarkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. yang tidak berlaku terhadap selain 
Rasulullah SAW., baik yang disandarkan tersebut secara muttas{il atau 
munqat{i‘.5 Dapat dipahami bahwa pengertian hadis marfu>‘ yaitu sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi SAW. yang berupa perkataan, perbuatan, 
ketetapan, atau sifat dari sifat-sifat Nabi SAW., baik secara fisik atau 
perilkunya.6 
Contoh hadis marfu>‘ sebagai berikut: 
 ْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٌراَﺪْﻨُـﺑ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ
 َﺳ " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ٌﺔَﻌ ْـﺒ
،ِِّﻪﺑَر ِةَدﺎَﺒِﻋ ِﰲ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ،ُلِدﺎَﻌﻟا ُمﺎَﻣِﻹا :ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ،ِﻪ
ِّﻠِﻇ ِﰲ ُﱠ ا ُﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ  ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو
 َو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا ِﱠ ا ِﰲ ﱠ ﺎََﲢ ِنَﻼُﺟَرَو ،ِﺪِﺟﺎَﺴ
َ
ﳌا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُتاَذ ٌَةأَﺮْﻣا ُﻪْﺘَـﺒََﻠﻃ ٌﻞُﺟَر
 َِﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ﻰَﻔْﺧَأ ،َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو ،َﱠ ا ُفﺎَﺧَأ ِّﱐِإ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ،ُﻪُﻨﻴ
 ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﱠ ا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو
٧ 
 
                                                                                                                                                               
4Ibid. 
5Ibid., 110 
6Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah fi ‘Ilm 
Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Riyadh:Da>r al-Mughni> li al-Nashr wa al-Tawzi>‘, 2009), 48 
7Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah li al-Nashr, 1998), 141 

































Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> telah menceritakan kepda kami dari ‘Ubaydillah, ia berkata Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepada kami  dari H{afs{ ibn ‘A>s{im, dari Abu> 
Hurayrah, dari Nabi SAW, ia bersabda: “Tujuh golongan yang akan mendapat 
naungan dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali hanya 
naungan Allah, yaitu pemimpin yang adil; pemuda yang tumbuh (hidup) dalam 
ibadah kepada Allah; seseorang yang hatinya senantiasa bergantung di masjid; 
seseorang yang diajak oleh seorang wanita (untuk berbuat maksiat kepada Allah) 
yang memiliki kedudukan dan kecantikan, namun kemudian ia berkata: 
“sesungguhnya aku takut kepada Allah”; seseorang yang bersedekah dan ia 
sembunyikan sehingga tangan kiinya tidak tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanannya; seseorang yang mengingat Allah dalam keadaan sendirian 
sehingga kedua matanya meneteskan air mata.” 
2. Hadis Mawqu>f 
Secara bahasa mawqu>f merupakan ism maf‘u>l dari fi‘l ma>d{i  َو َفَﻗ . 
Sedangkan secara istilah yaitu: 
 َﻣ ُر ﺎ ِو َي  َﻋ ِﻦ  ﱠﺼﻟا َﺤ َﺑﺎ ِﺔ  ِر ْﺿ َﻮ َنا  ِﷲ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻬ ْﻢ  ـَﻗ ْﻮ ًﻻ  َُﳍ ْﻢ،  َأ ْو  ِﻓ ْﻌ ًﻼ،  َأ ْو  ـَﺗ ْﻘ ِﺮ ـْﻳ ًﺮا،  َﺳ َﻮ ٌءا  َأ َﻛ َنﺎ  ﱠﺴﻟا َﻨ ُﺪ  ُﻣ ﱠﺘ ِﺼ ًﻼ 
 َأ ْو  َﻏ ـْﻴ َﺮ  ُﻣ ﱠﺘ ِﺼ ٍﻞ. ٨   
Sesuatu yang diiwayatkan dari para sahabat RA. yang berupa perkataan, 
perbuatan, atau ketetapan, sama halnya apakah sanadnya muttas{il atau 
tidak muttas{il. 
 َنﺎَﻛ َﺮَﻤُﻋ َﻦْﺑ ِﱠ ا َﺪْﺒَﻋ ﱠنَأ ،ٍﻊِﻓ َ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣَو» َﻊََﲨ اَذِإ ِءﺎَﺸِﻌْﻟاَو ِبِﺮْﻐَﻤْﻟا َْﲔَـﺑ ُءَاﺮَُﻣْﻷا
 ْﻢُﻬَﻌَﻣ َﻊََﲨ ،ِﺮَﻄَﻤْﻟا ِﰲ«
٩  
Ma>lik dari Na>fi‘ Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik dari Na>fi‘ 
sesunggunya ‘Abd Allah ibn ‘Umar yaitu apabila para pemimpin melakukan 
jamak antara salat maghrib dan salat isya’ ketika hujan, maka ia ikut 
menjamak salat bersama mereka. 
3. Hadis Maqt{u>‘ 
Secara bahasa maqt{u>‘ merupakan ism maf‘u>l dari fi‘l ma>d{i َﻊََطﻗ. 
sedangkan secara istilah definisi hadis maqt{u>‘ adalah: 
 َﻣ ُأ ﺎ ِﺿ ْﻴ َﻒ  ِإ َﱃ ﱠﺘﻟا  ِﺑﺎ ِﻌ ِّﻲ  ِﻣ ْﻦ  ـَﻗ ْﻮ ِﻟ ِﻪ  َأ ْو  ِﻣ ْﻦ  ِﻓ ْﻌ ِﻠ ِﻪ  ُﻣ ﱠﺘ ِﺼ ًﻼ  َأ ْو  َﻏ ـْﻴ َﺮ  ُﻣ ﱠﺘ ِﺼ ٍﻞ١٠  
                                                          
8al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 528 
9Ma>lik ibn Anas, al-Muwat{t{a>’, jilid II (t.t.: Majmu‘ah al-Furqa>n al-Tija>riyyah, 2003), 12 
10al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 417 

































Sesuatu yang disandarkan pada seorang ta>bi‘i> dari segi perkataan atau 
perbuatannya baik secara muttas{il atau tidak muttas{il. 
 
Contoh hadis maqt{u>‘ sebagai berikut: 
 ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ،َﲕَْﳛ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ِﺐِّﻴَﺴُﻤْﻟا َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ َﻊ
َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ِِّﱐﺎَﺳَاُﺮْﳋا ٍءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ» َﻊَْﲨَأ ْﻦَﻣ
 َةَﻼﱠﺼﻟا ﱠَﰎَأ ،ٌﺮِﻓﺎَﺴُﻣ َﻮُﻫَو ٍلﺎََﻴﻟ َﻊَﺑَْرأ ًﺔَﻣَﺎﻗِإ « :ٌﻚِﻟﺎَﻣ َلَﺎﻗ» ﱠَﱄِإ ُﺖْﻌ َِﲰ ﺎَﻣ ﱡﺐَﺣَأ َﻚِﻟَذَو « َﻞِﺌُﺳَو
 ـَﻓ ؟ِﲑِﺳَْﻷا ِةَﻼَﺻ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ :َلﺎَﻘ»ًاﺮِﻓﺎَﺴُﻣ َنﻮُﻜَﻳ ْنَأ ﱠﻻِإ ِﻢﻴِﻘُﻤْﻟا ِةَﻼَﺻ ُﻞْﺜِﻣ«١١   
 
 
Yah{ya> telah menceritakan kepadaku dari malik dari ‘At{a>‘ al-Khura>sani> 
bahwa ia mendengar Sa‘i>d ibn al-Musayyab berkata: barang siapa menetap 
selama empat malam sedangkan ia seorang musafir maka ia sudah bisa 
menyempurnakan terhadap salat (tidak dijamak), Ma>lik berkata: “hal 
tesebut lebih saya sukai dari apa yang saya dengar”, dan Ma>lik ditanyai 
tentang salatnya seorang tawanan, maka Ma>lik menjawab: “seperti salatnya 
orang yang mukim kecuali jika ia menjadi musafir”.   
 
B. Bentuk-bentuk Matan Hadis 
Pembahasan bentuk-bentuk matan hadis pada bab ini dikhususkan pada 
hadis marfu>‘. Sedangkan pengklasifikasian bentuk-bentuk matan berdasarkan 
definisi hadis marfu>‘ yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. yang 
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, atau sifat dari sifat-sifat Nabi SAW., 
baik secara fisik atau perilkunya.12 Berikut penjelasannya: 
1. Hadis Qawli> 
Hadis qawli> adalah sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah dari segi  
perkataannya,13 bahwa seorang sahabat mengatakan  َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲ  َﻛ ﷺ َﺬا 14,  
Contoh hadis qawli> sebagai berikut:  
                                                          
11Ibn Anas, al-Muwat{t{a>’, jilid II, 22-23 
12Ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 48 
13al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 28 
14al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 

































 ِﻦْﺑ ِﺪْﻳَز ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو ٌﻢِﺻﺎَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﷲ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َﺮَﻤُﻋ» ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ
 ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ،ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأَو ،ُﷲ ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ْنَأ ِةَدﺎَﻬَﺷ ،ٍﺲَْﲬ ِّﺞَﺣَو ،ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ،
 َنﺎَﻀَﻣَر ِمْﻮَﺻَو ،ِﺖْﻴَـﺒْﻟا« ١٥  
‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah menceritakan kepada kami, ayahku telah 
menceritakan kepada kami, ‘A>s{im ia adalah putra Ibn Muhammad ibn Zayd 
ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar telah menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
berkata: ‘Abdullah berkata: Rasulullah bersabda “Islam dibangun atas lima 
hal, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan nabi  Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah, serta menegakkan salat, dan menunaikan 
zakat, dan melaksanakan haji serta menjalankan puasa Ramadhan. 
 
2. Hadis Fi’li> 
Hadis fi‘li> adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah dari segi 
perbuatannya,16dengan kata lain sahabat mengatakan  ـَﻓ َﻌ َﻞ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  ِﷲ  َﻛ ﷺ َﺬا 17. 
Adapun bentuk-bentuk perbuatan Rasulullah SAW. sebagai berikut18: 
a. Perbuatan yang berkaitan dengan sisi kemanusiaan Nabi, seperti gerakan, 
diam, makan dan minum Rasulullah SAW., dan ini tidaklah termasuk 
sumber syari’at. 
b. Perbuatan Rasulullah SAW. yang berkaitan dengan urusan kehidupan 
duniawi, seperti dalam perdagangan, pertanian, strategi peperangan. Hal 
tersebut juga tidak termasuk syari’at. 
c. Segala perbuatan yang tampak dari Rasulullah SAW. yang berkaitan 
dengan risalahnya, dan setiap perbuatan yang mengandung segala sesuatu 
yang diperintakan, dan apa saja yang dilarang dalam ibadah, muamalah, 
                                                          
15Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 40 
16al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 28 
17al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 
18Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> al-Syari>f 
(t.t.: Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 89-90 

































dan akhlak. Hal tersebut merupakan syariat yang umum dan diwajibkan 
bagi setiap mukallaf untuk mengikutinya. Begitu juga beramal sesuai 
dengan perbuatan Rasulullah SAW., kecuali terhadap apa yang 
dikhususkan kepada Rasulullah SAW. dalam masalah hukum seperti 
kewajiban melaksankan salat tahajjud pada Rasulullah SAW., dan 
masalah iba>h{ah, seperti beristri lebih dari empat. 
Hadis fi‘li> dilihat dari prosesnya termasuk kategori hadis yang 
disampaikan sahabat, dalam arti para sahabat yang menyampaikan 
kandungan hadis yang berupa perbuatan itu kepada para generasi sesama 
sahabat atau generasi berikutnya. Sekilas, karena yang menyampaikan 
sahabat secara verbal, hadis ini temasuk kategori hadis mawqu>f, namun 
sesungguhnya tidak. Alasannya, hadis mawqu>f dinisbahkan pada sahabat, 
jadi sahabat yang menjadi sumber berita, sementara hadis fi‘li> sumber 
beritanya adalah Nabi dan karenanya bersifat marfu‘.19 Contoh hadis fi‘li> 
sebagai berikut: 
 َﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ٍْﲑَُﻜﺑ ُﻦْﺑ ُﺔَﻣَﺮَْﳐ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻠَْﻳْﻷا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُنوُرﺎَﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ ْﻦ
 ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻠَﺳ َﻞَﺴَﺘْﻏا اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ " :ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا
 ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ِِﻪﺑ يِﺬﱠﻟا ىَذَْﻷا ﻰَﻠَﻋ َءﺎَﻤْﻟا ﱠﺐَﺻ ﱠُﰒ ،ﺎَﻬَﻠَﺴَﻐَـﻓ ،ِءﺎَﻤْﻟا َﻦِﻣ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ﱠﺐَﺼَﻓ ،ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ َأََﺪﺑ ،
 ِﺸِﺑ ُﻪْﻨَﻋ َﻞَﺴَﻏَو :ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ .ِﻪِﺳْأَر ﻰَﻠَﻋ ﱠﺐَﺻ َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ََغﺮَـﻓ اَذِإ ﱠﱴَﺣ ،ِِﻪﻟﺎَﻤ»  ََأ ُﻞِﺴَﺘْﻏَأ ُﺖْﻨُﻛ
 ِنﺎَﺒُـﻨُﺟ ُﻦَْﳓَو ٍﺪِﺣاَو ٍء َِإ ْﻦِﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَرَو«
٢٠  
Ha>ru>n bin Sa’i>d al-Ayli> telah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
menceritakan kepada kami, Makhramah bin Bukayr telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya dari Abu> salamah bin ‘Abdirrah}man, ia berkata: 
‘A>ishah berkata: “Ketika Rasulullah mandi ia memulainya dari sisi 
sebelah kanan. Rasulullah menyiramkan air pada bagian kanan lalu 
                                                          
19Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 13 
20al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 147 

































membasuhnya,  kemudian  Rasulullah membasuh pada bagian kiri hingga 
semuanya selesai lalu stelah itu Ia menyiramkan air di kepalanya. Saya 
dan rasulullah mandi dari satu wadah, sedangkan kami berdua dalam 
keadaan junub. 
 
3. Hadis Taqri>ri> 
Hadis taqri>ri> yaitu hadis yang berupa ketetapan Nabi tehadap apa 
yang datang atau yang dlakukan oleh para sahabatnya21, dengan kata lain 
seorang sahabat mengatakan  ُﻓ ِﻌ َﻞ  َِﲝ ْﻀ َﺮ ِة  ﱠﻨﻟا ِﱯ  َﻛ ﷺ َﺬا  dan sahabat tidak menceritakan 
pengingkaran Rasulullah terhadap perbuatan yang ia lakukan.22  Maksud dari 
taqri>r Rasulullah SAW. yaitu diamnya Rasulullah dan persetujuannya 
terhadap apa yang dilakukan sahabat di hadapan Rasulullah atau ketika 
masih di zaman Rasulullah dan beliau mengetahuinya. Hal tersebut termasuk 
hal yang berhubungan dengan syariat, dan setelah adanya ketetapan dari 
Rasulullah SAW.  dianggaplah hal tersebut sebagai Sunnah Rasulullah 
SAW.23 Contoh hadis taqri>ri> sebagai berikut: 
َﺎﻗ ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻊِﻓ َ ْﻦَﻋ ،َُﺔِﻳﺮْﻳَﻮُﺟ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َءَﺎْﲰَأ ِﻦْﺑ ِﺪ ﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ :َل
 :ِبَاﺰْﺣَﻷا َﻦِﻣ َﻊَﺟَر ﺎﱠﻤَﻟ ﺎََﻨﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا» ﱠﻻِإ َﺮْﺼَﻌﻟا ٌﺪَﺣَأ ﱠَﲔ
ِّﻠَﺼُﻳ َﻻ  ِﲏَﺑ ِﰲ
 ََﺔﻈْﻳَﺮُـﻗ « :ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َلَﺎﻗَو ،ﺎَﻬَـِﻴْﺗ َ ﱠﱴَﺣ ﻲ
ِّﻠَﺼُﻧ َﻻ :ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ،ِﻖِﻳﺮﱠﻄﻟا ِﰲ ُﺮْﺼَﻌﻟا ُﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ َكَرْدََﺄﻓ
 ْﻒِّﻨَﻌُـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨِﻠﻟ َﺮُِﻛﺬَﻓ ،َﻚِﻟَذ ﺎﱠﻨِﻣ ْدَﺮُـﻳ َْﱂ ،ﻲ
ِّﻠَﺼُﻧ ْﻞَﺑ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ اًﺪِﺣاَو٢٤  
‘Abd Allah ibn Muhammad ibn Asma>’ telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Juwayriyah dari Na>fi‘ telah menceritakan kepada kami dari Ibn 
‘Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami ketika beliau 
kembali dari perang Ah{za>b “janganlah sekali-kali salah satu di antara kalian 
salat Ashar kecuali di perkampungan Bani Qurayz{ah” lalu sebagian dari 
mereka ada yang mendapati waktu Ashar di jalan, kemudian sebagian dari 
                                                          
21Idri, Studi Hadis,16 
22al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 
23al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 90 
24al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 189 

































mereka berkata: “kami tidak akan salat hingga kami tiba di perkampungan 
Bani Qurayz{ah”, dan sebagaian lagi berkata: “sebaliknya kami akan salat, 
bukan itu yang yang dimaksud Rasulullah dari kita”. Kemudian hal tersebut 
disampaikan kepada Rasulullah SAW., dan beliau tidak mencela salah satu 
dari mereka.  
4. Hadis Ah{wa>li> 
Dua hal yang Hadis ah{wa>li> adalah hadis yang berupa hal ihwal Nabi 
yang berkenaan dengan sifat-sifat dan kepribadian serta keadaan fisiknya. 
Dengan kata lain, hadis ah{wa>li>> adalah sesuatu yang berasal dari Nabi yang 
berkenaan dengan kondisi fisik, akhlak, dan kepribadiannya. 
Disebut dalam kategori hadis ah{wa>li> adalah: pertama, hal-hal yang 
bersifat intrinsik berupa sifat-sifat psikis dan personalitas yang tercermin 
dalam sikap dan tingkah laku keseharian.25 Aspek intrinsik ini masuk dalam 
kajian ilmu akhlak atau etika. Jadi, hal-hal yang bekenaan dengan etika Nabi 
termasik hadis ah{wa>li>.26 Contoh hadis ah{wali> yang berhubungan dengan sifat 
Nabi SAW. sebagai berikut: 
 ْﻦَﻋ َﺎُﳘَﻼِﻛ ،ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ُﻮَﺑأَو ،َخوﱡﺮَـﻓ ُﻦْﺑ ُنﺎَﺒ ْـﻴَﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣَو ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ُنﺎَﺒ ْـﻴَﺷ َلَﺎﻗ ،ِثِراَﻮْﻟا ِﺪْﺒَﻋ
 :َلَﺎﻗ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ِحﺎﱠﻴﱠـﺘﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِثِراَﻮْﻟا» َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ
 ،ﺎَﻨِﺘْﻴَـﺑ ِﰲ َﻮُﻫَو ُةَﻼﱠﺼﻟا ُﺮُﻀَْﲢ َﺎ ﱠﲟُﺮَـﻓ ،ﺎًﻘُﻠُﺧ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ ﱠُﰒ ،ُﺲَﻨْﻜُﻴَـﻓ ُﻪَﺘَْﲢ يِﺬﱠﻟا ِطﺎَﺴِﺒْﻟ ِ ُﺮُﻣْﺄَﻴَـﻓ
 ُُﻬﻃﺎَﺴِﺑ َنﺎََﻛو ،ﺎَِﻨﺑ ﻲِّﻠَﺼُﻴَـﻓ ُﻪَﻔْﻠَﺧ ُمﻮُﻘَـﻧَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر ﱡمُﺆَـﻳ ﱠُﰒ ،ُﺢَﻀْﻨُـﻳ ْﻦِﻣ ْﻢ
 ِﻞْﺨﱠﻨﻟا ِﺪِﻳﺮَﺟ«٢٧  
 
Shayba>n ibn Farru>kh dan Abu> al-Rabi>‘ menceritakan kepada kami, 
keduanya dari ‘Abd al-Wa>rith, Shayba>n berkata: ‘Abd al-Wa>rith telah 
menceritakan kepada kami dari Abu> Tayya>h{ dari Anas ibn Ma>lik, ia 
berkata: Rasulullah SAW. adalah orang yang paling bagus akhlaknya, dan 
terkadang ketika tiba waktu salat sedangkan beliau berada di rumah kami, 
                                                          
25Idri, Studi Hadis, 18 
26Ibid. 
27Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 260 

































maka beliau memerintahkan untuk menggunakan tikar yang ada di bawah 
beliau lalu disapulah dan dipercikkan air, kemudian beliau berdiri maka 
kami berdiri di belakangnya kemudian beliau salat bersama kami, dan 
tikar tersebut berasal dari pelepah daun kurma. 
 
Kedua, hal-hal yang bersifat ekstrinsik yaitu aspek yang terkait 
dengan fisik Nabi, misalnya tentang wajah, warna kulit, dan tinggi badan.28  
Contoh hadis yang berhubungan dengan keadaan fisik Nabi SAW. sebagai 
berikut: 
 ُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،َﻒ
 َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َقﺎَﺤْﺳِإ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،َءَاﺮَـﺒﻟا ُﺖْﻌ
» ِﲑِﺼَﻘﻟ ِ َﻻَو ،ِﻦِﺋﺎَﺒﻟا ِﻞﻳِﻮﱠﻄﻟ ِ َﺲَْﻴﻟ ،ﺎًﻘْﻠَﺧ ُﻪَﻨَﺴْﺣَأَو ﺎًﻬْﺟَو ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦَﺴْﺣَأ«٢٩  
Ah{mad ibn Sa‘i>d Abu> ‘Abd Allah telah menceritakan kepada kami, 
Ibra>hi>m ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu> 
Ish{a>q, ia berkata: saya mendengar al-Barra>’ berkata: Rasulullah adalah 
manusia yang paling tampan wajahnya dan paling indah ciptaan fisiknya, 
tidak tinggi dan tidak pendek. 
 
 
C. Kaedah Ke-s{ah{i>h{-an Matan Hadis 
Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s{ah{i>h{ 
ada dua macam, yakni terhindar dari shudhu>dh (kejanggalan) dan terhindar dari 
‘illah (cacat), berikut penjelasan: 
1. Terindar dari Sha>dh 
Sha>dh adalah adanya pertentangan dari perawi yang thiqah dengan 
perawi yang lebih kuat atau lebih thiqah darinya.30 
Defiisi sha>dh menurut al-Sha>fi‘i> yaitu jika seorang perawi thiqah 
meriwayatkan hadis yang bertentangan dengan hadis para perawi lain, maka 
                                                          
28Idri, Studi Hadis, 18 
29al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 681 
30Muh{ammad ‘aja>j al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh (t.t: Da>r al-Fikr,1971), 305 

































hadis tersebut dinamakan hadis sha>dh yakni tertolak, dan berbeda dengan hal 
itu, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi thiqah yang tidak 
diriwayatkan oleh perawi thiqah lainnya maka hadis itu maqbu>l jika perawi 
tersebut ‘adl, d{a>bit{, dan h{a>fiz{.31 
Sedangkan menurut Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, dikatakan sha>dh 
apabila bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi 
thiqah. Jika seorang perawi thiqah meriwayatkan hadis secara menyendiri 
dan tidak ada hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah yang 
bertentangan denga hadis tersebut, maka hal demikian tidak dinamakan 
sha>dh.32 Contoh sha>dh dalam matan seperti hadis yan diriwayatkan oleh al-
Tirmidhi> sebagai berikut: 
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ﱡيِﺪَﻘَﻌﻟا ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُﺶَﻤْﻋَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍد َِز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮﻟا ُﺪْﺒَﻋ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎَﺻ» َِﱵَﻌَْﻛر ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ
 ِﻪِﻨِﻴَﳝ ﻰَﻠَﻋ ْﻊِﺠَﻄْﻀَﻴْﻠَـﻓ ِﺮْﺠَﻔﻟا«٣٣ 
Bishr ibn Mu‘a>dh al-‘Aqadi> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Abd al-Wa>h{id ibn Ziya>d telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-
A‘mash telah menceritakan kepada kami, dari Abu> S{a>lih{, dari Abu> 
Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “apabila salah satu dari 
kalian sudah melaksanakan dua rakaat salat fajr, maka hendaklah ia 
berbaring ke samping kanannya”. 
 
Menurut al-Bayhaqi>, pada hadis ini ’Abd al-Wa>h{id bertentangan 
dengan mayoritas perawi, karena perawi-perawi lain meriwayatkan hadis 
tersebut dari perbuatan Nabi SAW. (fi‘li>) bukan dari perkataannya. Selain 
itu, ‘Abd al-Wa>h{id menyendiri menggunakan lafal ini dari perawi-perawi 
                                                          
31Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 162 
32al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 351 
33Abu> ‘i>sa> Muh{ammad ibn ‘I>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 90-91 

































thiqah lain yang merupakan sahabat al-A‘mash.34 Berikut hadis yang 
diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah tersebut: 
Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah: 
 ْﺳِإ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﺔﱠﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦَﻋ ،َقﺎَﺤ
 ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ، ِِّيﺮْﻫﱡﺰﻟا :ْﺖَﻟَﺎﻗ» ِﺮْﺠَﻔْﻟا َِﱵَﻌَْﻛر ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ
 َِﻦْﳝَْﻷا ِﻪِّﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﺠَﻄْﺿا«٣٥   
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma>‘i>l ibn ‘Ulayyah telah menceritakan kepada kami dari ‘Abd al-Rah{man 
ibn Ish{a>q dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari ‘A>ishah, ia berkata: “Rasulullah 
SAW. ketika sudah melaksanakan salat sunnah fajar dua rakaat, beliau 
berbaring di atas pinggang kanannya”. 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>: 
 ْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ،ِدَﻮْﺳَﻷا ُﻮَﺑأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َبﻮﱡَﻳأ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ َةَو
 :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،
ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا» ﱠﻠَﺻ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ َِﱵَﻌَْﻛر ﻰ
 َِﻦْﳝَﻷا ِﻪِّﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ َﻊَﺠَﻄْﺿا ِﺮْﺠَﻔﻟا«٣٦   
‘Abd Allah ibn Yazi>d telah menceritakan kepada kami, Sa‘i>d ibn Abu> 
Ayyu>b telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu al-Aswa>d telah 
menceritakan kepadaku, dari ‘Urwah ibn al-Zubayr, dari ‘A>ishah RA., ia 
berkata: “Rasulullah SAW. ketika sudah melaksanakan salat sunnah fajar 
dua rakaat, beliau berbaring di atas pinggang kanannya”. 
Adanya sha>dh pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> 
tersebut dapat ketahui setelah dibandingkan dengan hadis lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah dan al-Bukha>ri>. Hadis yang di dalam 
matannya terdapat sha>dh diukumi d{a‘i>f, karena unsur-unsur yang harus 
                                                          
34al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 352 
35Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qzwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawlyyah, t.th.), 134 
36al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 228 

































dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s{ah{i>h{ yaitu terhindar dari 
sudhu>dh dan ‘illat.37  
2. Terhindar dari‘Illat 
‘Illat38merupakan sebab yang tersembunyi dan juga samar yang 
merusak ke-s{ah{i>h-{an hadis, sedangkan secara z{a>hir nampak selamat dari 
‘illat.39  
Adapun keberadaan ‘illat, terkadang terdapat dalam sanad, 
terkadang dalam matan, dan juga terkadang ada pada sanad40  dan matan 
sekaligus.41  
‘Illah42 pada matan menurut ulama hadis mutaqaddimi>n berdasarkan 
pendapat al-Da>ruqut{ni> yaitu setiap sesuatu yang terdapat pada matan atau 
nas{ hadis yang dapat merusak matan yang disebabkan adanya wahm, 
kesalahan, qalb, dan masuknya matan hadis pada matan hadis lain, atau 
                                                          
37Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 27), 116 
38‘Illah pada paragraf ini adalah ‘illah secara khusus dan hadisnya dikatakan sebagai hadis 
mu‘allal, tetapi sebagian ahli hadis dan ahli bahasa menyatakan sebagai hadis ma‘lu>l. Lihat: al-
Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 291 
39Mah{mu>d al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Iskandaria: t.p., 1415 H),  31 
40Adanya ‘illah dalam sanad banyak macamnya, seperti me-mursal-kan hadis maws{u>l, me-
mawqu>f-kan hadis marfu>‘, dan mengganti perawi dengan perawi lain karena terdapat wahm. 
Lihat: al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 119 
41al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 343-344 
42‘Illah dalam paragraf ini adalah ‘illah secara umum yang tentu berbeda dengan ‘illah seara 
khusus yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya.  Adanya idra>j, qalb, dan id{t{ira>b juga termasuk 
cacat yang dapat  merusak ke-s{ah{i>h{-an hadis. jika suatu hadis di dalamnya terdapat idra>j, maka 
hadis tersebut dinamakan hadis mudraj, dan hadis  yang di dalamnya terdapat qalb dinamakan 
hadis maqlu>b, sedangkan hadis yang di dalamnya terdapat id{t{ira>b dinamakan hadis mud{t{arib. 
Pembahasan tentang hadis-hadis tersebut bisa dilihat di: al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 
79-86 

































adanya id{t{tira>b atau idra>j dan lain sebagainya. Semua itu termasuk kategori 
‘illah.43 
Menurut al-Khat{i>b al-Baghda>di>, cara untuk mengetahui ‘illah hadis 
yaitu dengan mengumpulkan jalur-jalur sanad lain dan memperhatikan 
pertentangan para perawinya. Maka yang dimenangkan adalah perawi yang 
dinilai h{ifz{, mencapai tingkatan itqa>n dan d{abt{.44 
Adanya macam-macam ‘illah merupakan bentuk kesalahan yang 
dilakukan oleh seorang perawi dalam proses periwayatan hadis. Hal 
tersebut banyak macamnya, tekadang adanya ‘illah dengan  al-naqs{, al-
ziya>dah,  al-idra>j, al-qalb, al-ibda>l, atau al-taqdi>m dan al-ta’khi>r.45 
Disamping harus terhindar dari sha>dh dan ‘illah, menurut al-Khati>b al-
Baghda>di> (w. 463 H/1072 M), suatu matan hadis barulah dinyatakan maqbu>l 
(yakni diterima karena berkualitas s{ah{i>h{), apabila46: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir 
4. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 
5. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s{ah{i>h{-annya lebih 
kuat 
                                                          
43Abu> ‘Abd al-Rah{man Yu>suf ibn Ju>dah al-Dawdi>, Manhaj al-Ima>m al-Da>ruqut{ni> fi Naqd al-
H{adi>th fi Kita>b al-‘Ila>l (Kairo: Da>r al-Muh{addithi>n, 2011), 117 
44Ibid., 118 
45Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Alfiyyah al-H{adithiyyah (Kairo: 
Da>r Bila>l ibn Raba>h, 2013), 370 
46Ismail, Metodologi Penelitian Hadis,  118 

































Untuk meneliti hadis dari segi kandungannnya, acapkali juga diperlukan 
penggunaan pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam. 
Dengan demikian, ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yang dihasilkan tidak hanya dilihat 
dari sisi bahasa saja, tetapi juga dilihat dari sisi yang mengacu kepada rasio, 
sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.47 
Adapun langkah-langkah penelitian matan hadis sebagai berikut: 
1. Meneliti Matan dengan Melihat Kualitas Sanadnya 
Suatu hadis bisa dinyatakan  s{ah{i>h{ jika sanadnya bersambung, 
diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil dan da>bit{ kepada perawi yang ‘a>dil dan 
da>bit{ pula hingga ahir sanadnya, dan tidak terdapat sha>dh dan juga ‘illah.48 
Oleh karena itu, penelitian matan barulah mempunyai arti apabila 
sanad bagi matan hadis yang bersangkutan telah jelas-jelas memenuhi 
syarat.49 Menurut ulama hadis, suatu hadis berulah dinyatakan berkualitas 
s{ah{i>h{ (dalam hal ini s{ah{i>h{ li dha>tih) apabila sanad dan matan hadis itu sama-
sama berkualitas s{ah{i>h{. Dengan demikian, hadis yang sanadnya s{ah{i>h{ dan 
matannya tidak s{ah{i>h{, atau sebaliknya, sanadnya d{a‘i>f dan matannya s{ah{i>h{, 
tidak dinyatakan sebagai hadis s{ah{i>h{.50 
Walaupun unsur-unsur pokok kaidah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis hanya 
dua macam saja, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan menuntut adanya 
                                                          
47
Ibid., 25 
48Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 96 
49
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 114 
50
Ibid., 115 

































pendekatan dengan tolok ukur yang cukup banyak sesuai dengan keadaan 
matan yang diteliti.51 
Menurut al-Jawa>bi>, tolok ukur dalam penelitian matan yaitu52: 
1. Menghadapkan hadis terhadap Alquran 
2. Membandingkan sebagian riwayat-riwayat hadis dengan yang lainnya 
3. Menghadapkan hadis dengan peristiwa sejarah 
4. Menghadapkan hadis dengan akal kaum muslim 
2. Meneliti Susunan Redaksi Matan 
Cukup banyak matan hadis yang semakna dengan sanad yang sama-
sama s{ah{i>h{-nya tersusun dengan lafal yang berbeda-beda.53 Adanya 
perbedaan lafal pada berbagai matan yang semakna, maka metode 
muqa>ranah (perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakukan. 
Metode muqa>ranah tidak hanya ditujukan kepada lafal-lafal matan saja, 
tetapi juga kepada masing-masing sanadnya. Maka dengan menempuh 
metode muqa>ranah, akan dapat diketahui apakah terjadinya perbedaan lafal 
pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat ditoleransi.54 
Selain apa yang telah dikemukakan tersebut, maka dengan metode 
muqa>ranah akan dapat diketahui kemungkinan adanya ziya>dah, idra>j dan 
lain-lain yang dapat berpengaruh pada kedudukan matan yang 
bersangkutan, khususnya dalam kehujjahannya. Dalam penelitian matan 
                                                          
51
Ibid., 121-122 
52al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 456 
53
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 124 
54
Ibid., 126-127 

































hadis, apa yang disebut dengan ziya>dah, idra>j, dan lain-lain itu sangat 
penting untuk diperhatikan.55 
3. Meneliti Kandungan Matan 
Apabila kandungan matan yang diteliti ternyata sejalan juga dengan 
dalil-dalil lain yang kuat, minimal tidak bertentangan, maka dapatlah 
dinyatakan bahwa kegiatan penelitian telah selesai. Apabila yang terjadi 
adalah sebaliknya, yakni kandungan matan yang bersangkutan tampak 
bertentangan dengan matan atau dalil lain yang kuat, maka kegiatan 
penelitian masih harus dilanjutkan.56 
D. Kandungan Matan Hadis 
Secara garis besar, kandungan matan hadis dapat dibagi menjadi empat. 
Pertama, akidah, yaitu ketauhidan, sifat ketuhanan, kerasulan, hari kiamat dan 
sifat-sifatnya, malaikat dan tugas-tugasnya, kitab-kitab terdahulu dan lain-
lainnya. Kedua, hukum yang menerangkan tentang ibadah, muamalah, jinayat 
dan lain sebainya. Ketiga, budi pekerti, etika, hikmah, tata cara kehidupan, dan 
lain-lain. Keempat, sejarah yang menerangkan tentang keadaan Rasulullah SAW. 
dan para sahabatnya tentang segala usaha dan karya serta peradaban yang 
dilaksanakan. 
Kandungan hadis secara umum bisa dilihat dalam kitab-kitab hadis yang 
bertipe al-Ja>mi‘ seperti S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ Muslim. Melalui daftar isi 
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Ibid., 127   
56
Ibid., 133 

































kitab ini dapat diketahui kandungan matan hadis, seperti tentang wahyu, iman, 
wudu, mandi, haid, tayammum, salat, waktu salat,57dan sebaginya.  
Hadis merupakan  wahyu dari Allah58. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
melalui ayat Alquran, sebagai berikut: 
 ِﻦَﻋ ُﻖِﻄْﻨَـﻳ ﺎَﻣَو) ىََﻮْﳍا٣) ﻰَﺣُﻮﻳ ٌﻲْﺣَو ﱠﻻِإ َﻮُﻫ ْنِإ (٤(  
Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 




Alquran dan Hadis merupakan wahyu dari Allah, kandungannya juga 
sejalan antara Alquran dan hadis begitu pula antara  hadis s{ah{i>h{ lainnya, berikut 
penjelasannya: 
1. Kandungan Matan Hadis Sejalan dengan Alquran 
Mengikuti perintah Rasulullah berarti telah ta’at kepada Allah, 
karena  Sunnah Rasulullah mengikuti Kita>b Allah  yang telah diturunkan, 
dan Sunnah Rasulullah selamanya tidak akan bertentangan dengan Kita>b 
Allah.60 Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Alquran: 
) َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َِلّﺰُـﻧ ﺎَﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َ
ِّﲔَـﺒُـِﺘﻟ َﺮِّْﻛﺬﻟا َﻚَْﻴِﻟإ ﺎَﻨَْﻟﺰْـَﻧأَو٤٤(  
Dan Kami turunkan kepadamu Alquran agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
berfikir. 61 
Begitu juga dengan Firman Allah SWT.: 
                                                          
57
Idri, Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis tentang Hadis Nabi 
(Jakarta: Kencana, 2017), 133 
58
Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah bi 




Muh{ammad ibn Idri>s al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 146 
61
Alquran, 16:44 

































 ُﻪْﻨَﻋ ْﻢُﻛﺎَﻬَـﻧ ﺎَﻣَو ُﻩوُﺬُﺨَﻓ ُلﻮُﺳﱠﺮﻟا ُﻢُﻛ َآ ﺎَﻣَو) ِبﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ َﱠ ا ﱠنِإ َﱠ ا اﻮُﻘـﱠﺗاَو اﻮُﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ٧(  
Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepda Allah, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.
62
 
Adanya Sunnah hanyalah sebagai pengikut Kita>b Allah sebagaimana 
diturunkannya, atau sebagai penjelas terhadap makna ayat yang dikehendaki 
Allah. Maka dalam setiap kondisi keberadaan Sunnah sebagai pengikut 
Kita>b Allah.63 
Sunnah Nabi merupakan penjelas tehadap Alquran al-Kari>m. Bahkan, 
banyak dari hukum Islam dan kewajiban yang diperintah oleh Allah bersifat 
umum dan global. Sedangkan penjelasan secara detail dan rinciannya 
dilakukan oleh Rasulullah SAW., seperti t{aha>rah, salat, haji, zakat, 
pernikahan, hukum pidana dan sebagainya. Hal ini merupakan hukum syariat 
yang berkenaan dengan kegiatan ritual agama ini. Oleh karena itu, maka 
tidak mungkin bisa memahami terhadap hakikat syariat, dan mengetahui 
cara yang diwajibkan dengan tanpa merujuk pada Sunnah Nabi. 64 
Penjelasan dari Sunnah paling banyak mengenai perkara syariat, 
halal, dan haram. Seperti contoh dalam masalah salat Rasulullah 
menjelaskannya dengan af‘a>l dan aqwa>l-nya.65 Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW.; 




al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah, 223 
64Mu>sa> Ibra>hi>m al-Ibra>hi>, Buh}u>th Minhajiyyah fi ‘Ulu>m al-Qur’an (t.tp:Da>r ‘Amma>r, 1996), 97 
65Ibid., 170 

































 ،ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌدﱠﺪَﺴُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﻚِﻟﺎَﻣ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ََﺔَﺑﻼِﻗ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُبﻮﱡَﻳأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻨِﻋ ﺎَﻨْﻤََﻗَﺄﻓ ،َنُﻮِﺑرﺎَﻘَـﺘُﻣ ٌﺔَﺒَـﺒَﺷ ُﻦَْﳓَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ :َلَﺎﻗ ،ِثِﺮْﻳَُﻮﳊا َﻦِﻳﺮْﺸِﻋ ُﻩَﺪ
 َأ ﺎَﻨْﻘَـﺘْﺷا ﱠ َأ ﱠﻦَﻈَﻓ ،ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ﺎًﻤﻴِﺣَر ﺎًﻘﻴِﻓَر َنﺎََﻛو ،ُﻩ َْﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ ،ﺎَﻨِﻠَْﻫأ ِﰲ ﺎَﻨَْﻛﺮَـﺗ ْﻦﱠﻤَﻋ ﺎََﻨَﻟﺄَﺳَو ،ﺎَﻨَﻠْﻫ
» َُةﻼﱠﺼﻟا ِتَﺮَﻀَﺣ اَذِإَو ،ﻲِّﻠَﺻُأ ِﱐﻮُﻤُﺘْـَﻳَأر ﺎَﻤَﻛ اﻮﱡﻠَﺻَو ،ْﻢُﻫوُﺮُﻣَو ْﻢُﻫﻮُﻤ
ِّﻠَﻌَـﻓ ،ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأ َﱃِإ اﻮُﻌِﺟْرا ،
 ْﻢُﻜَﻟ ْنِّذَﺆُـﻴْﻠَـﻓ  ْﻢُُﻛﺮَـﺒْﻛَأ ْﻢُﻜﱠﻣُﺆَـِﻴﻟ ﱠُﰒ ،ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ«
٦٦  
Musaddad telah menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l telah menceritakan 
kepada kami, Ayyu>b telah menceritakan kepada kami, dari Abi> Qila>bah, 
dari Abi> Sulayma>n Ma>lik bin al-H}uwayrith, ia berkata: kami mendatangi 
Nabi SAW. dan kami adalah pemuda yang saling berdekatan. Kemudian 
kami bersama Rasulullah selama 20 malam, lalu kami sudah merasa rindu 
terhadap keluarga kami, dan kami menanyakan tentang apa yang kami 
tinggalkan pada keluarga kami, lalu kami menyampaikan kepadanya. 
Adapun Rasulullah sangatlah ramah dan penyayang, Ia bersabda: 
“Pulanglah kalian kepada keluarga kalian, ajarilah mereka dan serukanlah 
kepada mereka, dan salatlah kalian seperti apa yang telah kalian lihat 
dariku ketika aku salat, dan jika waktu shalat telah tiba maka az}an-lah 
salah satu diantara kalian, kemudian maju menjadi imam salat bagi yang 
paling besar diantara kalian.” 
 
Sedangkan ayat Alquran tentang perintah mendirikan salat sebagai 
berikut: 
 ِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ُ ﱠ ا  ََأ ِﲏﱠﻧِإ) ِيﺮِْﻛﺬِﻟ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢَِﻗأَو ِﱐْﺪُﺒْﻋَﺎﻓ  ََأ ﱠﻻ١٤(  
Sungguh Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku 
dan laksanakanlah salat untuk mengingatku.67 
Adapun penjelasan hadis Nabi yang sesuai dengan ayat Alquran 
tentang waktu salat, sebagai berikut: 
 ُةَدﺎَﺘَـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٌمﺎﱠَﳘ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﺪَﻤﱠﺼﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡﻲِﻗَرْو ﱠﺪﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣَو ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،
 :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠَنأ ،ٍوﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َبﻮﱡَﻳأ» ْﻬﱡﻈﻟا ُﺖْﻗَو اَذِإ ِﺮ
 ﱠﺸﻟا ﱠﺮَﻔْﺼَﺗ َْﱂ ﺎَﻣ ِﺮْﺼَﻌْﻟا ُﺖْﻗَوَو ،ُﺮْﺼَﻌْﻟا ِﺮُﻀَْﳛ َْﱂ ﺎَﻣ ،ِِﻪﻟُﻮﻄَﻛ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱡﻞِﻇ َنﺎََﻛو ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ِﺖَﻟَاز ،ُﺲْﻤ
 َﺳْوَْﻷا ِﻞْﻴﱠﻠﻟا ِﻒْﺼِﻧ َﱃِإ ِءﺎَﺸِﻌْﻟا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ،ُﻖَﻔﱠﺸﻟا ِﺐَِﻐﻳ َْﱂ ﺎَﻣ ِبِﺮْﻐَﻤْﻟا ِةَﻼَﺻ ُﺖْﻗَوَو ُﺖْﻗَوَو ،ِﻂ
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 ،ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﻦَﻋ ْﻚِﺴْﻣََﺄﻓ ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ِﺖَﻌََﻠﻃ اَذَِﺈﻓ ،ُﺲْﻤﱠﺸﻟا ِﻊُﻠْﻄَﺗ َْﱂ ﺎَﻣ ِﺮْﺠَﻔْﻟا ِعﻮُُﻠﻃ ْﻦِﻣ ِﺢْﺒﱡﺼﻟا ِةَﻼَﺻ
 ٍنَﺎﻄْﻴَﺷ َْﱐْﺮَـﻗ َْﲔَـﺑ ْﻊُﻠْﻄَﺗ ﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ«
٦٨ 
Ah{mad ibn Ibra>hi>m al-Dawraqi>y telah menceritakan kepadaku, ‘Abd al-
S{amad telah menceritakan kepada kami, Hamma>m telah menceritakan 
kepada kami, Qata>dah telah menceritakan kepada kami, dari Abi> Ayyu>b, 
dari ‘Abdullah ibn ‘Amr, bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Waktu salat 
Z{uhr adalah ketika matahari tergelincir, dan bayangan seseorang sama 
tingginya dengan orang tersebut selagi belum masuk waktu ‘As{r, dan waktu 
salat ‘As{r  yaitu selama matahari belum berwarna kuning, dan waktu salat 
maghrib yaitu selama mega belum hilang, dan waktu salat ‘Isha>’ yaitu 
hingga tengah malam, dan waktu salat subuh yaitu dari munculnya fajar 
selama belum terbit matahari, dan jika matahari telah terbit maka 
berhentilah dari salat, karena matahari tersebut tebit dari dua tanduk setan. 
 
Sedangkan ayat Alquran mengenai waktu salat yang dijelaskan oleh 
hadis di atas, sebagai berikut: 
)  ًﻮُﻗْﻮَﻣ  ًﺎَﺘِﻛ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﻧﺎَﻛ َةَﻼﱠﺼﻟا ﱠنِإ١٠٣ (  
Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.69 
 
2. Kandungan Matan Hadis Sejalan dengan Matan Hadis Lain yang S{ah{i>h{ 
Sesungguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan dengan hadis 
Nabi ataupun dalil-dalil Alquran. Sebab, apa yang dikemukakan oleh nabi, 
baik berupa hadis maupun ayat Alquran sama-sama berasal dari Allah. 
namun pada kenyataannya, ada sejumlah hadis Nabi yang tampak tidak 
sejalan atau tampak bertentangan dengan hadis yang lain ataupun dengan 
ayat Alquran.70 
Suatu hadis tidak dianggap bertentangan selama pada keduanya 
terdapat cara untuk diselesaikan secara bersamaan. Hadis yang dianggap 
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Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 134 

































berselisih adalah hadis yang tidak dapat diselesaikan kecuali dengan 
menggugurkan yang lain. Misalnya, jika terdapat dua hadis tentang satu 
permasalahan, hadis yang pertama menghalalkan dan yang kedua 
mengharamkan.71  
Tidak dibenarkan adanya dua hadis dari Rasulullah yang sama-sama 
berkualitas s{ah{i>h{ dan saling berlawanan,  salah satu dari kedua hadis tersebut 
menolak terhadap apa yang ditetapkan oleh hadis yang lainnya, selain dari 
adanya keumumaman, kekhususan, serta ke-mujmal-an dan tafs{i>l-nya, 
kecuali berdasarkan nasakh. 72 
Ketika terdapat dua atau lebih hadis yang nampak bertentangan, 
Ima>m al-Sha>fi’i> mengemukakan beberapa metode sebagai solusi 
penyelesaiannya, penjelasannya sebagai berikut: 
a. Ketika terdapat dua hadis yang dapat diamalkan  secara bersamaan, 
maka jangan sampai salah satu dari dua hadis tersebut tidak difungsikan 
(sebagai hujjah), seperti perintah memerangi orang musyrik hingga 
mereka beriman dan perintah memerangi  Ahl al-Kita>b dari golongan 
orang musyrik sehingga mau membayar pajak. 
b. Dalam hadis juga terdapat na>sikh dan masu>kh, seperti  halnya masalah 
arah kiblat yang di-nasakh dengan menghadap ke al-Masjid al-H{ara>m 
(ka’bah). Jika terdapat dua hadis yang tidak bisa diamalkan keduanya, 
dan terdapat pertentangan, seperti pertentangan yang ada dalam masalah 
arah kiblat, yaitu pertentangan antara menghadap ke Bayt al-Maqdi>s 
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al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah, 342 
72al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 368 

































dan al-Bayt al-H{ara>m, maka salah satu dari kedua hadis tiersebut 
sebagai na>sikh, dan yang satunya sebagai mansu>kh. Penentuan na>sikh 
dan mansu>kh tidak boleh disimpulkan kecuali syarat yaitu; dengan 
adanya informasi dari Rasulullah; atau karena terdapat pendapat (qawl); 
atau adanya petunjuk waktu yang menunjukkan bahwa salah satu dari 
keduanya datang lebih akhir, sehingga diketahui bahwa hadis yang 
datang lebih akhir sebagai na>sikh; adanya pendapat dari orang yang 
mendengar hadis; atau menurut pendapat mayoritas. 73 Hadis-hadis yang 
berkaitan dengan ikhtila>f  al-h{adi>th yang menjadi na>sikh dan mansu>kh, 
maka yang dapat diamalkan adalah hadis yang na>sikh bukan yang 
mansu>kh.74 
c. Dari hadis-hadis yang bertentangan tersebut, salah satu dari keduanya 
juga ada yang maknanya serupa dengan makna Firman Allah dalam 
kitab-Nya, atau serupa dengan makna hadis lain yang bukan dari kedua 
hadis yang bertentangan tersebut, atau serupa dengan qiya>s.  Jika 
terdapat suatu hadis dari hadis mukhtalif yang memiliki kriteria seperti 
ini maka hadis tersebut yang diutamakan dari keduanya untuk 
diamalkan.75 Keberadaan penetapan hadis yang paling kuat dari kedua 
hadis  berdasarkan petunjuk  Kita>b Allah atau Sunnah Nabinya, atau 
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dalil-dalil lain, maka yang diambil adalah yang paling kuat, atau yang 
paling utama pengukuhannya dengan dalil.76 
d. Semua metode ini, tidak diterima kecuali pada hadis yang tha>bit, 
sebagaimana tidak diterimanya suatu persaksian kecuali dari orang yang 
sudah diketahui ke-‘adalah-annya. Maka jika keberadaan hadis tersebut 
diriwayatkan dari orang yang dinilai majhu>l dan marghu>b, maka hadis 
tersebut seperti tidak pernah ada, karna hadis tersebut dinilah tidak 
tha>bit.77 
Dari penjelasan terhadap hadis yang nampak bertentangan tersebut, 
dapat disimpulkan solusi penyelesaiannya dengan beberapa metode, yaitu:  
a. Metode al-jam‘u, yaitu dengan mengamalkan kedua hadis secara 
bersamaan. 
b. Metode naskh, yaitu jika terdapat dua hadis yang tidak bisa diamalkan 
keduanya dan terdapat pertentangan, maka salah satu dari kedua hadis 
sebagai na>sikh, dan yang satunya sebagai mansu>kh. 
c. Metode tarjih, yaitu mengambil hadis yang paling kuat dari kedua hadis 
yang bertentangan. 
d. Ketiga metode tersebut bisa diamalkan jika hadis-hadis yang 
bertentangan tersebut tha>bit. Jika kedua hadis tersebut tidak tha>bit 
maka keduanya dianggap sia-sia, karena keberadaannya seperti tidak 
datang dari Rasulullah.  
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al-Sha>fi‘i> , al-Risa>lah,  216 
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al-Sha>fi‘i>, al-Um , Juz XIII, 599 


































KOMPLEKSITAS PERIWAYATAN DAN PERBEDAAN 
REDAKSI MATAN HADIS 
 
A. Pengertian Periwayatan Hadis 
Al-Riwa>yah secara bahasa merupakan bentuk mas{dar dari fi‘l ma>d{i  َر َوى   
yang berarti juga membawa dan menceritakan.1 Pengertian al-Riwayah secara 
istilah yaitu: 
 َْﲪ ُﻞ  َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ  َو ـَﻧ ْﻘ ُﻠ ُﻪ  َو ِإ ْﺳ َﻨ ُدﺎ ُﻩ  ِإ َﱃ َﻣ  ْﻦ  ُﻋ ِﺰ َي  ِإ َﻟ ْﻴ ِﻪ  ِﺑ ِﺼ ـْﻴ َﻐ ٍﺔ  ِﻣ ْﻦ  ِﺻ َﻴ ِﻎ  َْﻷا َد ِءا٢  
Proses pembawaan serta pemindahan hadis dan sanadnya sampai kepada orang 
yang dinisbatkan kepadanya dengan menggunakan shi>ghah dari shi>ghah-
shi>ghah al-ada>’. 
Dalam periwayatan hadis harus memenuhi tiga usur, yakni: 1) kegiatan 
menerima hadis dari periwayat hadis (al-tah{ammul); 2) kegiatan menyampaikan 
hadis kepada orang lain (al-ada>’); 3) penyebutan susunan rangkaian periwayatnya 
ketika menyampaikan hadis (al-isna>d).3 
Dalam Islam, periwayatan hadis mempunyai keistimewaan dan ciri-ciri 
khusus yang akan membedakannya dari periwayatan-periwayatan yang telah ada 
sebelumnya. keistimewaan ini dilihat dari dua hal, yaitu 1) kehati-hatian umat 
                                                          
1Muh{ammad S{iddi>q al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th al-Nabawi> (Kairo: Da>r al-Fad{i>lah, 
t.th.), 61 
2Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th  wa Funu>nuh, juz II  (Beirut: Da>r 
ibn Kathhi>r, 2007)., 157 
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Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma‘na dan 
Implikasinya bagi Kualitas Hadis (Yogyakarta: Dialektika, 2017), 14 
 

































Islam terhadap aspek periwayatan; 2) adanya unsur persambungan sanad sampai 
kepada Nabi.4 
Sanad merupakan jalannya matan, yakni  mata rantai perawi-perawi 
hadis yang menukil hadis dari sumber yang pertama.5 Suatu hadis bisa 
dinyatakan  s{ah{i>h{ jika sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang 
‘a>dil dan da>bit{ kepada perawi yang ‘a>dil dan da>bit{ pula hingga ahir sanadnya, dan 
tidak terdapat sha>dh dan juga ‘illah.6 
B. Periwayatan Hadis 
1. Periwayatan Hadis pada Masa Rasulullah 
Pada masa Rasulullah, hanya sedikit dari kalangan sahabat Nabi yang 
mampu menulis dengan baik. Sedangkan golongan ummi> lebih dominan 
dibandingkan sahabat yang bisa menulis. Maka cara yang digunakan sahabat 
dalam menerima hadis dari Nabi SAW. yaitu dengan mengandalkan 
hafalannya.7 
Para sahabat mampu menghafal hadis di luar kepala dan 
menyampaikannya secara musha>fahah. Hanya sebagian kecil dari golongan 
sahabat yang menulis hadis seperti ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn al-‘A>s{ yang 
diberikan ijin oleh Rasulullah SAW. untuk menulis hadis darinya.8  
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Ibid., 15 
5Muh{ammad ‘aja>j al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh (t.t: Da>r al-Fikr,1971), 32 
6Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 96 
7
Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah bi 
al-Sunnah al-Nabawiyah  (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984), 53; Lihat: 
Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 28 
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 ُﻮﻳ ْﻦَﻋ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،ِﺲَﻨْﺧَْﻷا ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ َﻒُﺳ
 ْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﻚَﻫﺎَﻣ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﻪُﻌَْﲰَأ ٍءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ ُﺐُﺘْﻛَأ ُﺖْﻨُﻛ :َلَﺎﻗ ،وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪ
ا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﻪُﻌَﻤْﺴَﺗ ٍءْﻲَﺷ ﱠﻞُﻛ ُﺐُﺘْﻜَﺗ َﻚﱠﻧِإ :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ،ٌﺶْﻳَﺮُـﻗ ِﲏْﺘَﻬَـﻨَـﻓ ،َُﻪﻈْﻔِﺣ ُﺪِﻳُرأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﱠ 
 ْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ،ﺎَِﺿّﺮﻟاَو ِﺐَﻀَﻐْﻟا ِﰲ ُﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﻳ ٌﺮَﺸَﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَرَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ
 :َلﺎَﻘَـﻓ ؟َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَﺮِﻟ َﻚِﻟَذ ُتْﺮََﻛﺬَﻓ ،ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻦَﻋ ُﺖْﻜَﺴْﻣََﺄﻓ» يِﺬﱠﻟاَﻮَـﻓ ْﺐُﺘْﻛا
 ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ ﱞﻖَﺣ ﱠﻻِإ ِّﲏِﻣ ََجﺮَﺧ ﺎَﻣ«
٩ 
Yah{ya> ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah ibn al-
Akhnas, al-Wali>d ibn ‘Abd Allah telah mengabarkan kepada kami dari 
Yu>suf ibn Ma>hak dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr. Ia berkata: saya menulis setiap 
apa yang saya dengar dari Rasulullah SAW. untuk saya hafalkan. Lalu 
orang Quraysh melarang saya. Mereka mengatakan: kamu menulis setiap 
apa yang kamu engar dari Rasulullah SAW., dan Rasulullah merupakan 
manusia biasa yang berbicara dalam keadaan marah atau senang, lalu saya 
berhenti menulis. Kemudian saya sampaikan hal tersebut pada Rasulullah 
SAW., beliau bersabda: Tulislah! Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, 
tidaklah keluar dariku kecuali yang hak. 
 
Sehubungan dengan beberapa cara yang ditempuh para sahabat dalam 
memperoleh hadis dari Rasulullah SAW. yaitu: 
a. Mengikuti Majlis Rasulullah SAW. 
Majlis Rasulullah merupakan majlis ilmu yang penuh faidah. 
Rasulullah SAW. menentukan waktu tertentu untuk mengajar para 
sahabatnya dan mereka sangat antusias untuk menghadiri majlis 
Rasulullah SAW.10 Para sahabat menerima hadis dari Rasulullah SAW. 
terkadang secara lisan, terkadang juga dengan menyaksikan perbuatan dan 
taqri>r Rasulllah. Ada juga sahabat yang meriwayatkan hadis dengan cara 
mendengarkan hadis dari sahabat yang telah mendengar langsung dari 
Rasulullah, atau mendengarkan hadis dari sahabat yang menyaksikan 
                                                          
9
Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal, al-musnad, Juz VI (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 1995), 68-69 
10al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 67 

































perbuatan dan taqri>r Rasulullah. Karena para sahabat tidak seluruhnya 
bisa menghadiri majlis Rasulullah, bahkan sebagian dari sahabat ada yang 
harus tertinggal dalam mengikuti majlis Rasulullah karena harus 
memenuhi kebutuhannya.11 
b. Berdasarkan Peristiwa yang Dialami Rasulullah.  
Rasulullah menjelaskan hukum dari peristiwa yang dialami oleh 
dirinya. Kemudian menyebarlah hukum ini di kalangan orang muslim, 
yaitu melalui orang yang mendengar hadis tersebut dari Rasulullah. 
Adanya kejadian-kejadian tersebut sangat banyak dan memungkinkan 
penyebaran beritanya dengan cepat.12 Adapun contoh hadis dari salah satu 
peristiwa tersebut sebagai berikut: 
 َأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ِءَﻼَﻌْﻟا ِﻦَﻋ ،َﺔَﻨ ْـﻴَـﻴُﻋ ُﻦْﺑ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﻞَﺒ ْـﻨَﺣ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊ
 َﺗ َﻒْﻴَﻛ ُﻪََﻟﺄَﺴَﻓ ﺎًﻣﺎَﻌَﻃ ُﻊﻴَِﺒﻳ ٍﻞُﺟَﺮِﺑ ﱠﺮَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ُﻩَﺮَـﺒْﺧََﺄﻓ ؟ُﻊﻴِﺒ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ،ٌلﻮُﻠ ْـﺒَﻣ َﻮُﻫ اَذَِﺈﻓ ِﻪﻴِﻓ ُﻩََﺪﻳ َﻞَﺧْدََﺄﻓ ،ِﻪﻴِﻓ َكَﺪَﻳ ْﻞِﺧَْدأ ْنَأ ِﻪَْﻴِﻟإ َﻲِﺣوَُﺄﻓ  ُﷲ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ» ﱠﺶَﻏ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻨِﻣ َﺲَْﻴﻟ«١٣ 
Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal telah menceritakan kepada kami, 
Sufya>n ibn ‘Uyaynah telah menceritakan kepada kami, dari al-‘Ala>’ dari 
ayahnya, dari Abu> Hurayrah, bahwa Rasulullah SAW. lewat dan bertemu 
dengan seorang laki-laki yang sedang menjual makanan, kemudian 
Rasulullah bertanya kepada laki-laki tersebut. Bagaimana kamu 
menjualnya? Kemudian penjual itu menceritakan kepada Rasulullah. lalu 
diwahyukan kepada Rasulullah untuk memasukkan tanganmu ke dalam 
makanan itu. Kemudian Rasulullah memasukkan tangannya ke dalam 
makanan itu dan diketahui kondisi makanan itu basah. Lalu Rasulullah 
bersabda: bukan termasuk golongan kami orang yang menipu.  
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Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 53 
12al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh, 68; Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 
28 
13Abu> Da>wud Sulayma>n ibn al-Ash‘ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, t.th.), 385 

































Terkadang Rasulullah melihat atau mendengar seorang sahabat 
yang sedang berbuat salah. Kemudian Rasulullah meluruskan 
kesalahannya dan membimbingnya ke jalan yang benar.14  
c. Bardasarkan Peristiwa yang Terjadi pada Kaum Muslim  
Para sahabat menanyakan tentang peristiwa yang dialaminya 
kepada Rasulullah, kemudian Rasulullah memberikan fatwa dan jawaban 
dengan jelas tentang hukum yang ditanyakan kepadanya. Peristiwa-
peristiwa tersebut adakalanya berasal dari diri sahabat yang bertanya, dan 
ada juga yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi pada sahabat 
lain.15 Berikut salah satu contoh hadis tersebut: 
 ُﻦْﺑ ﻰَﺴﻴِﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍرﺎﱠﻤَﻋ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُﻒُﺳُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﺲُﻧُﻮﻳ
 َوَو ًﻻﺎَﻣ ِﱄ ﱠنِإ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر  َ :َلَﺎﻗ ًﻼُﺟَر ﱠنَأ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋ ،ِرِﺪَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ،اًﺪَﻟ
 :َلﺎَﻘَـﻓ ،ِﱄﺎَﻣ َحﺎَﺘَْﳚ ْنَأ ُﺪِﻳُﺮﻳ ِﰊَأ ﱠنِإَو» ُﻟﺎَﻣَو َﺖَْﻧأ َﻚِﻴَﺑِﻷ َﻚ«
١٦ 
Hisha>m ibn ‘Amma>r telah menceitakan kepada kami, ia berkata: ‘I>sa> ibn 
Yu>nus telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yu>suf ibn Ish{a>q 
telah menceritakan kepada kami, dari Muh{ammad ibn al-Munkadir, dari 
J>a>bir ibn ‘Abd Allah, sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah: wahai Rasulullah sesungguhnya saya memiliki harta 
dan anak, sedangkan ayahku ingin mengambil hartaku. Rasulullah 




                                                          
14al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh, 68 
15Ibid.; Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 28 
16Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayni>, Sunan ibn Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawliyyah,t.th.), 246-247 

































d. Berdasarkan Peristiwa yang disaksikan oleh sahabat yang Berhubungan 
dengan Tindakan Rasulullah. 
Adapun realita dan peristiwa yang disaksikan oleh para sahabat 
yang berkenaan dengan tindakan Rasulullah sangatlah banyak. Hal itu 
bisa disaksikan dalam salat Rasulullah, puasa, haji, dan perjalannya.  
Kemudian para sahabat meriwayatakan hadis tersebut kepada para ta>bi‘i>n 
yang kemudian oleh ta>bi‘i>n diriwayatkan lagi pada orang sesudahnya.17 
 وُﺮَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٌحْوَر ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ،ََﺔﺑ
 ،ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ِﺲََﻧأ ْﻦَﻋ» َﻲِﺿَر ٍﺖِﺑ َ َﻦْﺑ َﺪْﻳَزَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ﱠِﱯَﻧ ﱠنَأ
 َﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ﱡِﱯَﻧ َمَﺎﻗ ،َﺎِِﳘرﻮُﺤَﺳ ْﻦِﻣ ﺎَﻏَﺮَـﻓ ﺎ ﱠﻤَﻠَـﻓ ،َاﺮﱠﺤَﺴَﺗ ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا ،ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
ﻰﱠﻠَﺼَﻓ«  :َلَﺎﻗ ؟َِةﻼﱠﺼﻟا ِﰲ ﺎَﻤِِﳍﻮُﺧُدَو َﺎِِﳘرﻮُﺤَﺳ ْﻦِﻣ ﺎَﻤِﻬِﻏَاﺮَـﻓ َْﲔَـﺑ َنﺎَﻛ ْﻢَﻛ :ٍﺲََﻧِﻷ ﺎَﻨْﻠُﻘَـﻓ ،
 ًَﺔﻳآ َﲔِﺴَْﲬ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُأَﺮْﻘَـﻳ ﺎَﻣ ِرْﺪَﻘَﻛ
١٨ 
Ya‘qu>b ibn Ibra>hi>m telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Rawh{ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘i>d ibn Abu> ‘Aru>bah telah 
menceritakan kepada kami, dari Qata>dah, dari Anas ibn Ma>lik RA. 
bahwa Nabi SAW. dan Zayd ibn Tha>bit RA. makan sahur. Setelah 
keduanya selesai makan sahur, Nabi SAW. berdiri untuk mengerjakan 
salat, kemudian Rasulullah menunaikan salat. Lalu kami bertanya 
kepada Anas: berapa lama jarak antara selesainya waktu makan sahur 
Rasulullah dan Anas dengan waktu mereka  melaksanakan salat subuh? 
Anas menjawab: jarak waktunya seperti waktu yang dihabiskan 
seseorang untuk membaca 50 ayat.  
2. Periwayatan Hadis pada Masa Sahabat 
a. Para Sahabat Meminimalir Periwayatan Hadis 
Para sahabat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis dari 
Rasulullah SAW. karena takut terjadi kesalahan, dan hawatir adanya 
                                                          
17al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 70 
18Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma> i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, 1998) , 224 

































perubahan dalam matan hadis. Sedangkan hadis merupakan sumber 
syariat kedua setelah Alquran.19 
Ibnu Qutaybah berkata: ‘Umar sangat mengingkari periwayatan 
dari orang yang banyak meriwayatkan hadis, atau orang yang 
menyampaikan hadis tentang hukum tanpa disertai saksi. ‘Umar 
memerintahkan supaya meminimalisir periwayatan hadis agar tidak  
meluas di masyarakat, dan supaya tidak tejadi perccampuran riwa>yah, 
tadli>s dan dusta dari  orang munafik dan a‘rabi>.20 
Para sahabat mematuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh 
‘Umar ibn al-Khat{t{a>b. Mereka sangat menguasai periwayatan hadis 
serta teliti terhadap huruf dan maknanya. Para sahabat sangat takut 
terjadi kesalahan dalam periwayatan hadis. Oleh karena itu sebagian 
berpendapat supaya tidak memperbanyak periwayatan pada masa 
tersebut.21 
‘Umar ibn al-Khat{t{a>b dan para sahabat sangat tegas mengenai 
periwayatan hadis. Hal tersebut diupayakan untuk menjaga kandungan 
Alquran dan kandungan hadis. ‘Umar hawatir para sahabat akan sibuk 
dengan periwayatan hadis daripada Alquran. Sedangkan Alquran 
merupakan undang-undang agama Islam. Maka dari itu ‘Umar 
menginginkan kaum muslimin menghafalkan Alquran dengan sungguh-
sungguh, kemudian memperhatikan hadis yang belum terkodifikasi 
                                                          
19al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 84 
20Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), 92 
21Ibid., 92- 93 

































secara keseluruhan di masa Nabi SAW. sebagaimana terkodifikasinya 
Alquran.22 
b. Para Sahabat Memperketat Periwayatan Hadis 
Islam memerintahkan supaya mencari kebenaran suatu berita 
ketika menerimanya, serta melarang berdusta, dan diperintahkan untuk 
berbicara sesuai fakta.23 Sebagaimana Firman Allah SWT.: 
 ْنَأ اﻮُﻨﱠـﻴَـﺒَـﺘَـﻓ ٍﺈَﺒَـِﻨﺑ ٌﻖِﺳَﺎﻓ ْﻢَُﻛءﺎَﺟ ْنِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ  اﻮُﺤِﺒْﺼُﺘَـﻓ ٍﺔَﻟﺎَﻬَِﲜ ﺎًﻣْﻮَـﻗ اﻮُﺒﻴِﺼُﺗ
) َﲔِﻣِد َ ْﻢُﺘْﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ٦( 
Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak melimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatannmu itu.24 
 
Wajib bagi umat Islam untuk berhati-hati dalam penerimaan 
hadis yang merupakan sumber syari’at kedua setelah Alquran. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat, ta>bi‘i>n dan ulama 
setelah mereka dalam periwayatan hadis.25 
Seperti isyarat para sahabat untuk meminimlisir periwayatan 
hadis serta melarang memperbanyak periwayatan, seperti itu pula cara 
yang diterapkan untuk memperketat periwayatan hadis dari perawi.26 
Menurut al-H{a>fiz{ al-Dhahabi>, Abu> Bakr RA. adalah orang 
pertama yang memperketat penerimaan hadis.27 Berikut contoh kehati-
hatian Abu> Bakr RA. dalam penerimaan hadis:  
                                                          
22Ibid., 96 
23al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 88 
24Alquran, 49:6 
25al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 89 
26
Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 69 

































 َقﺎَﺤْﺳِإ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ،ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ،ﱡِﱯَﻨْﻌَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺷَﺮَﺧ ِﻦْﺑ
 َﻣ :َلﺎَﻘَـﻓ ؟ﺎَﻬَـﺛَاﲑِﻣ ُُﻪَﻟﺄْﺴَﺗ ،ِﻖﻳِّﺪ ِّﺼﻟا ٍﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ َﱃِإ ُة ﱠﺪَْﳉا ِتَءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ،ٍﺐْﻳَؤُذ ِﻦْﺑ َﺔَﺼﻴَِﺒﻗ ﺎ
 ْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِِّﱯَﻧ ِﺔﱠﻨُﺳ ِﰲ ِﻚَﻟ ُﺖْﻤِﻠَﻋ ﺎَﻣَو ،ٌءْﻲَﺷ َﱃﺎَﻌَـﺗ ِﱠ ا ِبﺎَﺘِﻛ ِﰲ ِﻚَﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ
 ،َﺔَﺒْﻌُﺷ ُﻦْﺑ َُةﲑِﻐُﻤْﻟا َلﺎَﻘَـﻓ ،َسﺎﱠﻨﻟا َلَﺄَﺴَﻓ ،َسﺎﱠﻨﻟا َلَﺄْﺳَأ ﱠﱴَﺣ ﻲِﻌِﺟْرَﺎﻓ ،ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ» َلﻮُﺳَر ُتْﺮَﻀَﺣ
 َسُﺪﱡﺴﻟا ﺎَﻫَﺎﻄَْﻋأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا« ُﺪﱠﻤَُﳏ َمﺎَﻘَـﻓ ؟َكُﺮ ْـﻴَﻏ َﻚَﻌَﻣ ْﻞَﻫ :ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َلﺎَﻘَـﻓ ، 
 ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َﺎَﳍ ُﻩَﺬَﻔْـَﻧَﺄﻓ ، َﺔَﺒْﻌُﺷ ُﻦْﺑ َُةﲑِﻐُﻤْﻟا َلَﺎﻗ ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﺔَﻤَﻠْﺴَﻣ ُﻦْﺑ.٢٨ 
al-Qa’nabi> telah meneritakan kepada kami dari Ma>lik, dari Ibnu 
Shiha>b, dari ‘Uthma>n ibn Ish{a>q ibn Kharashah, dari Qabis{ah ibn 
Dhu’ayb, ia berkata:”seorang nenek datang kepada Abu> Bakr 
menayakan tentang bagiannya dalam warisan. Abu> Bakr menjawab: 
saya tidak menemukan dalam Alquran dan tentang bagianmu, dan 
saya juga tidak mengetahui tentang bagianmu (seorang nenek) 
berdasarkan hadis, maka pulanglah saya akan mennyakan tentang itu 
kepada sahabat-sahabat yang lain.” Maka bertanyalah Abu> Bakr, dan 
al-Mughi>rah ibn Shu’bah menjawab: “saya menghadiri majlis 
Rasulullah dan Ia memeberikan bagian seorang nenek seperenam”. 
Abu> Bakr bertanya: “Apakah ada orang selainmu yang mendengar 
itu?”, maka berdirilah Muhammad ibn Maslamah, ia menjawab 
seperti yang disampaikan al-Mughi>rah ibn Shu’bah. Maka Abu> Bakr 
menerapkan hadis tersebut terhadap masalah bagian warisan nenek 
tersebut. 
 
Berbeda dengan cara yang dilakukan oleh Abu> Bakr dalam 
meriwayatkan hadis, ‘Ali> ibn Abu> T{a>lib justru menerapkan sumpah 
terhadap sahabat yang meriwayatkan hadis kepadanya.29 Berikut contoh 
hadisnya: 
 ََﺔﻧاَﻮَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ُﺔَﺒ ْـﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َءﺎَْﲰَأ ْﻦَﻋ ،َﺔَﻌِﻴﺑَر ِﻦْﺑ ِّﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ ،َِةﲑِﻐُ
ﳌا ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ،
 ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﺖْﻌ َِﲰ اَذِإ ًﻼُﺟَر ُﺖْﻨُﻛ ِّﱐِإ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ﺎ ﻴِﻠَﻋ ُﺖْﻌ
َِﲰ :َلَﺎﻗ ، ِِّيراَﺰَﻔﻟا ِﻢَﻜَﳊا ِﻦْﺑ
 ُﱠ ا ِﲏَﻌَﻔَـﻧ ًﺎﺜﻳِﺪَﺣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ اَذِإَو ،ِِﻪﺑ ِﲏَﻌَﻔ ْـﻨَـﻳ ْنَأ َءﺎَﺷ َﺎِﲟ ُﻪْﻨِﻣ 
:َلَﺎﻗ ،ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ َقَﺪَﺻَو ،ٍﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻪﱠﻧِإَو ،ُﻪُﺘْـﻗ ﱠﺪَﺻ ِﱄ َﻒَﻠَﺣ اَذَِﺈﻓ ُﻪُﺘْﻔَﻠْﺤَﺘْﺳا  ِِﻪﺑﺎَﺤْﺻَأ 
                                                                                                                                                               
27al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 89 
28al-Sijistai>, Sunan Abi> Da>wud, 328 
29al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 90 

































 َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ
َِﲰ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳ» ُمﻮُﻘَـﻳ ﱠُﰒ ،ﺎًﺒْـﻧَذ ُﺐِﻧُْﺬﻳ ٍﻞُﺟَر ْﻦِﻣ ﺎَﻣ
 ُﻪَﻟ ُ ﱠ ا َﺮَﻔَﻏ ﱠﻻِإ ،َﱠ ا ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ ﱠُﰒ ،ﻲ
ِّﻠَﺼُﻳ ﱠُﰒ ،ُﺮﱠﻬَﻄَﺘَـﻴَـﻓ«٣٠ 
Qutaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu> ‘Awa>nah 
telah menceritakan kepada kami dari ‘Uthma>n ibn al-Mughi>rah, dari 
‘Ali> ibn Rabi>‘ah, dari Asma>’ ibn al-H{akam al-Faza>ri>, ia berkata: aku 
pernah mendengar ‘Ali> mengatakan: saya adalah seorang laki-laki 
yang jika mendengar hadis dari Rasulullah maka Allah memberikan 
manfaat kepadaku dari hadis tersebut dengan apa yang dikehendaki-
Nya. Jika seseorang dari sahabat Nabi ada yang meriwayatkan hadis 
kepadaku maka aku memintanya untuk bersumpah, dan ketika ia 
sudah bersumpah maka aku meyakini kebenarannya, dan Abu> Bakr 
meriwayatkan hadis kepadaku sedangkan Abu> Bakr sudah termasuk 
orang yang benar. Abu> Bakr berkata: saya mendengar Rasulullah 
bersabda: Tidaklah seorang hamba yang melakukan dosa kemudian ia 
berdiri dan bersuci lalu ia menunaikan salat kemudian memohon 
ampun kepada Allah kecuali Allah telah memberikan ampunan 
kepadanya. 
Contoh tersebut menunjukkan bukti yang  nyata dari para 
sahabat, bahwa mereka sangat berhati-hati dalam periwayatan hadis, 
dan mereka bisa menilai dengan menggunakan kritik keilmuan yang 
benar.31    
3. Periwayatan Hadis pada Masa Ta>bi‘i>n dan Sesudahnya 
Sesudah generasi sahabat, muncul generasi berikutnya yang disebut 
ta>bi‘i>n. Periwayatan hadis pada masa ini meniru periwayatan hadis pada 
masa Nabi dan sahabat, yaitu dengan cara musha>fahah. Walaupun mereka 
tidak langsung menerima hadis dari Nabi, mereka mengambil dan menerima 
langsung dari gurunya. Pada masa ini, mereka menerima riwayat hadis dari32: 
 
                                                          
30Abu> ‘I>sa> Muh{ammad ibn ‘i>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 88 
31
Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 72 
32Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 34 

































a. Periwayat generasi sebelumnya (sahabat) tetapi masih sezaman. 
b. Periwayat satu generasi. 
c. Periwayat generasi berikutnya yang sempat sezaman dengan generasi 
mereka. 
Sedangkan periwayatan hadis pada masa atba>’ al-ta>bi‘i>n sudah tidak 
mengandalkan musha>fahah, hafalan dan kekuatan ingatan, tetapi mulai 
menggunakan bantuan tulisan, catatan dan kitab-kitab. Hafalan adalah 
sebagai penguat, sedangkan catatan untuk kehati-hatiannya. Pada masa ini, 
periwayat tetap menerima hadis langsung dari ahlinya (guru), dihafal 
kemudian ditulisnya.33 
Seperti halnya para sahabat, para ta>bi‘i>n  dan atba>‘ al-ta>bi‘i>n juga 
memiiki perhatian terhadap hadis dan berhati-hati dalam periwayatannya. 
Mereka meneliti seorang perawi dengan segala cara yang bisa meyakinkan 
hati mereka. Sebagian dari mereka ada yang meneliti dari sejarah para 
perawi dan cara penyampaian hadisnya.34  
Yazi>d ibn Abu> H{ubayb seorang ahli hadis dari Mesir berkata: “jika 
saya mendengar suatu hadis maka saya menelusurinya seperti sedang 
menelusuri barang yang hilang. Jika sudah diketahui maka ambillah hadis itu 
dan jika tidak maka tinggalkanlah.” 
                                                          
33Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 36 
34al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 92 

































Sedangkan Abu> al-Zina>d ‘Abd Allah ibn Dhakwa>n al-Qurashi> 
berkata: “saya menemukan 100 perawi di Madinah yang semuanya 
terpercaya, dan tidak akan diperoleh dari mereka sebuah hadis yang 
dikategorikan sebagai hadis yang berasal dari bukan ahlinya”. Pernyataan ini 
merupakan bentuk penguatan bahwa kesalehan dan sifat amanah tidaklah 
cukup bagi seorang perawi jika dirinya tidak memiliki sifat h{ifz{, d{abt{, dan 
itqa>n.35 
C. Syarat-syarat Periwayat Hadis 
Para kritikus telah sepakat atas disyaratkannya ‘ada>lah dan d{a>bt{ pada 
seluruh perawi hadis, sehingga periwayatannya bisa diterima.36 Perawi yang 
diterima periwayatnnya harus diketahui identitasnya. Perawi harus terkenal 
dengan ke-‘ada>lah-annya, ke-d{abt{-annya, dan bukan yang masih samar serta 
bukan yang majhu>l keberadaannya, yaitu perawi yang diketahui 
kepribadiannya.37  
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang periwayat hadis 
sebagai berikut: 
1. Muslim 
Periwayatan hadis dari orang kafir tidak bisa diterima berdasarkan 
kesepakatan para ulama, meskipun dalam urusan agamanya ia dikenal 
                                                          
35al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 93 
36al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m, 562 
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sebagai orang yang menjaga diri dari perbuatan dusta, atau tidak diketahui 
mengenai hal tersebut.38 Dalam Alquran Allah SWT. berfirman: 
 َأ اﻮُﻨﱠـﻴَـﺒَـﺘَـﻓ ٍﺈَﺒَـِﻨﺑ ٌﻖِﺳﺎَﻓ ْﻢَُﻛءﺎَﺟ ْنِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ْﻢُﺘْﻠَﻌَـﻓ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ اﻮُﺤِﺒْﺼُﺘَـﻓ ٍﺔَﻟﺎَﻬَِﲜ ﺎًﻣْﻮَـﻗ اﻮُﺒﻴِﺼُﺗ ْن
) َﲔِﻣِد َ٦( 
Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu.39 
 
Maka jika berita dari orang fasik ditangguhkan dari periwayatan, 
maka yang lebih utama adalah menolak periwayatan hadis dari orang kafir.40 
2. Baligh 
Tidak diterima periwayatan hadis dari perawi yang belum mencapai 
usia mukallaf. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW41: 
،مَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ٍّﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ ،ﻰَﺤﱡﻀﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ ،ٌﺐْﻴَﻫُو ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ُِﻓر " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ِﻦَﻋَو ،َﻆِﻘْﻴَـﺘْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ِِﻢﺋﺎﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ :ٍَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻦَﻋ ُﻢَﻠَﻘْﻟا َﻊ
 َﻞِﻘْﻌَـﻳ ﱠﱴَﺣ ِنﻮُﻨْﺠَﻤْﻟا ِﻦَﻋَو ،َﻢِﻠَﺘَْﳛ ﱠﱴَﺣ ِِّﱯﱠﺼﻟا
٤٢ 
Mu>sa> ibn Isma>‘i>l telah menceritakan kepada kami, Wuhayb telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu> al-D{uh{a>, dari ‘Ali> AS., dari Nabi 
SAW., beliau bersabda: “diangkat pena (dibebaskan dari kewajiban) pada 
tiga orang, yaitu orang yang tidur hingga ia tebangun, anak kecil hingga 
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3. Memiliki sifat ‘ada>lah 
‘Ada>lah ialah suatu kemampuan yang membawa rawi tersebut 
terhadap  ketakwaan, meninggalkan kefasikan, dan hal-hal yang merusak 
muru’ah.43  
Seseorang bisa dipastikan memiliki sifat ‘ada>lah jika memenuhi 
beberapa syarat, yaitu, bergama Islam, mukallaf, menjauhi kefasikan, 
menjauhi hal-hal yang bisa merusak muru’ah, dan bukan seorang yang 
pelupa44, berikut penjelasnnya: 
a. Seorang rawi disyaratkan beragama Islam, karena Allah SWT menolak 
orang kafir dalam sisi ke-‘ada>lah-annya. Hal itu dikarenakan orang kafir 
bukanlah  orang yang dapat dipercaya, dan bagaimana mungkin ia  
meyakini terhadap hadis, dan berdusta  jika ia  meyakini hadis, karena ia 
telah kufur tehadap Tuhannya Allah SWT.45 
b. Seorang rawi disyaratkan mukallaf, baligh dan berakal.46 Periwayatan 
hadis tidaklah diriwayatkan dari orang yang tidak mukallaf  seperti dari 
anak kecil dan orang gila.  Anak kecil tidak mengetahui hakikat dari 
sesuatu dan tidak bisa membedakan berita-berita yang didapatnya, 
bahkan ia tidak bisa membedakan antara kejujuran dan kebohongan 
karena ia bercerita atas hayalannya.47 Perbedaan antara penerimaan hadis 
anak kecil dan masalah periwayatannya  yaitu,  ulama menyatakan  
                                                          
43al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 562 
44Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Awd{ Allah ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah fi 





































sahnya penerimaan hadis anak kecil dan tidak ada perbedaan pendapat 
mengenai tidak sahnya periwayatan hadis ketika masih kecil, karena 
‘ada>lah hanya disyaratkan pada kondisi perawi  ketika proses periwayatan 
hadis, bukan pada kondisi perawi ketika mendengar atau menerima 
hadis.48 
c. Seorang rawi disyaratkan bukan orang yang terus menerus dalam 
kefasikan,  seperti  orang yang melakukan  dosa besar  dan terang-
terangan berbuat maksiat.49 Mengenai perawi yang terjerumus dalam 
perbuatan dusta, kemudian perawi tersebut bertaubat dari perbuatan 
dusta, maka dalam hal ini ulama mengklasifikasikannya sebagai berikut50:  
1) Jika rawi tesebut kedustaannya besar terhadap Rasulullah SAW., 
maka rawi tersebut gugur ke-‘ada>lah-annya selamanya meskipun ia 
bertaubat, dan taubatnya yaitu antara rawi tersebut dengan Allah 
SWT., sedangkan periwayatannya tertolak selamanya, baik hadis 
yang diriwayatkan sebelum ia bertaubat atau sesudah bertaubat.  
2) Jika kedustaannya dalam perkataan manusia, yaitu dari perkara yang 
tidak masuk dalam urusan agama, yakni tidak menghalalkan yang 
haram dan tidak mengharamkan yang halal dan kemudian ia 
bertaubat, maka taubatnya diterima dan ia kembali diakui ke-‘ada>lah-
annya, dan oleh karena itu diterima periwayatannya. 





































d. Supaya dinilai ‘a>dil, seorang perawi juga disyaratkan menghindari hal-hal 
yang merusak muru’ah, yaitu perkara yang dicela dalam kebiasaan 
manusia, dan sejumlah perkara yang menunjukkan bahwa  rawi tersebut 
bukan orang yang pantas untuk menerima hadis. Adapun contoh perkara 
tersebut di antaranya yaitu tertawa terbahak-bahak, tertawa keras di 
perkumpulan manusia, dan berjalan di jalanan  dengan menampakkan 
sesuatu yang berada di atas lutut (paha).51 
Mengenai hal tersebut terjadi perbedaan pendapat karena 
disesuaikan dengan zaman, tempat, dan kondisi, karena hal tersebut 
berkaitan dengan kebiasaan dan adat istiadat manusia. Kemudian perkara 
yang dilakukan di suatu tempat yang dinilai merusak muru’ah,  hal 
tersebut boleh dilakukan di tempat lain dan pada masa yang berbeda.  
Tidaklah termasuk menciderai muru’ah dengan melakukan hal tersebut, 
yaitu makan di jalan misalnya. Hal tersebut termasuk perkara yang bisa 
merusak muru’ah menurut ulama salaf, sedangkan pada masa sekarang 
tidak bisa dipungkiri bahwa, orang-orang makan dan minum di warung 
makan , di depan toko, di pasar dan di jalan.52 
4. Memiliki sifat d{a>bt{ 
Pengertian d{abt menurut ahli hadis yaitu seorang rawi  wasapada 
(sadar) dan tidak lupa dengan hafalannya jika ia meriwayatkan dengan 
hafalannya, dan menguasai dengan baik jika ia meriwayatkan dari kitabnya. 53 
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Cara untuk mengetahui ke-d{abt{-an perawi yaitu dengan cara 
membandingkan hadisnya dengan hadis dari para perawi yang thiqah, d{a>bit{ 
dan juga unggul dalam bidang hadis. Jika periwayatannya sesuai dengan 
periwayatan mereka maka ia juga dianggap d{a>bit{. Perbedaan periwayatan 
yang jarang tejadi pada perawi tidaklah  merusak terhadap ke-d{abt{-annya. Jika 
terdapat banyak perbedaan dalam periwayatan perawi, dan hanya sedikit 
periwayatan yang sesuai, maka ke-d{abt{-annya sudah terciderai dan hadisnya 
tidak dipakai sebagai hujjah.54 
Ketahuilah bahwa d{abt{ ada dua macam, yaitu d{abt{ s{adr dan d{abt 
kitab.55  
a. D{abt{ s{adr ialah seorang perawi sungguh telah menghafal periwayatan 
hadisnya di dalam dadanya, dan menguasai dengan baik hafalannya. Ke-
d{abt{-annya tersebut tetap melekat pada dirinya, sehingga ketika ia 
meriwayatkan hadis yang ia hafal ia bisa menyampaikannya pada perawi 
lain. Bersamaan dengan hal tersebut, ia juga mampu untuk 
menyampaikan hadis jika ia diminta untuk meriwayatkannya tanpa 
bantuan  dari buku catatannya. Yakni, seorang rawi hafal tehadap hadis 
semenjak ia mendengarnya hingga ia meriwayatkan hadis tersebut. Bagi 
seorang perawi, semestinya dihukumi d{abt{ dalam periwayatan jika ia 
tetap d{abt{ pada tiga kondisi, yaitu ketika ia tah{ammul, ketika ada>’, dan di 
antara waktu tah{ammul dan ada>’. 56 
                                                          
54al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 232 
55Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 30 
56Ibid. 

































Jika ada  perawi yang d{a>bit{ pada periwayatan hadis dalam tiga 
waktu tersebut, kemudian ia lupa setelah ada>’ karena tercampur 
periwayatannya, maka hadis yang diriwayatkannya sebelum 
tercampurnya periwayatan tetap diterima. 57 
b. D{abt{ kita>b ialah pemeliharaan perawi terhadap kitab yang ditulisnya dari  
kecacatan, semenjak ia mendengar dan waktu penulisan hadis, hingga ia 
menyampaikan hadis yang telah ia dengar dan meriwayatkannya, serta  
memindah tanpa mengubah isi periwayatan hadis yang ada dalam kitab 
tersebut.58 
Perawi d{a>bit{ dengan d{abt kita>b bukan d{abt{ s{adr, baginya tidak 
sah menyampaikan periwayatan hadis dari ingatannya, justru ia 
disyaratkan menyampaikan hadis dari catatan kitabnya, karena perawi itu 
tidak hafal catatan kitabnya dan tidak menguasai dengan baik.  
Sedangkan perawi yang menyandang dua jenis ke-d{abt{{-an yakni 
d{abt{ s{adr dan d{abt{ kita>b, maka catatan kitabnya yang disampaikan sah 
meskipun ia juga hafal isi kitab tersebut. Ole karena itu, ia bisa 
meriwayatkan hadis dari catatan kitabnya, dan juga diperbolehkan 
meriwayatkan hadis dari hafalannya.  Jika perawi tersebut meriwayatkan 
hadis dari kitabnya, maka hal tersebut lebih diutamakan, karena hafalan 
itu bisa memperdaya sedangkan catatan kitab lebih terhindar dari 
kesalahan dan lupa.59 
                                                          
57Ibid., 31 
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al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 378-379 
59Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 31 

































Al-Ra>mahurmuzi> mengatakan: “yang paling utama bagi seorang 
muhaddith, dan tindakan yang lebih berhati-hati bagi seluruh perawi agar 
merujuk periwayatannya pada kitabnya supaya selamat dari kesalahan.60 
‘Ali> ibn al-Madani> mengatakan: “Di antara teman-teman kami 
tidak ada yang lebih hafal dari Abu> ‘Abd Allah Ah{mad ibn H{anbal, dan ia 
mengatakan kepadaku bahwa ia tidak meriwayatkan hadis kecuali dari 
kitab, dan bagi kami ia merupakan uswah h{asanah.” 
‘Abd Allah ibn Ah{mad ibn H{anbal mengatakan: “Saya tidak 
melihat ayahku rah{imahu Allah meriwayatkan hadis dari selain kitab, 
kecuali kurang dari seratus hadis.” 61 
D. T{abaqah Periwayat Hadis 
Secara bahasa, pengertian t{abaqah adalah  َﻘﻟا ْﻮ ُم  ْﻟا ُﻤ َﺘ َﺸ ُِ ﺎ ْﻮ َن  yaitu kaum yang 
sebaya. Sedangkan pengertian t{abaqah secara istilah adalah  ـَﻗ ْﻮ ٌم  ـَﺗ َﻘ َرﺎ ُﺑ ِﰱ اﻮ ِّﺴﻟا  ِﻦ  َو ِْﻹا ْﺳ َﻨ ِدﺎ  َأ ْو 
 ِﰲ ِْﻹا  ْﺳ َﻨ ِدﺎ  ـَﻓ َﻘ ْﻂ  yaitu kaum yang berdekatan dalam segi usia dan isna>d atau dalam 
isna>d saja. Maksud dari berdekatan dalam isna>d adalah guru dari seorang perawi 
merupakan guru dari perawi yang lain.62   
Ibnu H{ajr al-‘Asqala>ni> membatasi t{abaqah periwayat hadis dimulai dari 
zaman sahabat hingga pada akhir masa periwayatan. Lalu Ibnu H{ajr 
                                                          
60‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘d, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz I (Riyadh: Muassasah al-Rayya>n, 
2003), 256 
61Ibid. 
62Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{lah{ al-H{adi>th (Iskandaria: Makaz al-Madani> li al-Dira>sa>t, 1415 
H), 173 

































mengklasifikasikannya menjadi 12 t{abaqah berdasarkan perawi yang 
meriwayatkan hadis dalam kutub al-sittah. Berikut klasifikasinya63:  
1. Sahabat berdasarkan perbedaan tigkatannya. 
2. T{abaqah ta>bi‘i>n senior seperti Sa‘i>d ibn Musayyab 
3. T{abaqah pertengahan dari golongan al-ta>bi‘i>n seperti H{asan dan Ibnu Si>ri>n 
4. T{abaqah yang mendekati pertengahan dari golongan al-ta>bi‘i>n. pada t{abaqah 
ini paling banyak meriwayatkan dari golongan al-ta>bi‘i>n, seperti al-Zuhri> dan 
Qata>dah.  
5. T{abaqah al-ta>bi‘i>n junior. Sebagian dari mereka tidak mendengar hadis dari 
sahabat seperti al-A‘mash.   
6. T{abaqah dari golongan yang hadir bersama al-tabi‘i>n junior dan mereka tidak 
bertemu dengan salah satu sahabat, seperti Ibnu Jurayj. 
7. T{abaqah atba>‘ al-Ta>bi‘i>n senior seperti Ma>lik ibn Anas dan Sufya>n al-
Thawri>. 
8. Pertengahan dari atba>‘ al-ta>bi‘i>n seperti Ibnu ‘Uyaynah dan Ibnu ‘Ulayyah. 
9. T{abaqah dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n junior seperti Abu> Da>wud al-T{aya>lisi> 
dan al-Sha>fi‘i>. 
10. Murid-murid senior dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang murid-murid tersebut 
tidak bertemu dengan al-ta>bi‘i>n, seperti Ah{mad ibn H{anbal. 
11. T{abaqah pertengahann dari murid-murid atba>‘al-ta>bi‘i>n, seperti al-Dhuhali> 
dan al-Bukha>ri> 
12. Murid-murid junior dari atba>‘ al-ta>bi‘i>n seperti al-Tirmidhi>. 
                                                          
63S{ubh{i> al-S{a>lih{, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Mus{t{alah{uh (Beirut: Da>r ‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1984), 350-351 

































E. Macam-macam Periwayatan Hadis 
1. Periwayatan Hadis Secara Lafal (al-Riwa>yah bi al-Lafz{) 
a. Pengertian Periwayatan Hadis secara lafal (al-Riwa>yah bi al-Lafz{) 
Secara bahasa   ِّﺮﻟا َو َﻳا ُﺔ merupakan bentuk mas{dar dari fi‘il ma>d{i  َر َوى   
yang memiliki arti meriwayatakan atau menceritakan.64 Sedangkan  ﱠﻠﻟا ْﻔ ُﻆ   
memiliki arti ucapan atau perkataan.65 Adapun pengertian al-riwa>yah bi 
al-lafz{ secara istilah adalah:      
 ِّﺮﻟا َو َﻳا ُﺔ  ِ ﻟ ﱠﻠ ْﻔ ِﻆ  ِﻫ َﻲ  َأ ْن  ـُﻳ َﺆ ِّد ﱠﺮﻟا ي ِوا ﱡي  ْﻟا َﻤ ْﺮ ِو ﱠي  َﻋ َﻠ َﻟ ﻰ ْﻔ ِﻈ ِﻪ  ﱠﻟا ِﺬ َِﲰ ي َﻌ ُﻪ  ِﻣ ْﻦ  َﺷ ْﻴ ِﺨ ْﻴ ِﻪ  ِﻣ ْﻦ  َﻏ ِْﲑ  ـَﺗ ْﻐ ِﻴ ِْﲑ 
 ِﻓ ْﻴ ِﻪ  َأ ْو  ـَﺗ ْﺒ ِﺪ ْﻳ ٍﻞ  َأ ْو  ـَﺗ ْﻘ ِﺪ ٍْﱘ  َأ ْو  َْ  ِﺧ ٍْﲑ  َأ ْو  ِز َ  َد ٍة   َأ ْو  ـُﻧ ْﻘ َﺼ ٍنﺎ ِإ ، َذ ـَﺗ ا َﻮ ـﱠﻓ َﺮ ْت  ِﻓ ـْﻴ َﻬ ُﺷ ﺎ ُﺮ ْو ُط  ﱠﺼﻟا ِﺤ ْﻴ ِﺢ  َأ ْو 
 َْﳊا َﺴ ِﻦ  َﻻ  ِﺧ َﻼ َف  ـَﺑ َْﲔ  َْﻷا ِﺋ ﱠﻤ ِﺔ  ِْﰲ  َﺟ َﻮ ِزا َﻫ َو ﺎ ـَﻗ ـُﺒ ْﻮ َِﳍﺎ٦٦. 
Perawayatan hadis secara lafal yaitu periwayatan hadis yang 
dilakukan seorang perawi terhadap orang yang meriwayatkan 
darinya berdasarkan lafal hadis yang sudah ia dengar dari gurunya 
dengan tanpa merubah atau mengganti matan hadis, 
mendahulukan atau mengakhirkan, menambah atau mengurangi. 
Jika dalam periwayatan hadis tersebut telah memenuhi syarat 
hadis s{ah{i>h{ atau hadis h{asan, maka tidak ada perselisihan di 
kalangan ahli hadis mengenai kebolehan dan diterimanya 
periwayatan hadis tersebut. 
 
Sahabat bersikap tegas dalam periwayatan hadis. Sebagian dari 
mereka menahan meriwayatkan hadis karena tidak mau terjadi perubahan, 
                                                          
64A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka  Progressif, 2002), 
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65Ibid., 1277 
66al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, Juz II, 163 

































penambahan, pengurangan dalam periwayatan yang diterima dari 
Rasulullah SAW.67 
Salah satu sahabat yang meriwayatkan hadis secara lafal yaitu 
‘Abd Allah ibn ‘Umar. Ia dikenal sebagai sahabat yang sangat menjaga 
terhadap lafal hadis Nabawi. Ia tidak menambah atau mengurangi lafal 
hadis yang diriwayatkan, serta tidak memperbolehkan mendahulukan satu 
kalimat terhadap kalimat lain.68 Salah satu contoh hadis yang 
diriwayatkannya sebagai berikut: 
 ،ﱡِﱐاَﺪَْﻤْﳍا ٍَْﲑُﳕ ِﻦْﺑ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺮَْﲪَْﻷا َنﺎﱠﻴَﺣ َﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﲏْﻌَـﻳ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ، ِّﻲِﻌَﺠْﺷَْﻷا ٍﻚِﻟﺎَﻣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ  ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ
 :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو» ،ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِءﺎَﺘﻳِإَو ،ِةَﻼﱠﺼﻟا ِمَﺎﻗِإَو ،ُﷲ َﺪﱠﺣَﻮُـﻳ ْنَأ ﻰَﻠَﻋ ،ٍﺔَﺴَْﲬ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳ ِْﻹا َِﲏُﺑ
 ِّﺞَْﳊاَو ،َنﺎَﻀَﻣَر ِمﺎَﻴِﺻَو« ﱡﺞَْﳊا :ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ، :َلَﺎﻗ ،َنﺎَﻀَﻣَر ُمﺎَﻴِﺻَو ،» ،َنﺎَﻀَﻣَر ُمﺎَﻴِﺻ ،َﻻ
 ﱡﺞَْﳊاَو « َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ ُﻪُﺘْﻌ
َِﲰ اَﺬَﻜَﻫ ٦٩  
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah ibn Numayr al-H{amda>ni> menceritakan 
kepada kami, Abu> Kha>lid yakni Sulayma>n ibn H{ayya>n al-Ah{mar 
menceritakan kepada kami, dari Abu> Ma>lik al-Ashja‘i>, dari Sa‘d ibn 
‘Ubaydah, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi SAW. beliau bersabda: “Islam 
dibangun atas lima perkara yaitu mengesakan Allah, mendirikan salat, 
menunaian zakat, puasa Ramadhan, dan haji”. Kemudian seorang laki-
laki berkata: “haji dan puasa Ramadhan”, Ibnu ‘Umar berkata: “tidak, 
puasa Ramadhan dan haji.” Seperti itu hadis yang saya engar dari 
Raslullah SAW. 
 
Golongan ta>bi‘in yang meriwayatkan hadis secara lafal adalah al-
Qa>sim ibn Muh{ammad ibn Abu> Bakr (w. 106). Ia dididik di rumah 
‘A>ishah dan ia merupakan orang yang paling tahu terhadap hadis ‘A>ishah 
                                                          
67al-Khat{i>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, 95 
68Muh{ammad T{a>hir Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi> fi> Naqd al-Matn al-Nabawi> al-Shari>f (t.t.: 
Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 210 
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Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim  (Riya>d}, 
Da>r Bayt al-Afka>r, 1998), 39-40 

































dan sedikit meriwayatkan hadis.70 Sedangkan dari golongan atba>‘ al-
ta>bii>n yang meriwayatkan hadis secara makna yaitu Imam Ma>lik.71 
2. Periwayatan Hadis  Secara Makna (al-Riwa>yah bi al-Ma‘na>) 
a. Pengertian Periwayatan Hadis secara Makna (al-Riwa>yah bi al-Ma‘na>). 
Secara bahasa   َُﺔﻳاَِوّﺮﻟا merupakan bentuk mas{dar dari fi‘il ma>d{i  َر َوى   
yang memiliki arti meriwayatakan atau menceritakan.72 Sedangkan  
َ
ﳌا ْﻌ َﲎ  
dalam kamus al-Munawwir diterjemahkan dengan kata “arti”.73 Adapun 
secara istilah pengertian al-riwa>yah bi al-ma‘na adalah:  
 ِّﺮﻟا َو َﻳا ُﺔ  ِ  ْﻟ َﻤ ْﻌ َﲎ ِﻫ  َﻲ  ِإ ْﺑ َﺪ ُلا  َأ ْﻟ َﻔ ِظﺎ  َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ  َأ ْو  ـَﺑ ْﻌ ُﻀ َﻬ َِ  ﺎ ْﻟ َﻔ ِظﺎ  ُأ ْﺧ َﺮ َﻻ ى  ُِﲣ ُﻞ  َِﲟ ْﻌ َﻨ ُﻩﺎ  َْﳊا ِﻘ ْﻴ ِﻘ.ﻲ ٧٤ 
Periwayatan hadis secara makna yaitu mengganti lafal-lafal hadis atau 
sebagian lafal hadis dengan lafal lain yang tidak merusak makna hakiki 
hadis tersebut.  
Adanya al-riwa>yah bi al-ma‘na> secara otomatis akan menimbulkan 
perbedaan redaksi. Perbedaan redaksi hadis ini ada yang menyebabkan 
perbedaan makna, namun ada juga yang tidak mempengaruhi makna atau 
maksud hadis.75 
Periwayatan secara makna terjadi karena adanya beberapa faktor 
dan sebab-sebab pendukung, di antaranya adalah76: 
                                                          
70Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 211 
71Ibid.,  212 
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75Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 49 
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1) Tidak seluruh hadis Nabi diriwayatkan secara mutawa>ti>r berbeda 
dengan Alquran. 
2) Pada masa Nabi sampai masa sahabat, hadis belum dibukukan. 
Bahkan pada awalnya, para sahabat tidak menulis hadis Nabi kecuali 
untuk sahabat-sahabat tertentu, sedangkan periwayatan hadis banyak 
berlangsung secara lisan. 
3) Perbedaan kemampuan periwayat dalam menghafal dan 
meriwayatkan hadis. 
4) Hanya hadis yang berbentuk sabda saja yang mungkin diriwayatkan 
secara tekstual. Padahal hadis mungkin berupa sabda, perbuatan, 
taqri>r dan ih{wa>l. 
b. Hukum Periwayatan hadis Secara Makna 
1) Tidak Diperbolehkan secara Mutlak 
Ulama yang melarang keras periwayatan hadis secara makna 
berargumen bahwa77: 
a) Perkataan Nabi mengandung nilai fas{ah{ah dan bala>ghah yang 
tinggi, dan hadis-hadisnya merupakan agama yang berseumber 
dari wahyu Allah. 
b) Nabi pernah mengkritik sahabat yang mengganti lafal hadis 
(nabiyyik) dengan lafal lain (rasu>lik), yaitu hadis al-Barra>’ ibn 
‘Azib, berikut contoh hadisnya: 
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 ـَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ  ََﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ  ََﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ ،ٍﻞِﺗﺎَﻘُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍبِزﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِءَاﺮَـﺒﻟا ِﻦَﻋ ،َةَﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ
 ،َﻚَﻌَﺠْﻀَﻣ َﺖْﻴَـَﺗأ اَذِإ " ،َِﻦْﳝَﻷا َﻚِّﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ ْﻊِﺠَﻄْﺿا ﱠُﰒ ،َِةﻼﱠﺼِﻠﻟ َكَءﻮُﺿُو ْﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻓ
 ،َﻚَْﻴِﻟإ ِيﺮْﻬَﻇ ُتَْﺄْﳉَأَو ،َﻚَْﻴِﻟإ ِيﺮَْﻣأ ُﺖْﺿﱠﻮَـﻓَو ،َﻚْﻴَﻟِإ ﻲِﻬْﺟَو ُﺖْﻤَﻠْﺳَأ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا :ْﻞُﻗ ﱠُﰒ
 ِإ َﻚْﻨِﻣ ﺎَﺠْﻨَﻣ َﻻَو َﺄَﺠْﻠَﻣ َﻻ ،َﻚَْﻴِﻟإ ًﺔَﺒْﻫَرَو ًﺔَﺒْﻏَر يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ،َﻚَْﻴِﻟإ ﱠﻻ
 ،َِةﺮْﻄِﻔﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺖَْﻧَﺄﻓ ،َﻚِﺘَﻠ ْـَﻴﻟ ْﻦِﻣ ﱠﺖُﻣ ْنَِﺈﻓ ،َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚِّﻴِﺒَِﻨﺑَو ،َﺖَْﻟﺰْـَﻧأ
 َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻬُـﺗْدﱠدَﺮَـﻓ :َلَﺎﻗ ." ِِﻪﺑ ُﻢﱠﻠَﻜَﺘَـﺗ ﺎَﻣ َﺮِﺧآ ﱠﻦُﻬْﻠَﻌْﺟاَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠ
 :َلَﺎﻗ ،َﻚِﻟﻮُﺳَرَو :ُﺖْﻠُـﻗ ،َﺖْﻟَﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا :ُﺖْﻐَﻠَـﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ» ،َﻻ
 َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚِّﻴَِﺒﻧَو«٧٨ 
Muh{ammad ibn Muqa>til telah menceritakan kepda kami, ia 
berkata: ‘Abd Allah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari Mans{u>r 
dari Sa ‘i>d ibn ‘Ubaydah, dari al-Barra>’ ibn ‘A>zib, ia 
berkata: Rasulullah bersabda: Jika kamu hendak tidur 
maka wudhulah seperti wudhunya salat.kemudian 
berbaringlah  sebelah kanan, kemudian bacalah  ُﺖْﻤَﻠْﺳَأ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا
 َﻻَو َﺄَﺠْﻠَﻣ َﻻ ،َﻚَْﻴِﻟإ ًﺔَﺒْﻫَرَو ًﺔَﺒْﻏَر ،َﻚَْﻴِﻟإ ِيﺮْﻬَﻇ ُتَْﺄْﳉَأَو ،َﻚَْﻴِﻟإ ِيﺮَْﻣأ ُﺖْﺿﱠﻮَـﻓَو ،َﻚَْﻴِﻟإ ﻲِﻬْﺟَو 
 َأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ،َﻚَْﻴِﻟإ ﱠﻻِإ َﻚْﻨِﻣ ﺎَﺠْﻨَﻣ َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚِّﻴِﺒَِﻨﺑَو ،َﺖَْﻟﺰْـﻧ , jika 
kamu meninggal pada malam itu maka kamu meninggal 
dalam keadaaan suci, dan doa tersebut menjadi ahir dari 
perkataanmu. Al-Barra>’ ibn ‘A>zib kemudian berkata: 
kemudian saya megulangi doa tersebut di hadapan 
Rasulullah. ketika saya sampai pada bacaan  ُﺖْﻨَﻣآ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا :
 َﺖَْﻟﺰْـَﻧأ يِﺬﱠﻟا َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑ dan saya mengucapkan  َﻚِﻟﻮُﺳَرَو  , Rasulullah 
berkata: bukan,  َﺖْﻠَﺳَْرأ يِﺬﱠﻟا َﻚِّﻴَِﺒﻧَو. 
 
Ulama yang tidak membolehkan riwa>yah bi al-ma‘na>79: 
a) Dari golongan sahabat yaitu; (a) ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Ia 
termasuk mutashaddidi>n dalam menjaga lafal hadis Nabi, 
sehingga dia tidak menambah dan mengurangi huruf atau kata 
dan tidak pula mendahulukan atau mengakhirkannya. 
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al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 70 
79Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 62-63 

































Diriwayatkan dari Muh{amad ibn’Ali>, dia berkata “Ibnu ‘Umar 
jika mendengar hadis, dia tidak menambah ataupun mengurangi 
dan tida pula meringkasnya”; (b) ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b. dia 
berkata, “barang siapa yang mendengar hadis dan 
menyampaikannya sesuai dengan yang didengarnya, maka ia 
akan selamat. 
b) Dari golngan ta>bi‘i>n, yaitu al-Qa>sim ibn Muh{ammadibn Abi> 
Bakr (w. 106), Muh{ammad ibn Sirin (w.110 H), Raja>’ ibn 
H{aywah dan T{a>wus ibn Kaisa>n (w. 724 H). 
c) Dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu Ima>m Ma>lik ibn Anas, 
Hammad ibn ibn Zayd dan Ah{mad ibn {H{anbal. 
2) Membolehkan secara Mutlak 
Pendapat yang kedua yaitu membolehkan al-riwa>yah bi al-
ma‘na> secara mutlak tanpa diirigi dengan syarat-syarat tertentu. 
Mereka ini termasuk golongan mutasahhil dalam periwayatan. 
Berbeda dengan pendapat pertama yang sangat ketat atau 
mutashaddid. 
Pendapat ini merupakan bentuk yang terlarang, karena dengan 
kesembronoan dan ketidak hati-hatian dalam periwayatan akan 
menimbulkan perubahan-perubahan lafal yang menyebabkan 
perubahan makna. 

































Periwayat yang termasuk dalam kelompok ini adalah H{asan 
al-Bas{ri> (w. 110), al-Sha‘bi> (w. 104), Ibra>hi>m al-Nakha> ‘i> (w. 96).80 
3) Membolehkan dengan Syarat 
Periwayatan hadis secara makna tidak diperbolehkan kecuali 
dengan tiga syarat81: 
a) Perawi yang meriwayatkan secara makna adalah orang yang 
mengerti terhadap makna hadis dari sisi bahasa dan maksud hadis 
yang diriwayatkan perawi. 
b) Periwayatan hadis secara makna terpaksa dilakukan karena 
perawi lupa terhadap lafal hadis namun hafal terhadap maknanya.  
c) Lafal hadis yang diriwayatkan secara makna tidak berhubungan 
dengan perkara ibadah seperti lafal-lafal dzikir dan sebagainya.  
Golongan sahabat, al-ta>bi‘i>n dan atba>‘ a-ta>bi‘i>n yang 
membolehkan periwayatan hadis secara makna, yaitu: 
a) Golongan sahabat, di antaranya82: 
(1) ‘A>ishah Ra. Ia berkata kepada ‘Urwah ibn al-Zubayr: wahai 
anakku, sungguh telah sampai kepadaku bahwa engkau telah 
menulis (hadis) dariku, kemudian engkau kembali lalu 
menulisnya. ‘Urwah ibn al-Zubayr berkata kepada ‘A>ishah 
Ra.: Saya mendengar hadis darimu tentang sesuatu, kemudian 
saya kembali lalu mendengar hadis tersebut dengan versi yang 
                                                          
80Ibid.,  65-66 
81Muh{ammad ibn S{a>lih{ al-‘Uthaymi>n, Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Kairo: Maktabah al-‘Ilm, 1994), 21 
82Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 217;  Noorhidayati, Kritik Teks Hadis,  69-70 

































berbeda. Kemudian ‘A>ishah berkata: apakah kamu mendengar 
adanya perbedaan dalam artinya? ‘Urwah menjawab: tidak. 
‘A>ishah berkata: hal tersebut tidak apa-apa. 
(2) Abu> Sa‘i>d al-Khudri>. Ia berkata: kami duduk menghadap 
Rasulullah sekitar sepuluh orang mendengarkan hadis. Maka 
tidaklah dua orang orang dari kami yang menyampaikan hadis 
tersebut kecuali satu makna.  
(3) Wa>ilah ibn al-Asqa>‘. Ia berpendapat bahwa kebolehan 
meriwayatakan hadis secara makna karena dikiaskan dengan 
perbedaan qira>’a>t dalam al-Qur’an. 
Para sahabat berbeda lafalnya dalam periwayatan hadis 
Rasulullah. Sebagian dari mereka meriwayatkan secara sempurna 
dan sebagian lagi meriawayatkan secara makna. Mereka semua 
tidak berniat dusta bahkan bermaksud untuk jujur.83 
b) Golongan al-ta>bi’i>n yaitu84: 
(1) Al-Sha‘bi> (w. 104) 
(2) Ibra>hi>m al-Nakha>‘i> (w. 96) 
(3) al-H{asan al-Bas{ri> (w. 110) 
(4) ‘Amr ibn Di>na>r (w. 115) 
(5) ‘Amr ibn Marrah (w. 116) 
                                                          
83Muhammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah{di>th min Funu>n Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.t.: 
Da>r Ah{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1961), 221 
84Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithin>, 218 

































c)  Salah satu golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang memberikan rukhs{ah 
terhadap periwayatan hadis secara makna yaitu Yah{ya> ibn Sa‘i>d 
al-Qat{t{a>n. Ia berhujjah seperti hujjahnya Wa>ilah ibn al-Asqa‘, ia 
mengkiaskan rukhs{ah periwayatan hadis secara makna dengan 
perbedaan qira>’a>t dalam al-Qur’an.85 
Al-Riwa>yah bi al-ma‘na> tidak diperbolekan setelah pen-tadwi>n-an 
kita hadis.86 Diperbolehkan al-riwa>yah bi al-ma‘na> bagi orang yan 
menghafal dan menjaga hadis dengan beberapa syarat, baik periwayat dari 
kalangan sahabat maupun lainnya, dengan maksud untuk mepermudah 
dan meringankan umat Islam dalam menyampaikan hadis.87 Al-Riwa>yah 
bi al-ma‘na> terjadi pada seratus tahun pertama Hijriyah yakni pada masa 
sahabat, ta>bi‘i>n yaitu sebelum meluasnya pen-tadwi>n-an hadis.88Para 
ulama sepakat bahwa periwayatan hadis secara makna tidak 
diperbolehkan sesudah hadis itu dikodifikasikan (tadwi>n) dalam kitab-
kitab hadis.89 
c. Contoh Hadis yang Diriwayatakan secara Makna 
Hadis tentang amalan yang paling utama, berikut hadisnya: 
1) Hadis Pertama 
 :َلَﺎﻗ ،ٍلَﻮْﻐِﻣ ُﻦْﺑ ُﻚِﻟﺎَﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﻖِﺑﺎَﺳ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍحﺎﱠﺒَﺻ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ، ِِّﱐﺎَﺒ ْـﻴﱠﺸﻟا ٍوﺮْﻤَﻋ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َﺮََﻛذ ،ِرَاﺰ ْـﻴَﻌﻟا َﻦْﺑ َﺪِﻴﻟَﻮﻟا ُﺖْﻌ
َِﲰ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ
 ِﻞَﻤَﻌﻟا ﱡيَأ ، ِﱠ ا َلﻮُﺳَر  َ :ُﺖْﻠُـﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ُﺖَْﻟﺄَﺳ :ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر 
                                                          
85Ibid., 219 
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Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 202 
87Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 58 
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Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 203 
89Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 58 

































 :َلَﺎﻗ ؟ُﻞَﻀَْﻓأ»َﺎ ِﺎَﻘﻴِﻣ ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا« :َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ ﱠُﰒ :ُﺖْﻠُـﻗ ،» ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮﻟا ﱡﺮِﺑ ﱠُﰒ« :ُﺖْﻠُـﻗ ،
 :َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ ﱠُﰒ» ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِﳉا « ِﻮَﻟَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ﱡﺖَﻜَﺴَﻓ
 ِﱐَدَاﺰَﻟ ُُﻪﺗْدَﺰَـﺘْﺳا٩٠ 
 
al-H{asan ibn S{abba>h telah menceritakan kepada kami{, Muh{ammad 
ibn Sa>biq telah menceritakan kepada kami, Ma>lik ibn Mighwal 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar al-
Wali>d ibn al-‘Ayza>r, ia menyebut dari Abu> ‘Amr al-Shayba>ni>, ia 
berkata: ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d Ra., saya bertanya kepada 
Rasululah SAW.: wahai Rasulullah amalan apa yang paling utama? 
Rasulullah menjawab: salat pada waktunya. Saya bertanya lagi: 
kemudian apa? Rasulullah SAW. menjawab: berbuat baik kepada 
kedua orang tua. Saya bertanya lagi: kemudian apa?, Rasulullah 
menjawab: berjihad di jalan Allah. Lalu aku berhenti bertanya 
kepada Rasulullah SAW., jika aku menambah pertanyaanku lagi 
pasti Rasulullah menambah jawabannya untukku. 
 
2) Hadis Kedua 
 ْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍرَاﺰ ْـﻴَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮﻟا :َلَﺎﻗ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﺪِﻴﻟَﻮﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍوﺮْﻤَﻋ  ََأ ُﺖ
  ََﺮَـﺒْﺧَأ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ﱠِﱐﺎَﺒ ْـﻴﱠﺸﻟا -  ِراَد َﱃِإ ِﻩِﺪَِﻴﺑ َﺄَﻣَْوأَو ،ِرا ﱠﺪﻟا ِﻩِﺬَﻫ ُﺐِﺣﺎَﺻ-  :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ
 :َلَﺎﻗ ؟ ِﱠ ا َﱃِإ ﱡﺐَﺣَأ ِﻞَﻤَﻌﻟا ﱡيَأ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖَْﻟﺄَﺳ» ﻰَﻠَﻋ ُةَﻼﱠﺼﻟا
ﺎَﻬِﺘْﻗَو « :َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ ﱠُﰒ :َلَﺎﻗ» ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮﻟا ﱡﺮِﺑ « :َلَﺎﻗ ؟ﱞيَأ ﱠُﰒ :َلَﺎﻗ» ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِﳉا «
 ِﱐَدَاﺰَﻟ ُُﻪﺗْدَﺰَـﺘْﺳا ِﻮَﻟَو ،ﱠﻦِ ِ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ
٩١  
Abu> al-Wali>d telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah 
menceitakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d ibn ‘Ayza>r 
menceritakan kepadaku, ia berkata: saya mendengar Abu> ‘Amr al-
Shayba>ni> berkata: pemilik rumah ini (ia menunjuk rumah ‘Abd 
Allah) telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: saya bertanya 
kepada Rasulullah SAW.: amalan apa yang paling dicintai oleh 
Allah?, Rasulullah menjawab: salat pada waktunya. Ia bertanya 
lagi: kemudian apa? Rasulullah menjawab: berbuat baik kepada 
kedua oarang tua. Ia bertanya lagi: kemudian apa? Rasulullah 
menjawab: berjihad di jalan Allah. Ia berkata: telah menceritakan 
kepadaku dengan hal-hal tersebut, dan jika saya menambah 
pertanyaan Rasulullah pasti menambah jawaban untukku. 
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al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 538  
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Ibid., 1158 

































Adanya periwayatan secara makna pada kedua hadis di atas dapat 
dilihat pada92: 
1) Jalur periwayatan kedua hadis berbeda, namun keduanya berakhir 
pada sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d yang dalam hal 
ini sebagai saksi primer dan keduanya mengungkap pertanyaan Ibnu 
Mas‘u>d. 
2) Pada ahadis pertama, pernyataan Ibnu Mas‘u>d diungkapkan dengan 
bentuk “ayyu al-‘ama>l afd{al”, sedang pada hadis kedua berbentuk 
“ayyu al-a‘ma>l ah{abbu ila Allah”. 
3) Pada hadis pertama, salat pada waktunya diungkapkan dengan “as{-
s{ala>tu ‘ala> waqtiha>”, sedangkan pada hadis kedua diungkapkan 
dengan bentuk “as{-s{ala>tu ‘ala> waqtiha>” 
F. Bentuk-Bentuk Perbedaan Redaksi Matan Hadis 
1. Ziya>dah al-Thiqah dalam Matan 
Kata ziya>dah adalah bentuk mas}dar dari lafaz} za>da yang berarti 
penambahan, tambahan, kelebihan.93 Sedangkan kata al-thiqah berarti 
kepercayaan, atau orang yang dapat dipercayai.94 
Maksud dari ziya>dah al-thiqah ialah terlihat adanya tambahan lafal 
yang diriwayatkan oleh sebagian perawi thiqah terhadap  hadis yang juga 
diriwayatkan perawi thiqah yang lain.95  
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Munawwir, Kamus al-Munawwir, 597 
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Ibid., 1.536 

































Menurut Ibnu al-S}ala>h} yang pendapatnya juga diikuti oleh Ima>m al-
Nawawi>, ziya>dah al-thiqah ada beberapa macam, yaitu96: 
a. Ziya>dah perawi thiqah yang bertentangan dengan periwayatan perawi 
thiqah yang lain, maka ziya>dah tersebut tertolak seperti yang sudah 
dijelaskan pada pembahsan hadis sha>dh. 
b. Ziya>dah perawi thiqah yang tidak bertentangan dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh perawi thiqah yang lain. Seperti menyendiriya perawi 
thiqah dalam kalimat hadis, dan hal tersebut tidak menunjukkan 
pertentangan terhadap hadis yang diriwayatkan oleh perawi thiqah yang 
lain, maka ziya>dah tersebut diterima. Kata al-Khat}i>b, pendapat tersebut 
merupakan kesepakatan ulama.  
c. Ziya>dah  dalam lafal hadis yang tidak diriwayatkan oleh perawi thiqah 
yang lain. 
Ziya>dah yang diterima yaitu ziya>dah yang telah memenuhi dua 
syarat, yaitu perawinya bersifat ‘a>dil dan kokoh ke-d{abt{-annya, serta tidak 
bertentangan dengan hadis lain yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih 
kuat hafalannya. Jika  yang menyendiri dalam ziya>dah tersebut adalah 
perawi d{a‘i>f, maka hal tersebut tidak termasuk ziya>dah al-thiqah. Tetapi jika 
yang menyendiri tersebut merupakan perawi thiqah dan bertentangan dengan 
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perawi thqah lain maka digunakanlah tarji>h{ dalam proses penerimaannya.97 
Contoh ziya>dah al-thiqah dalam matan sebagai berikut: 
 ،ٍﻦِﻳزَر ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُﺶَﻤْﻋَْﻷا  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺮِﻬْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ﱡيِﺪْﻌﱠﺴﻟا ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣَو 
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأَو» ِإ ِﰲ ُﺐْﻠَﻜْﻟا َﻎَﻟَو اَذِإ ِء َ
 ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ُﻪِْﻗُﲑْﻠَـﻓ  ٍرَاﺮِﻣ َﻊْﺒَﺳ ُﻪْﻠِﺴْﻐَـِﻴﻟ ﱠُﰒ« ٩٨  
‘Ali> Ibnu H}ajar al-Sa’di> telah menceritakan kepadaku, ‘Ali> Ibnu 
Mushir telah menceritakan kepada kami, al-A’mash telah 
mengabarkan kepada kami dari Abi> Razi>n dan Abi> S}a>lih} dari Abi> 
Hurayrah, Ia berkata: Rasulullah bersabda: apabila anjing menjilat di 
bejana salah satu diantara kalian, maka hendalah dibuang isinya, 
kemudian hendaklah ia cuci bejana tersebut tujuh kali. 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut melalui jalur 
‘Ali> Ibnu Mushir, dari al-A’mash dari Abi> Razi>n dan Abi> S}a>lih} dari Abi> 
Hurayrah. Kalimat dalam matan hadis yang termasuk ziya>dah adalah  ُﻪِْﻗُﲑْﻠَـﻓ. 
Seluruh perawi yang merupakan sahabat al-A’mash tidak menuturkan 
kalimat tersebut99. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain sebagai berikut: 
 ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َِجﺮْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ،ِد َِّﺰﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ُتْأَﺮَـﻗ :َلَﺎﻗ ،َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠنَأ ،
 ِﷲ َلﻮُﺳَر  :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ» َﻊْﺒَﺳ ُﻪْﻠِﺴْﻐَـﻴْﻠَـﻓ ،ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ِء َِإ ِﰲ ُﺐْﻠَﻜْﻟا َبِﺮَﺷ اَذِإ
 ٍتاﱠﺮَﻣ«١٠٠  
Yah}ya> ibnu Yah}ya> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: saya 
membaca dihadapan Ma>lik dari Abi> al-Zina>d dari ‘A’ra>j dari Abi> 
Hurayrah bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda: apabila anjing 
meminum di bejana salah satu diantara kalian, maka hendalah ia 
mencuci bejana tersebut tujuh kali. 
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Hadis yang terdapat ziya>dah dalam matannya hanya pada jalur ‘Ali> 
ibn Mushir, sedangkan ‘Ali> termasuk perawi thiqah. Maka ziya>dah dalam 
hadis tersebut diterima.101 
2. Idra>j  dalam Matan 
Pengertian idra>j secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke dalam 
sesuatu.102  
Adapun yang dimaksud dengan idra>j dalam matan ialah masuknya 
perkataan dari sebagian perkataan perawi pada matan hadis yang seakan-
akan bahwa perkataan tersebut termasuk perkataan Rasulullah SAW. 
Terkadang idra>j berada di permulaan hadis, di tengah matan hadis, atau di 
ahir matan hadis.103 
Idra>j dalam matan terdapat pada tiga bagian, yaitu: 
a. Idra>j di permulaan matan 
Adapun contohnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-
Khat}i>b: 
:لﺎﻗ ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ د ز ﻦﺑ ﷴ ﻦﻋ ﺔﺒﻌﺷ ﻦﻋ ﺎﻤﻬﻗﺮﻓ ﺔﺑﺎﺒﺷو ﻦﻄﻗ ﰊأ ﺔﻳاور ﻦﻣ  َلَﺎﻗ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر  َءﻮُﺿُﻮﻟا اﻮُﻐِﺒْﺳَأ :  ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ِبﺎَﻘْﻋَْﻸِﻟ ٌﻞْﻳَو 
Dari Abi> Qat}n dan Shaba>bah (Abi Qat}n dan Shaba>bah> keduanya 
berbeda jalur sanadnya) dari Syu’bah dari Muh}ammad ibn Ziya>d 
dari Abi> Hurayrah dia berkata: Rasulullah berkata: 
sempurnakanlah wud}u’, Celaka/siksa dari api neraka (bagi orang-
orang yang tidak menyempurnakan wud}u’) di tumit-tumit 
mereka. 
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Perkataan  َءﻮُﺿُﻮﻟا اﻮُﻐِﺒْﺳَأ tercampur dari perkataan Abi> Hurayrah.104 
Sisipan dalam matan hadistersebut akan terlihat ketika dibandingkan 
dengan matan hadis lain\, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukha>ri> sebagai berikut: 
 ٍد َِز ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍس َِإ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ََأ ُﺖْﻌ
َِﲰ :َلَﺎﻗ ،
 َﻘﻟا  ََأ ﱠنَِﺈﻓ ،َءﻮُﺿُﻮﻟا اﻮُﻐِﺒْﺳَأ :َلَﺎﻗ ،َِةﺮَﻬِْﻄﳌا َﻦِﻣ َنﻮُﺌﱠﺿَﻮَـﺘَـﻳ ُسﺎﱠﻨﻟاَو ﺎَِﻨﺑ ﱡُﺮَﳝ َنﺎََﻛو ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﻢِﺳﺎ
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ» ِرﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ِبﺎَﻘْﻋَْﻸِﻟ ٌﻞْﻳَو«١٠٥ 
Adam ibn Abi> Iya>s menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shu’bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muh}ammad ibn Ziya>d menceritakan kepada kami  ia berkata: 
saya mendengar dari Abu> Hurayrah, adapun dia sedang lewat 
bersama kami dan orang-orang sedang berwudu  Ia berkata: 
sempurnakanlah wud}u’, karena sesungguhya Abu> al-Qa>sim 
berkata: celaka/siksa dari api neraka (bagi orang-orang yang 
tidak menyempurnakan wud}u’) di tumit-tumit mereka. 
 
Al-Khat}i>b berkata: Abu> Qat}n dan Shaba>bah ragu terhadap 
periwayatan hadis dari Shu’bah.106 
b. Idra>j di Tengah Matan 
Contoh Idra>j pada pertengahan matan hadis seperti hadis yang 
diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> sebagai berikut: 
 ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎﻨﺛ ،ﱡﻲِﺳﻮﱡﻄﻟا ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎﻨﺛ ، ﱡﻲِﻣَﺮْﻀَْﳊا ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺖِْﻨﺑ َةَﺮْﺴُﺑ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴَِﻤْﳊا ُﺪْﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ،ﱡِﱐﺎَﺳْﺮُـﺒْﻟا
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:ْﺖَﻟَﺎﻗ ،َناَﻮْﻔَﺻ  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ
َِﲰ» َُﻩﺮََﻛذ ﱠﺲَﻣ ْﻦَﻣ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ ْوَأ
 ِﻪْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ  ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ ُﻩَءﻮُﺿُو ْﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ«١٠٧  
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{ad{rami> telah meceritakan kepada 
kami, ‘Ali> ibn Muslim al-T{u>si> telah menceritakan kepada kami, 
Muh{ammad ibn Bakr al-Bursa>ni telah menceritakan kepada kami,  
‘Abd al-H{amid ibn Ja‘far  telah menceritakan kepada kami, dari 
Hisha>m ibn ‘Urwah, dari ayahnya, dari Busrah bintu S{afwa>n, ia 
berkata: saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda: barang siapa 
memegang kemaluanya hendaklah ia berwudhu untuk mendirikan salat. 
 
Sisipan pada matan hadis di atas akan terlihat ketika 
dibandingkan dengan matan hadis lain, seperti hadis yang diriwayatkan 
oleh al-Nasa>’i> sebagai berikut: 
 ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ  ََﺮَـﺒْﺧَأ
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ،َناَﻮْﻔَﺻ ِﺖِْﻨﺑ ََةﺮْﺴُﺑ ْﻦَﻋ ،ِﰊَأ» َُﻩﺮََﻛذ ﱠﺲَﻣ ْﻦَﻣ  َﻼَﻓ
 َﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ﻲ
ِّﻠَﺼُﻳ«١٠٨ 
Ish{a>q ibn Mans{u>r telah mengkabarkan kepada kami, ia berkata: Yah{ya> 
ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami dari Hisha>m ibn ‘Urwah, ia 
berkata: ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Busrah bintu 
S{afwa>n, bahwa Nabi SAW. bersabda: barang siapa menyentuh 
kemaluannya maka janganlah ia salat sehingga ia berwudhu. 
 
Kata  ِﻪْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ َْوأ merupakan sisipan yang berasal dari 
perkataan ‘Urwah. Hadis tersebut diriwayatkan dari seorang perawi 
thiqah yakni Hisha>m.109 
 
c. Idra>j di ahir matan 
Idra>j di akhir matan, contohnya seperti hadis dari Abi> Hurayrah 
yang marfu’: 
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 َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ ، ِِّيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﻦَﻋ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ، ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ




» ْﺒَﻌِْﻠﻟ ،ِنَاﺮْﺟَأ ِﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ِكﻮُﻠْﻤ
َ
ﳌا ِﺪ ﱡِﺮﺑَو ﱡﺞَﳊاَو ، ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِﳉا َﻻْﻮَﻟ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو
 ٌكﻮُْﻠَﳑ  ََأَو َتﻮَُﻣأ ْنَأ ُﺖْﺒَـﺒْﺣََﻷ ،ﻲُِّﻣأ«١١٠ 
Bishr ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ‘Abd Allah 
mengabarkan kepada kami, Yu>nus mengabarkan kepada kami, dari al-
Zuhri>, saya mendengar Sa‘i>d ibn al-Musayyab mengatakan: Abu> 
Hurayrah RA. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: Bagi hamba sahaya 
baginya dua pahala. Demi z}at yang jiwaku di tangan-Nya, kalau 
bukan jihad di jalan Allah, dan haji dan berbakti kepada ibuku, 
maka saya lebih suka mati sebagai seorang hamba sahaya. 
 
Perkataan  ِﱠ ا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ُدﺎَﻬِﳉا َﻻْﻮَﻟ ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو  ََأَو َتﻮَُﻣأ َْنأ ُﺖْﺒَـﺒْﺣََﻷ ،ﻲُِّﻣأ ﱡﺮِﺑَو ﱡﺞَﳊاَو ،
 ٌكﻮُْﻠَﳑ termasuk perkataan Abi> Huayrah. Karena mustahil perkataan 
tersebut datang dari Rasulullah SAW., karena Rasulullah tidak mungkin 
menginginkan dirinya menjadi budak dan karena ibu Rasullah sudah 
tiada (wafat), sehingga bagaimana Rasulullah bisa berbakti kepada 
ibunya.111 
Idra>j tersebut bisa terlihat ketika dibandingkan dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh Muslim, sebagai berikut: 
 ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ُﺲُﻧُﻮﻳ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺐْﻫَو ُﻦْﺑا  ََﺮَـﺒْﺧَأ :َﻻَﺎﻗ ،َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ ُﺔَﻠَﻣْﺮَﺣَو ،ِﺮِﻫﺎﱠﻄﻟا ُﻮَﺑأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ِﺐِّﻴَﺴُﻤْﻟا َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ ُﺖْﻌ
َِﲰ :َلَﺎﻗ ،ٍبﺎَﻬِﺷ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ :َﻢ» ِنَاﺮْﺟَأ ِﺢِﻠْﺼُﻤْﻟا ِكﻮُﻠْﻤَﻤْﻟا ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ« ، ُدﺎَﻬِْﳉا َﻻْﻮَﻟ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ُﺲْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو
 ٌكﻮُْﻠَﳑ  ََأَو َتﻮَُﻣأ ْنَأ ُﺖْﺒَـﺒْﺣََﻷ ،ﻲُِّﻣأ ﱡﺮِﺑَو ،ﱡﺞَْﳊاَو ،ِﷲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ
 ١١٢    
Abu> T}a>hir dan Harmalah bin Yah}ya> menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
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Yu>nus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Shiha>b, Ia berkata: saya 
mendengar Sa’i>d bin Musayyab mengatakan bahwa Abu> 
Hurayrah berkata: Rasulullah bersabda bahwa bagi hamba sahaya 
yang salih baginya dua pahala. Demi z}at yang jiwa Abi> Hurayrah 
di tangan-Nya, kalau bukan jihad di jalan Allah, dan haji dan 
berbakti kepada ibuku, maka saya lebih suka mati sebagai 
seorang hamba sahaya. 
 
3. Qalb dalam Matan  
Secara bahasa maqlu>b merupakan isim maf‘u>l dari kata al-qalb, yaitu 
berpindahnya sesuatu dari arahnya. Secara istilah maqlu>b ialah pergantian 
lafal dengan lafal lain dalam sanad atau matan dengan mendahulukan atau 
mengakhirkan dan begitu juga sebaliknya.113 
Maqlu>b pada matan yaitu pergantian lafal yang terjadi pada matan. 
Dalam hal ini terdapat dua bentuk; a) perawi mendahulukan dan 
mengakhirkan pada sebagian matan hadis114; b) Perawi menempatkan matan 
hadis pertama pada isna>d yang lain (yang kedua), dan menempatkan isna>d  
pertama pada matan hadis yang lain (yang kedua). Hal tersebut dimaksudkan 
untuk menguji dan sebagainya.115  
Contoh maqlu>b pada matan seperti hadis yang diriwayatkan oleh 
Muslim: 
 َْﳛ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ َِﲨ ، ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏَو ،ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَُﻫز ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ٌﺮ ْـﻴَُﻫز َلَﺎﻗ ،ِنﺎﱠﻄَﻘْﻟا َﲕ
 ،ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ِﷲ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ
 ﱡﻠُِﻈﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ " :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ُمﺎَﻣ ِْﻹا :ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ِﻪ
ِّﻠِﻇ ِﰲ ُﷲ ُﻢُﻬ
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 ِﷲ ِﰲ ﱠ ﺎََﲢ ِنَﻼُﺟَرَو ،ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو ،ِﷲ ِةَدﺎَﺒِِﻌﺑ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ،ُلِدﺎَﻌْﻟا ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا
 ْﻣا ُﻪْﺘَﻋَد ٌﻞُﺟَرَو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو ،َﷲ ُفﺎَﺧَأ ِّﱐِإ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ُتاَذ ٌَةَأﺮ
 ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍﺔَﻗَﺪَﺼِﺑ ُُﻪﻟَﺎِﴰ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ" ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ،ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﷲ َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ،
١١٦  
Zuhayr ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Muthanna> telah menceritakan 
kepadaku, semuanya dari Yah{ya> al-Qat{t{a>n, Zuhayr berkata: Yah{ya> ibn 
Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari 
Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan yang 
berada dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa 
denga beribadah kepda Allah, dan laki-laki yang hatinya bergantung pada 
masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah keduanya 
berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan seorang 
laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai 
kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: sesuangguhnya aku takut 
pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah dengan suatu sedekah kemudian 
ia menyembunyikan sedekahnya itu sehingga tangan kanannya tidak 
mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kirinya, dan laki-laki yang 
mengingat Allah dalam keadaan sepi kemudian ia menangis. 
 
Lafal dalam matan hadis tersebut terbalik, yaitu pada kalimat  َﻻ ﱠﱴَﺣ
 ُُﻪﻟَﺎِﴰ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ. Perawi hadis tersebut telah mendahulukan dan mengakhirkan 
lafal, sehingga hadisnya dinamakan hadis maqlu>b.117 Susunan yang benar 
dalam matan hadis tersebut adalah ُﻪﻨِﻴَﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ, sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> sebagai berikut: 
 ْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٌراَﺪْﻨُـﺑ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ
 َﺳ " :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ٌﺔَﻌ ْـﺒ
،ِِّﻪﺑَر ِةَدﺎَﺒِﻋ ِﰲ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ،ُلِدﺎَﻌﻟا ُمﺎَﻣِﻹا :ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ،ِﻪ
ِّﻠِﻇ ِﰲ ُﱠ ا ُﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ  ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو
 ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا ِﱠ ا ِﰲ ﱠ ﺎََﲢ ِنَﻼُﺟَرَو ،ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُتاَذ ٌَةأَﺮْﻣا ُﻪْﺘَـﺒََﻠﻃ ٌﻞُﺟَرَو
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 ،َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو ،َﱠ ا ُفﺎَﺧَأ ِّﱐِإ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ﻰَﻔْﺧَأ ُﻪُﻨﻴ
َِﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ،
" ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﱠ ا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو
١١٨ 
Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, 
Khubayb ibn ‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn 
‘A>s{im dari Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan 
yang akan dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang 
tumbuh dewasa denga beribadah kepada Tuhannya, dan laki-laki yang 
hatinya bergantung pada masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai 
di jalan Allah keduanya berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama 
Allah, dan seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang 
mempunyai kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: sesungguhnya 
aku takut pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah dan ia 
menyembunyikan sedekahnya  sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya, dan laki-laki yang mengingat 
Allah dalam keadaan sepi kemudian ia menangis. 
 
4. Mud{t{arib 
Secara bahasa, al-mud{t{arib merupakan bentuk ism fa>‘il dari isim 
mas{dar  ِﻹا ْﺿ ِﻄ َﺮ ُبا  yang berarti perbedaan perkara dan kerusakan susunan. 
Sedangkan pengertian mud{t{arib secara istilah yaitu: 
 َﻣ ُر ﺎ ِو َي  َﻋ َﻠ َأ ﻰ ْو ُﺟ ٍﻪ  ُْﳐ َﺘ ِﻠ َﻔ ٍﺔ  ُﻣ َﺘ َﺴ ِوﺎ َﻳ ٍﺔ  ِﰲ ْﻟا  ُﻘ ﱠﻮ ِة  
Hadis yang diriwayatkan atas cara yang berbeda yang sama dalam 
kekuatannya. 
 
Maksud dari pengertian di atas adalah hadis yang diriwayatkan atas 
bentuk yang saling berlawanan dan saling menolak sehingga tidak 
dimungkinkan untuk dicocokkan antara keduanya selamanya. Keberadaan 
seluruh pperiwayatan tersebut sama dalam kekuatannya dalam segala hal, 
sehingga tidak mungkin dilakukan tarji>h{.119 
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Berdasarkan pengertian hadis mud{t{arib dan penjelasannya bahwa 
tidak dinamakan hadis mud{t{arib kecuali jika dalam hadis tersebut memenuhi 
dua syarat, yaitu: 
a. Perbedaan periwayatan hadis sekiranya tidak mungkin bisa dikumpulkan 
antara keduanya.  
b. Riwayat-riwayat hadis tersebut sama dalam kekuatannya sehingga tidak 
dimungkinkan adanya tarji>h{ pada satu riwayat terhadap riwayat lain.120 
Hadis mud{t{arib tebagi menjadi dua bagian yaitu mud{t{arib dalam 
sanad dan mud{t{arib dalam matan.121 Contoh hadis mud{t{arib dalam matan 
sebagai berikut: 
a. Hadis Pertama Diriwayat al-Tirmidhi>: 
 َﺰَْﲪ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ُدَﻮْﺳَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ِﻪْﻳَو ﱡﺪَﻣ ِﻦْﺑ َﺪَْﲪَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َة
 َﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞِﺌُﺳ ْوَأ ،ُﺖَْﻟﺄَﺳ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ْﻦَﻋ ، ِِّﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠ
 :َلﺎَﻘَـﻓ ؟ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِﻦَﻋ» ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ىَﻮِﺳ ﺎ َﻘَﳊ ِلﺎ
َ
ﳌا ِﰲ ﱠنِإ«  ِﻩِﺬَﻫ َﻼَﺗ ﱠُﰒَةﺮَﻘَـﺒﻟا ِﰲ ِﱵﱠﻟا ََﺔﻳﻵا ) َﺲَْﻴﻟ
 ﱠِﱪﻟا ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْنَأ (  ََﺔﻳﻵا 
١٢٢ 
Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Maduwayh telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: al-Aswad ibn ‘A>mir telah menceritakan kepada 
kami dari shari>k dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari Fa>t{imah bintu 
Qays, ia berkata: saya bertanya, atau Rasulullah SAW. ditanyai 
mengenai zakat. Lalu Rasulullah SAW. bersabda:  sesungguhnya 
dalam harta terdapat hak yang disunnahkan selain zakat. kemudian 
turun ayat ini yang ada surah al-Baqarah:  ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْنَأ ﱠِﱪﻟا َﺲَْﻴﻟ 
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b. Hadis Kedua Diriwayatkan oleh  Ibnu Ma>jah: 
، ِِّﱯْﻌﱠﺸﻟا ِﻦَﻋ ،ََةﺰَْﲪ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ،َمَدآ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ِﲏْﻌَـﺗ ُﻪْﺘَﻌ
َِﲰ ﺎَﻬْـَﻧأ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ْﻦَﻋ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ» ِلﺎَﻤْﻟا ِﰲ َﺲَْﻴﻟ
 ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ىَﻮِﺳ ﱞﻖَﺣ«١٢٣  
‘Ali> ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> ibn A>dam telah menceritakan kepada kami dari sharik dari 
Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari Fa>t{imah bintu Qays, sesungguhnya 
ia mendengar Rasulullah SAW. bersabda: tidak ada hak pada harta 
selain zakat.  
Penolakan terhadap dua hadis tersebut karena didasarkan pada dua 
faktor, yaitu124: 
a. Kemungkinan  Fa>t{imah menggunakan dua lafal dari Nabi SAW., dan 
kata hak dalam lafal hadis pertama berarti hak yang disunnahkan bukan 
hak yang wajib seperti sedekah sunnah dan memuliakan tamu. 
Sedangkan hak pada lafal hadis ke dua adalah kewajiban. 
b. Hadis ini tertolak karena salah satu dari perawi-perawi hadis tersebut 
d{a‘i>f. Lalu rawi tersebut tidak mengoreksinya, misalnya karena adanya 
kekacauan. 
Adanya id{t{ira>b pada sanad dan matan dapat menyebabkan ke-d{a‘i>f-an 
pada hadis karena perawi hadisnya tidak d{a>bit. Sedangkan syarat dari ke-
s{ah{i>h{-an hadis yaitu seluruh perawi pada suatu hadis dianggap d{a>bit terhadap 
apa yang diriwayatkannya. 125     
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Pengertian Mus{ah{h{af secara bahasa adalah berasal dari ism maf‘u>l 
dari   ﱠﺘﻟا ْﺼ ِﺤ ْﻴ ُﻒ   yang berarti kesalahan dalam membaca lembaran. Sedangkan 
penertian mus{ah{h{af secara istilah yaitu: 
 ـَﺗ ْﻐ ِﻴ ـْﻴ ُﺮ  ْﻟا َﻜ ِﻠ َﻤ ِﺔ  ِﰱ َْﳊا  ِﺪ ْﻳ ِﺚ  ِإ َﱃ َﻏ  ِْﲑ  َﻣ َر ﺎ َو َﻫا ِّﺜﻟا ﺎ َﻘ ُتﺎ  َﻟ ْﻔ ًﻈ َأ ﺎ ْو  َﻣ ْﻌ َﲎ١٢٦  
Perubahan kalimat dalam hadis yang berubah menjadi kalimat yang tidak 
diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah secara lafal dan makna. 
 
Pembahasan para ulama terhadap adanya al-tas{h{i>f dan mus{ah{h{ifi>n 
tidak dimaksudkan sebagai fitnah. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 
peringatan terhadap orang yang meriwayatkan hadis supaya berhati-hati 
tehadap hadis yang sudah diterima.127  
Hadis mus{ah{h{af terbagi menjadi dua pokok bagian, yaitu tas{hi>f dalam 
sanad dan tas{h{i>f dalam matan.128 Dalam pembahasan ini penulis hanya 
terfokus pada tas{h{i>f dalam matan. 
Contoh tas{h{i>f dalam matan, seperti hadis yang penulis temukan 
dalam kitab hadis Ja>mi‘ al-Tirmidhi> sebagai berikut: 
َﺎﻗ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ُﺪِﻴﻟَﻮﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ُﻦْﺑ ُناَﻮْﻔَﺻ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َبﻮُﻘْﻌَـﻳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َل
 ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َِجﺮْﻋَﻷا ْﻦَﻋ ،ِد َِّﺰﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ََةﺰَْﲪ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﱠ ا 
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ» َﻞَﺧَد ﺎَﻫﺎَﺼْﺣَأ ْﻦَﻣ ٍﺪِﺣاَو َﺮ ْـﻴَﻏ ًَﺔﺋﺎِﻣ ًﺎْﲰا َﲔِﻌْﺴِﺗَو ًﺔَﻌْﺴِﺗ َﱃﺎَﻌَـﺗ ِِﱠ  ﱠنِإ
 ِﻣْﺆ
ُ
ﳌا ُمَﻼﱠﺴﻟا ُسوﱡﺪُﻘﻟا ُﻚِﻠ
َ
ﳌا ُﻢﻴِﺣﱠﺮﻟا ُﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ يِﺬﱠﻟا ُﱠ ا َﻮُﻫ ،َﺔﱠَﻨﳉا ُﺰِﻳﺰَﻌﻟا ُﻦِﻤْﻴَﻬُ
ﳌا ُﻦ
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ﻟا ُﻢﻴِﻠَﻌﻟا ُحﺎﱠﺘَﻔﻟا ُقاﱠزﱠﺮﻟا ُبﺎﱠﻫَﻮﻟا ُرﺎﱠﻬَﻘﻟا ُرﺎﱠﻔَﻐﻟا ُرِّﻮَﺼ
ُ
ﳌا ُِئرﺎَﺒﻟا ُﻖِﻟَﺎﳋا ُ
ِّﱪَﻜَﺘ
ُ
ﳌا ُرﺎﱠَﺒﳉا ُﻂِﺳﺎَﺒﻟا ُﺾِﺑﺎَﻘ




ﳌا ُﻊِﻓاﱠﺮﻟا ُﺾِﻓَﺎﳋا ُرﻮُﻔَﻐﻟا ُﻢﻴِﻈَﻌﻟا ُﻢﻴَِﻠﳊا ُﲑَِﺒﳋا ُﻒﻴ
 ُﲑِﺒَﻜﻟا ﱡﻲِﻠَﻌﻟا ُرﻮُﻜﱠﺸﻟا ُﺖﻴِﻘ
ُ
ﳌا ُﻆﻴَِﻔﳊا  ُﻢﻴِﻜَﳊا ُﻊِﺳاَﻮﻟا ُﺐﻴِﺠ
ُ
ﳌا ُﺐﻴِﻗﱠﺮﻟا ُِﱘﺮَﻜﻟا ُﻞﻴَِﻠﳉا ُﺐﻴِﺴَﳊا
ا ﱡِﱄَﻮﻟا ُﲔِﺘ
َ















ﳌا ُرِدﺎَﻘﻟا ُﺪَﻤﱠﺼﻟا ُﺪِﺣاَﻮﻟا ُﺪِﺟﺎ
َ







ﳌا ُباﱠﻮﱠـﺘﻟا ﱡﺮَـﺒﻟا ِﱄﺎَﻌَـﺘ
ُ
ﳌا َِﱄاَﻮﻟا ُﻦِﻃﺎَﺒﻟا ُﺮِﻫﺎ
ﱠﻈﻟا ُﺮِﺧﻵا ِلَﻼَﳉا وُذ ِﻚْﻠ
ُ
ﳌا ُﻚِﻟﺎَﻣ ُفوُءﱠﺮﻟا ﱡﻮُﻔَﻌﻟا ُﻢِﻘ









Ibra>hi>m ibn Ya‘qu>b Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: S{afwa>n 
ibn S>{a>lih{ telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d ibn Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shu‘bah ibn Abi> H{amzah 
menceritakan kepada kami, dari Abu> al-Zina>d, dari al-A‘ra>j, dari Abu> 
Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: sesungguhnya Allah 
memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barang siapa yang menghafalnya 
maka ia akan masuk surga. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Maha 
Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha 
Menjaga keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha 
Memiliki Seala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, Maha 
Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha Pemberi, Maha 
Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui, Maha 
Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha Merendahkan, Maha 
Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, Maha Halus, Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha Pengampun,  Maha 
Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha Memelihara, Maha 
Memelihara, Maha Membuat Perhitungan, Maha Luhur, Maha Mulia, Maha 
Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha Luas, Maha Bijaksana, Maha 
Mencintai, Maha Mulia, Maha Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha 
Benar, Maha Pemelihara, Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha 
Terpuji, Maha Mengitung, Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, 
Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha 
Kuasa, Maha Kuasa, Maha Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha 
Awal, Maha Akhir, Maha Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, 
Maha Tinggi, Maha Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi 
Balasan, Maha Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, 
Maha Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha 
Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha Menghalangi, 
Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, 
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 ahaM ,lakeK ahaM ,amatrep atpicneP ahaM ,hayadih irebmeP ahaM
 .rabaS ahaM ,gnibmibmeM ahaM ,siraweP
 tapadret sata id >ihdimriT-la helo naktayawirid gnay sidah natam adaP
ِﻘﻴﺖ ُ tamilak
ُ
 naktayawirid gnay sidah natam nagned adebreb ini laH .اﳊَِﻔﻴُﻆ اﳌ
 nupadA .اْﳊَِﻔﻴُﻆ، اْﻟُﻤِﻐﻴﺚ ُ iynubreb gnay kardatsuM-la batik malad mik>a{H-la helo
  :tukireb iagabes aynsidah
َﲕ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اْﻟَﻌﻨـَْﱪِيﱡ، ﺛﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ إِﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اْﻟَﻌْﺒِﺪيﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ زََﻛﺮ ِﱠ ﳛ َْ
َﺪ ْﺑِﻦ ُﻦ َأﲪ َْﺛﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ أَﻳﱡﻮَب اﻟﻨﱠَﺼِﱯﱡ، َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟَﻔِﻘﻴُﻪ، أَﻧْـَﺒَﺄ َ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑ ْ
َﻣْﺸِﻘﻲﱡ، ﻗَﺎَﻻ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ، ﺛﻨﺎ ُﺷﻌ َ
ْﻴُﺐ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ اْﻟَﻜﺮَاﺑِﻴِﺴﻲﱡ، ﺛﻨﺎ َﺻْﻔَﻮاُن ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ اﻟﺪِّ
ﻰ ُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﲪْﺰََة، َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟّﺰ َِِد، َﻋِﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫﺮَﻳْـﺮََة، ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ا ِﱠ َﺻﻠﱠ 
 ِإنﱠ  ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎﺋًَﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣَﺪٍة، َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اْﳉَﻨﱠَﺔ، ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ »َوَﺳﻠﱠَﻢ: 
ِﺬي َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱠْﲪَُﻦ، اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ اْﻟَﻤِﻠُﻚ اْﻟُﻘﺪﱡ  -ُﻫَﻮ ا ﱠُ  - اْﻟِﻮﺗْـَﺮ 
وُس، اﻟﺴﱠَﻼُم، اْﻟُﻤْﺆِﻣُﻦ، اﻟﱠ
ُ، اْﳋَﺎِﻟُﻖ، اْﻟَﺒﺎرُِئ، اْﻟُﻤَﺼﻮُِّر، اْﻟَﻐﻔﱠﺎُر، اْﻟَﻘﻬﱠﺎُر، اْﻟﻮ َ
ﻫﱠﺎُب، اﻟﺮﱠزﱠاُق، اْﻟُﻤَﻬْﻴِﻤُﻦ، اْﻟَﻌﺰِﻳُﺰ، اْﳉَﺒﱠﺎُر، اْﻟُﻤَﺘَﻜﱪِّ
ﺰﱡ ، اْﻟُﻤِﺬلﱡ ، اﻟﺴﱠِﻤﻴُﻊ، اْﻟَﺒِﺼُﲑ، اﳊََْﻜُﻢ، اْﻟَﻔﺘﱠﺎُح، اْﻟَﻌِﻠﻴُﻢ، اْﻟَﻘﺎِﺑُﺾ، اْﻟَﺒﺎِﺳُﻂ، اْﳋَﺎِﻓُﺾ، اﻟﺮﱠاِﻓُﻊ، اْﻟُﻤﻌ ِ
. «اْﳊَِﻔﻴُﻆ، اْﻟُﻤِﻐﻴﺚ ُاْﻟَﻌْﺪُل، اﻟﻠﱠِﻄﻴُﻒ، اْﳋَِﺒُﲑ، اْﳊَِﻠﻴُﻢ، اْﻟَﻌِﻈﻴُﻢ، اْﻟَﻐُﻔﻮُر، اﻟﺸﱠُﻜﻮُر، اْﻟَﻌِﻠﻲﱡ ، اْﻟَﻜِﺒُﲑ، 
، َوﻗَﺎَل َﺻْﻔَﻮاُن ِﰲ َﺣِﺪﻳِﺜِﻪ: اْﻟُﻤِﻘﻴُﺖ، َوِإﻟَْﻴِﻪ َذَﻫَﺐ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ِﰲ ُﳐَْﺘَﺼِﺮ اﻟﺼﱠِﺤﻴﺢ ِ
اﳊَِْﺴﻴُﺐ، اْﳉَِﻠﻴُﻞ، اْﻟَﻜﺮُِﱘ، اﻟﺮﱠِﻗﻴُﺐ، اْﻟُﻤِﺠﻴُﺐ، اْﻟَﻮاِﺳُﻊ، اﳊَِْﻜﻴُﻢ، اْﻟَﻮُدوُد، اْﻟَﻤِﺠﻴُﺪ، اْﻟَﺒﺎِﻋُﺚ، »
ِﻬﻴُﺪ، اﳊَْﻖﱡ ، اْﻟﻮَِﻛﻴُﻞ، اْﻟَﻘِﻮيﱡ، اْﻟَﻤِﺘُﲔ، اْﻟَﻮِﱄﱡ، اْﳊَِﻤﻴُﺪ، اْﻟُﻤْﺤِﺼﻲ، اْﻟُﻤْﺒِﺪي، اْﻟُﻤِﻌﻴُﺪ، اْﻟُﻤْﺤِﻴﻲ، اﻟﺸﱠ 
ُﺮ، ُﻤَﺆﺧ ِّاْﻟُﻤِﻤﻴُﺖ، اﳊَْﻲﱡ ، اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم، اْﻟَﻮاِﺟُﺪ، اْﻟَﻤﺎِﺟُﺪ، اْﻟَﻮاِﺣُﺪ، اﻟﺼﱠَﻤُﺪ، اْﻟَﻘﺎِدُر، اْﻟُﻤْﻘَﺘِﺪُر، اْﻟُﻤَﻘﺪُِّم، اﻟ ْ
ُءوُف، اْﻷَوﱠُل، اْﻵَﺧُﺮ، اﻟﻈﱠﺎِﻫُﺮ، اْﻟَﺒﺎِﻃُﻦ، اْﻟَﻮاِﱄ، اْﻟُﻤﺘَـَﻌﺎِﱄ، اْﻟﺒَـﺮﱡ ، اﻟﺘـﱠﻮﱠاُب، اْﻟُﻤﻨـْ َﺘِﻘُﻢ، اْﻟَﻌُﻔﻮﱡ ، اﻟﺮﱠ 
ﺎرﱡ ، اﻟﻨﱠﺎِﻓُﻊ، َﻣﺎِﻟُﻚ، اْﻟُﻤْﻠِﻚ، ُذو اﳉََْﻼِل َواْﻹِْﻛﺮَاِم، اْﻟُﻤْﻘِﺴُﻂ، اْﳉَﺎِﻣُﻊ، اْﻟَﻐِﲏﱡ، اْﻟُﻤْﻐِﲏ، اْﻟَﻤﺎﻧُِﻊ، اﻟﻀﱠ 
.«اﻟﻨﱡﻮُر، اْﳍَﺎِدي، اْﻟَﺒِﺪﻳُﻊ، اْﻟَﺒﺎِﻗﻲ، اْﻟَﻮاِرُث، اﻟﺮﱠِﺷﻴُﺪ، اﻟﺼﱠُﺒﻮر ُ
 ٠٣١ 
 halet >irabnA‘-la hallA dbA‘ nbi damma{huM nbi >ay{aY >ayyirakaZ >ubA
-la m>ih>arbI nbi damma{huM hallA dbA‘ >ubA ,imak adapek nakatirecnem
 halet >iba{saN-la b>uyyA nbi >as>uM ,imak adapek nakatirecnem halet >idbA‘
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-la >ala‘ kardatsuM-la ,>ir>ub>asyaN-la mik>a{H-la hallA dbA‘ nbi damma{huM hallA dbA‘ >ubA
 36-26 ,).ht.t ,hayyimlI‘-la butuK-la r>aD :turieB( I.zuj ,nya{h>i{ha{S

































menceritakan kepada kami, Abu> Bakr Ah{mad ibn Ish{a>q al-Faqi>h telah 
menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn Ah{mad ibn al-Wali>d al-Kara>si> 
menabarkan kepada kami, S{afwa>n ibn S{a>lih{ al-Dimashqi> menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: al-Wali>d ibn Muslim menceritakan kepada 
kami, Shu‘bah ibn Abi> H{amzah menceritakan keapda kami, dari Abu> al-
Zina>d, dari al-A‘ra>j, dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda: “sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. 
Barang siapa yang menghafalnya maka ia akan masuk surga. Sesunguhnya 
Allah satu dan menyukai yan ganjil. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain 
Dia, Maha Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha 
Sejahtera, Maha Menjaga keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, 
Maha Kuasa, Maha Memiliki Segala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha 
Mengadakan, Maha Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, 
Maha Pemberi, Maha Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha 
Mengetahui, Maha Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha 
Merendahkan, Maha Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, 
Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, 
Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha 
Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha 
Memelihara, Maha Pelindung,” dalam hadis yang diriwayatkannya S{afwa>n 
berkata  ُﺖﻴِﻘُﻤْﻟا (Maha Memelihara) “Maha Membuat Perhitungan, Maha 
Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha 
Luas, Maha Bijaksana, Maha Mencintai, Maha Mulia, Maha 
Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha Benar, Maha Pemelihara, Maha 
Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha Terpuji, Maha Mengitung, 
Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha Menghidupkan, Maha 
Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Menemukan, Maha 
Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha Kuasa, Maha Kuasa, Maha 
Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha Awal, Maha Akhir, Maha 
Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, Maha Tinggi, Maha 
Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi Balasan, Maha Pemaaf, 
Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, Maha Memiliki Kebesaran 
dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri 
kekayaan, Maha Menghalangi, Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi 
Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta 
pertama, Maha Kekal, Maha Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar”. 
Al-H{a>kim mengakatan barang siapa yang melafalkan  ُﺖﻴِﻘ
ُ
ﳌا, maka 
orang tersebut telah melakukan tas{h{i>f.131 
 
 
                                                          
131Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-h{adi>th 
wa Kammiyah Ajna>sih (Riyadh: Maktabah al-Ma‘a>rif, 2010), 459 


































Secara bahasa, hadis muh{arraf merupakan benuk maf‘u>l dari fi‘il 
ma>d{i yang berarti mengubah dan mengganti. Sedangkan definisi hadis  
muh{arraf secara istilah, yaitu: 
 َﻣ َﻛ ﺎ َنﺎ  ﱠـﺘﻟا ْﻐ ِﻴ ـْﻴ ُﺮ  ِﻓ ْﻴ ِﻪ  ِ  ِّﻨﻟ ْﺴ َﺒ ِﺔ  ِإ َﱃ  َﺷ ْﻜ ِﻞ  ُْﳊا ُﺮ ْو ِف  َﻣ َﻊ  ـَﺑ َﻘ ِءﺎ  ُﺻ ْﻮ َر ِة  َْﳋا ِّﻂ١٣٢     
Perubahan yang terdapat dalam hadis yang berkenaan dengan harokat 
huruf dengan tetapnya bentuk tulisan. 
 
Perbedaan hadis mus{ah{h{af dan hadis muh{arraf menurut Ibn H{ajr ialah 
jika sesuatu yang dirubah pada hadis itu terletak pada titik, maka dinamakan 
hadis mus{ah{h{af. Sedangkan perubahan yang ada pada harakat suatu huruf 
dinamakan hadis muh{arraf. 133 
Contoh hadis muh{arraf sebagai berikut: 
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣو :َلَﺎﻗ ،َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٌﺪ ﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ
 :َلَﺎﻗ ،ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑ َﺮِﺑﺎَﺟ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ  ََأ ُﺖْﻌ َِﲰ» ِﻪِﻠَﺤْﻛَأ ﻰَﻠَﻋ ِبَاﺰْﺣَْﻷا َمْﻮَـﻳ ﱞَﰊُأ َﻲُِﻣر
 ُﻩاَﻮَﻜَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر«١٣٤  
Bishr ibn Kha>lid telah menceritakan kepadaku, Muh{ammad yakni Ibn Ja‘far 
telah menceritakan kepada kami, dari Shu‘bah, ia berkata: saya mendengar 
Sulayma>n, ia berkata: saya mendengar Abu> Sufya>n, ia berkata: saya telah 
mendengar Ja>bir ibn ‘Abdullah berkata: pada peristiwa perang Ahzab, Ubay 
terkena panah pada lengannya, kemudian Rasulullah SAW. meletakkan besi 
panas di atas lukanya tersebut.  
 
Kemudian salah satu rawi merubah  ﱞَﰊُأ dengan lafal  dengan di-id{a>fah-
kan (ِﰊَأ). Sedangkan yang dimaksud   ﱞَﰊُأ adalah Ubay ibn Ka‘b  karena pada 
                                                          
132al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 196 
133Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{man ibn Abi> Bakr al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh{ Taqri>b al-
Nawa>wi> (Riyadh: Da>r Ibn al-Jawzi>, t.th.), 778 
134al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 907 

































kenyataannya ayah ja>bir telah mati syahid pada peristiwa perang uhud yang 
terjadi sebelum perang ahzab.135 
7. Ikhtis{a>r al-H{adi>th 
Secara bahasa ikhtis{a>r merupakan bentuk mas{dar dari fi‘l ma>d{i  ِا ْﺧ َﺗ َﺻ َر  
dan makna ikhtis{a>r adalah meringkas, dapat dikatakan pula dengan 
“meringkas kata”. Sedangkan pengertian ikhtis{a>r secara istilah adalah: 
 َﺣ ْﺬ ُف  ـَﺑ ْﻌ ِﺾ  َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ  َو ِْﻹا ْﻗ ِﺘ َﺼ ُرﺎ  ِﰲ ِّﺮﻟا  َو َﻳا ِﺔ  َﻋ َﻠ ـَﺑ ﻰ ْﻌ ِﻀ ِﻪ  َو ـُﻳ َﻘ ُلﺎ  ِﻟ ْﻠ َﺤ ِﺪ ْﻳ ِﺚ  ﱠﻟا ِﺬ ُا ي ْﺧ ُﺘ ِﺼ َﺮ  ْﻟا ُﻤ َﺨ َﺘ َﺼﺮ 
Yaitu membuang sebagian hadis dan memperpendek sebagian periwayatan 
hadis. Hadis yang diringkas tersebut dikatakan sebagai al-mukhtas{ar.136 
Pendapat para ulama tentang ikhtis{a>r al-h{adi>th sebagai berikut137: 
a. Melarang terhadap ikhtis{a>r al-h{adi>th secara mutlak berdasarkan larangan 
dari riwa>yah bi al-ma‘na>. Membuang sebagian hadis dan meriwayatkan 
sebagian dapat mengakibatkan kecacatan di dalamnya. Sedangkan orang 
yang meringkas tidak menyadarinya. 
b. Diperbolehkan secara mutlak. Batasan kebolehan ikhtis{a>r al-h{adi>th jika 
lafal yang dibuang tersebut tidak merusak terhadap makna, seperti 
istithna>’ dan syarat. Jika lafal yang dibuang bisa merusak makna, maka 
tidak diperbolehkan tanpa ada perselisihan pendapat.  
c. Jika sebelumnya, orang yang meringkas tidak bisa meriwayatkan hadis 
dengan sempurna, maka ikhtis{a>r al-h{adi>th tidak diperbolehkan. Tapi jika 
                                                          
135al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th,  juz I, 430 
136Ibid., 171 
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sebelumnya bisa meriwayatkan hadis dengan sempurna, maka ikhtis{a>r 
al-h{adi>th diperbolehkan. 
d. Ikhtis{a>r al-h{adi>th diperbolehkan bagi orang yang alim dan tahu terhadap 
hadis yang ia ringkas, sekiranya hal tersebut tidak merusak pada gaya 
bahasa, dan tidak merubah maksud hadis. 
Jika bagian hadis yang diriwayatkan, yakni hadis yang dibuang 
terdiri dari gha>yah, sebab, atau jadi syarat untuk kalimat lain, atau 
berupa  istithna>, maka tidak diperbolehkan meriwayatkan sebagian saja, 
karena hal tersebut dapat merusak makna.138 Seperti pada contoh hadis 
berikut: 
 ْﻦَﻋ ،ٍﻞْﻴَﻬُﺳ ْﻦَﻋ ،ﱠِيرﺎَﻘْﻟا ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒ ْـﻴَـﺘُـﻗ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣو
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ، ِِّيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ» َﺐَﻫﱠﺬﻟا اﻮُﻌﻴَِﺒﺗ َﻻ
 ،ِِقرَﻮْﻟ ِ َِقرَﻮْﻟا َﻻَو ،ِﺐَﻫﱠﺬﻟ ِ ٍءاَﻮَﺴِﺑ ًءاَﻮَﺳ ،ٍﻞِْﺜِﲟ ًﻼْﺜِﻣ ،ٍنْزَﻮِﺑ  ًْزَو ﱠﻻِإ«١٣٩ 
Qutaybah ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, Ya‘qu>b yakni 
‘Abd al-Rah{man al-Qa>ri> telah menceritakan kepada kami dari Suhayl 
dari ayahnya, dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, bahwa  Rasulullah SAW. 
bersabda:  janganlah engkau menukar emas dengan emas, dan 
janganlah kamu menukar dengan perak kecuali sama timbangannya, 
samisal dengan yang semisal, dan sama sepadan. 
Pada matan hadis di atas, penulis menyimpulkan bahwa kalimat  
 ٍءاَﻮَﺴِﺑ ًءاَﻮَﺳ ،ٍﻞِْﺜِﲟ ًﻼْﺜِﻣ ،ٍنْزَﻮِﺑ  ًْزَو ﱠﻻِإ  tidak boleh dibuang, karena termasuk istithna>’. 
Jika kalimat tersebut dibuang, maka hal tersebut dapat merusak makna 
dan maksud hadis. 
                                                          
138al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n,  235-236 
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al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 646 

































Al-Khat{i>b berkata: “jika bagian hadis yang dibuang adalah 
sesuatu yang tidak merubah pada makna, seperti membuang sebagian 
huruf dan lafal hadis, sedangkan perawi mengetahui implikasi dari 
penambahan dan pengurangan, tentang apa yang dapat merubah makna 
dan apa yang tidak merubah makna, maka hal tersebut diperbolehkan 
sebagaimana pendapat yang memperbolehkan riwa>yah bi al-Ma‘na>”>.140 
Seperti contoh hadis berikut: 
 ْﻦَﻋ ،َﺔَﻣﺎَُﺳأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﺢِﻟﺎَﺻ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَﻷا
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ» ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْﻠَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣ
 ِﺔﱠَﻨﳉا َﱃِإ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ ُﻪَﻟ ُ ﱠ ا َﻞﱠﻬَﺳ«١٤١ 
Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu> 
Usa>mah telah menceritakan kepada, dari al-A‘mash, dari Abu> S{a>lih{, 
dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah bersabda: barang siapa 
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah mempermudah 
baginya jalan ke syurga.   
Matan hadis di atas sudah terpotong, hal ini bisa terlihat ketika 
dibandingkan dengan hadis dari jalur lain, seperti hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah, sebagai berikut: 
 ْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ﱡﻲِﻤَﻀَْﻬْﳉا ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﺮْﺼَﻧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِءﺎَﺟَر ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،َدُواَد ُﻦ
 ِﰲ ِءاَدْر ﱠﺪﻟا ِﰊَأ َﺪْﻨِﻋ ﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ُﺖْﻨُﻛ :َلَﺎﻗ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﲑِﺜَﻛ ْﻦَﻋ ،ٍﻞﻴ َِﲨ ِﻦْﺑ َدُواَد ْﻦَﻋ ،َةَﻮ ْـﻴَﺣ
 ِﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا َﻦِﻣ َﻚُﺘ ْـﻴَـَﺗأ ،ِءاَدْر ﱠﺪﻟا  ََأ  َ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٌﻞُﺟَر ُﻩ َََﺄﻓ ،َﻖْﺸَﻣِد ِﺪِﺠْﺴَﻣ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر ِﺔَﻨﻳِﺪَﻣ ،
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ِِﻪﺑ ُثِّﺪَُﲢ َﻚﱠَﻧأ ِﲏَﻐَﻠَـﺑ ٍﺚﻳَِﺪِﳊ ؛َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ :َلَﺎﻗ
 َﻓ :َلَﺎﻗ ،َﻻ :َلَﺎﻗ ؟ُُﻩﺮ ْـﻴَﻏ َﻚِﺑ َءﺎَﺟ َﻻَو :َلَﺎﻗ ،َﻻ :َلَﺎﻗ ؟ٌَةرﺎَِﲡ َﻚِﺑ َءﺎَﺟ ﺎَﻤَﻓ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ
َِﲰ ِّﱐِﺈ
                                                          
140‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘,  Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Muassasah al-Rayya>n, 2003), 
288 
141
al -Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 429 

































 :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا» ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ ُﻪَﻟ ُﱠ ا َﻞﱠﻬَﺳ ،ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْﻠَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣ
 ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ َﺐِﻟَﺎﻃ ﱠنِإَو ،ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﺐِﻟَﺎﻄِﻟ ﺎًِﺿر ﺎَﻬَـﺘَﺤِﻨْﺟَأ ُﻊَﻀََﺘﻟ َﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا ﱠنِإَو ،  ُﻪَﻟ ُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴَﻳ ِﻢْﻠِﻌْﻟا
 َﻤَﻘْﻟا ِﻞْﻀَﻔَﻛ ِﺪِﺑﺎَﻌْﻟا ﻰَﻠَﻋ ِِﱂﺎَﻌْﻟا َﻞْﻀَﻓ ﱠنِإَو ،ِءﺎَﻤْﻟا ِﰲ ِنﺎَﺘِﻴْﳊا ﱠﱴَﺣ ،ِضْرَْﻷاَو ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ْﻦَﻣ ِﺮ
 َْﱂ َءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا ﱠنِإ ،ِءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا َُﺔﺛَرَو َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا ﱠنِإ ،ِﺐِﻛاَﻮَﻜْﻟا ِِﺮﺋﺎَﺳ ﻰَﻠَﻋ َﺎ ﱠﳕِإ ،ًﺎَﳘْرِد َﻻَو ًارﺎَﻨﻳِد اُﻮِّﺛرَﻮُـﻳ
 ٍﺮِﻓاَو ٍّﻆَِﲝ َﺬَﺧَأ ُﻩَﺬَﺧَأ ْﻦَﻤَﻓ ،َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺛﱠرَو«
١٤٢  
Nas{r ibn ‘Ali> al-Jahd{ami> telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ‘Abd Allah ibn Da>wud telah menceritakan kepada kami, 
dari ‘A>s{im ibn Raja>’ ibn H{aywah, dari Da>wud ibn H{ami>l, dari 
Kathi>r ibn Qays, ia berkata: barang siapa menempuh jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah mempermudah baginya jalan ke syurga. Para 
malaikat akan membentangkan sayap-sayapnya kepada orang yang 
mencari ilmu karena ridho terhadap mereka. Sesungguhnya apa saja 
yang ada di langit dan di bumi niscaya akan memintakan ampun untuk 
mereka, hingga ikan yang ada di air. Sesungguhnya keutamaan orang 
yang berilmu dibandingkan orang ahli ibadah seperti keutamaan 
rembulan atas seluruh bintang. Sesungguhnya ulama pewaris para 
Nabi, dan para Nabi tidak mewariskan dinar atau dirham tetapi mereka 
hanya mewariskan ilmu. Maka barang siapa berhasil meraihnya, maka 
ia telah memperoleh keuntungan yang besar. 
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al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, 39 


































LATAR BELAKANG TERJADINYA PERBEDAAN REDAKSI 
MATAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KUALITAS HADIS 
 
A. Latar Belakang Terjadinya Perbedaan Redaksi Matan Hadis 
1. Adanya Periwayatan Hadis Secara Lafal dan Makna dalam Hadis Qawli> 
Dalam hal ini, pola periwayatan hadis membentuk dua jenis yaitu 
al-riwa>yah bi al-lafz{i dan al-riwa>yah bi al-ma‘na>.1 Adanya al-riwa>yah bi al-
ma‘na> secara otomatis akan menimbulkan perbedaan redaksi.2 Berikut 
contoh periwayatan hadis secara lafal dan makna tentang anjuran menikah 
yang jalur sanadnya semuanya berakhir pada ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d: 
a. Contoh Periwayatan Hadis secara Lafal 
1) Hadis Riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.066 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍثﺎَﻴِﻏ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ُﺶَﻤْﻋَﻷا
 ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ﻰَﻠَﻋ ِدَﻮْﺳَﻷاَو ،َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ َﻊَﻣ ُﺖْﻠَﺧَد :َلَﺎﻗ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َُةرﺎَﻤُﻋ
 ـَﻓ ،ﺎًﺌ ْـﻴَﺷ ُﺪ
َِﳒ َﻻ  ًﺎَﺒَﺷ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ﺎﱠﻨُﻛ : ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ﺎََﻨﻟ َلﺎَﻘ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر» ،ْجﱠوَﺰَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒﻟا َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ«
٣  
‘Umar ibn H{{afs{ ibn Ghiya>th telah menceritakan kepada kami, 
ayahku telah menceritakan kepada kami, al-A‘mash telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Uma>rah ibn ‘Abd al-
Rah{man ibn Zayi>d telah menceritakan kepadaku, ia berkata: saya 
masuk bersama ‘Alqamah dan al-Aswad menemui ‘Abd Allah. 
                                                          
1Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma’na dan 
Implikasinya Bagi Kualitas Hadis (Yogyakarta: Dialektika, 2017), 39 
2Ibid. 
3Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma> i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, 1998) , 1.005 
 

































Kemudian ‘Abd Allah berkata: kami para pemuda bersama 
Rasulullah SAW. dan kami tidak memiliki apa-apa.  Kemudian 
Rasulullah bersabda: Wahai para pemuda, barang siapa di antara 
kalian yang sudah mampu menikah maka menikahlah. 
Sesungguhnya pernikahan itu bisa menundukkan pandangan dan 
memelihara farji. Barang siapa yang belum sanggup  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya.  
   
2) Hadis Riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400 
 ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َﻻَﺎﻗ ،ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ُﻮَﺑأَو ،َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ
 ِﷲ ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍْﲑَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ََةرﺎَﻤُﻋ ْﻦَﻋ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ» ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،ْجﱠوَﺰَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ«  ٤ 
Abu> Bakr ibn Abu> Shaybah dan Abu> Kurayb telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu> Mu‘a>wiyah telah 
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Uma>rah ibn 
‘Umayr, dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d, dari ‘Abd Allah, ia 
berkata: Rasulullah SAW. bersabda pada kami:  Wahai para 
pemuda, barang siapa di antara kalian yang sudah mampu menikah 
maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan itu bisa 
menundukkan pandangan dan memelihara farji. Barang siapa yang 
belum sanggup  menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat 
menjadi tameng baginya.   
 
3) Hadis Riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845 
 ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ،ٍﺮِﻬْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ََةرَارُز ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻊَﻣ ُﺖْﻨُﻛ :َلَﺎﻗ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ ،َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِِﻪﺑ َﻼَﺨَﻓ ،ًﲎ
ِِﲟ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ 
 َكُﺮَِّﻛُﺬﺗ ًاﺮْﻜِﺑ ًَﺔِﻳرﺎَﺟ َﻚَﺟِّوَُزأ ْنَأ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ :ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ،ُﻪْﻨِﻣ ﺎًﺒِﻳﺮَﻗ ُﺖْﺴَﻠَﺠَﻓ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ
 ِﺳ ٌﺔَﺟﺎَﺣ ُﻪَﻟ َﺲْﻴَﻟ ُﻪﱠَﻧأ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ىَأَر ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ؟ﻰَﻀَﻣ ْﺪَﻗ ﺎَﻣ َﺾْﻌَـﺑ َﻚِﺴْﻔَـﻧ ْﻦِﻣ ،اَﺬَﻫ ىَﻮ
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ ْﺪَﻘَﻟ ،َﻚِﻟَذ َﺖْﻠُـﻗ ْﻦَِﺌﻟ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ُﺖْﺌِﺠَﻓ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﱠَﱄِإ َرﺎَﺷَأ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ» ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،ْجﱠوَﺰَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒْﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ
 َو ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ،ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأ«
٥  
                                                          
4
Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim  (Riya>d}, Da>r 
Bayt al-Afka>r, 1998), 549 
5Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayni>, Sunan ibn Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawliyyah,t.th.), 201 

































‘Abd Allah ibn ‘A>mir ibn Zura>rah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ‘Ali> ibn Mushir telah menceritakan kepada kami 
dari al-A‘mash dari Ibra>hi>m dari ‘Alqamah ibn Qays, ia berkata:  
Saya bersama ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d di Mina, kemudian bertemu 
dengan ‘Uthma>n lalu saya duduk di dekatnya. Kemudian ‘Uthma>n 
berkata kepadanya: Apakah saya harus menikahkanmu dengan 
gadis perawan yang akan mengingatmu pada sebagian perkara 
yang telah lalu?. Ketika ‘Abd Allah melihat dirinya tidak 
memiliki hajat terhadap hal itu,  ia memberikan isyarat kepadaku 
dengan tangannya. Kemudian saya datang, dan ‘Uthma>n berkata: 
jika kamu berkata begitu, sungguh Rasulullah SAW. bersabda: 
Wahai pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu 
menikah maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan itu bisa 
menundukkan pandangan dan memelihara farji. Barang siapa yang 
belum sanggup  menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat 
menjadi tameng baginya.  
Ketiga matan hadis di atas yaitu hadis al-Bukha>ri> Nomor 
Indeks 5.066, hadis riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400, dan hadis 
riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845  diriwayatkan dengan redaksi 
yang sama. Perawi pertama dari ketiga hadis tersebut adalah seorang 
sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d. Setelah memandingkan 
redaksi matannya, ketiga hadis tersebut diriwayatkan dengan redaksi 
yang sama dengan tanpa adanya perantian lafal, mendahulukan atau 
mengakhirkan lafal, serta tidak menambah atau mengurangi lafal dalam 
matan hadis. Periwayatan hadis yang diriwayatkan berdasarkan lafal 
yang didengar dari gurunya dengan tanpa ada perubahan, maka hadis 
tersebut bisa dikategorikan sebagai periwayatan hadis secara lafal atau 
al-riwa>yah bi al-lafz{.6 
 
                                                          
6
Penjelasan tentang al-riwa>yah bi al-lafz{ bisa dilihat di: Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, 
Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Funu>nuh, juz II (Beirut: Da>r ibn Kathi>r, 2007), 163 

































b. Contoh Periwayatan Hadis secara Makna 
1) Hadis Riwayat al-Nasa>i> Nomor Indeks 3.209 
 ،ٍْﲑَﻤُﻋ ِﻦْﺑ َةَرﺎَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏ  ََﺮَـﺒْﺧَأ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو» َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ َةَءﺎَﺒْﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا ْﺢِﻜْﻨَـﻴْﻠَـﻓ ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،
 ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ْﻢُﺼَﻴْﻠَـﻓ ،َﻻ ْﻦَﻣَو  ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ«٧  
Muh{ammad ibn Mans{u>r telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al-A‘mash 
dari ‘Uma>rah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari 
‘Abd Allah, ia berkata: Rasulullah bersabda kepada kami: Wahai 
pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu menikah maka 
menikahlah, karena  pernikahan itu bisa menundukkan pandangan 
dan memelihara farji. Barang siapa yang tidak menikah, maka 
berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya.  
  
2) Hadis Riwayat al-Nasa>i> Nomor Indeks 2.239 
 ،ِﺶَﻤْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َﺪَْﲪَأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ  ََﺮَـﺒْﺧَأ
 ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ ﺎَﻨْﺟَﺮَﺧ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍْﲑَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ََةرﺎَﻤُﻋ ْﻦَﻋ
 ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا :َلَﺎﻗ ،ٍءْﻲَﺷ ﻰَﻠَﻋ ُرِﺪْﻘَـﻧ َﻻ ٌبﺎَﺒَﺷ ُﻦَْﳓَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ » َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ
 ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا ِةَءﺎَﺒْﻟ ِ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾَﻏَأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ«٨  
 
Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al- A‘mash dari 
‘Uma>rah ibn ‘Umayr, dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari ‘Abd 
Allah, ia berkata: kami keluar bersama Rsulullah SAW. sedangkan 
kami adalah pemuda yang tidak mampu. Rasulullah bersabda: 
Wahai  pemuda, terhadap kalianlah berlaku hukum pernikahan. 
Sesungguhnya pernikahan itu bisa menundukkan pandangan dan 
memelihara farji. Barang siapa yang belum mampu  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya. 
  
 
                                                          
7
Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali> al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i> (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, t.th.), 340 
8
Ibid., 246-247 

































3) Hadis Riwayat al-Tirmidhi> Nomor Indeks 1.081 
 ْﻦَﻋ ،ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ﱡيِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا َﺪَْﲪَأ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ ُدﻮُﻤَْﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍْﲑَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ََةرﺎَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ،ِﺶَﻤْﻋَﻷا
ا َﻊَﻣ ﺎَﻨْﺟَﺮَﺧ :َلَﺎﻗ ،ٍءْﻲَﺷ ﻰَﻠَﻋ ُرِﺪْﻘَـﻧ َﻻ ٌبﺎَﺒَﺷ ُﻦَْﳓَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟ
 :َلﺎَﻘَـﻓ» ،ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ ِةَءﺎَﺒﻟ ِ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْﻦَﻤَﻓ ،ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ،
 ِ  ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ َةَءﺎَﺒﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ِمْﻮﱠﺼﻟ٩  
Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu> Ah{mad al-Zubayri> telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al-A‘mash 
dri ‘Uma>rah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari ‘Abd 
Allah ibn Mas‘u>d, ia berkata:  Kami keluar bersama Nabi SAW. 
sedangkan kami adalah pemuda yang tidak mampu. Kemudian 
Rasulullah bersabda: Wahai pemuda, terhadap kalianlah berlaku 
hukum pernikahan. Sesungguhnya pernikahan bisa menundukkan 
pandangan dan memelihara farji. Siapa yang belum sanggup  
menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng 
baginya.    
 
4) Hadis Riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.065 
 ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮَﻤُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ُﺶَﻤْﻋَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﱄ ﱠنِإ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ  ََأ  َ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ًﲎ
ِِﲟ ُنﺎَﻤْﺜُﻋ ُﻪَﻴِﻘَﻠَـﻓ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ َﻊَﻣ ُﺖْﻨُﻛ :َلَﺎﻗ ،َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ
 ْﺒَﻋ  ََأ  َ َﻚَﻟ ْﻞَﻫ :ُنﺎَﻤْﺜُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ،اَﻮَﻠَﺨَﻓ ًﺔَﺟﺎَﺣ َﻚَْﻴِﻟإ ،ًاﺮْﻜِﺑ َﻚَﺟِّوَﺰُـﻧ ْنَأ ِﰲ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪ
 ،ﱠَﱄِإ َرﺎَﺷَأ اَﺬَﻫ َﱃِإ ٌﺔَﺟﺎَﺣ ُﻪَﻟ َﺲَْﻴﻟ ْنَأ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ىََأر ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ؟ُﺪَﻬْﻌَـﺗ َﺖْﻨُﻛ ﺎَﻣ َكُﺮَِّﻛُﺬﺗ
 َﻟ ،َﻚِﻟَذ َﺖْﻠُـﻗ ْﻦَِﺌﻟ ﺎََﻣأ :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫَو ِﻪْﻴَِﻟإ ُﺖْﻴَﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ ،ُﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ  َ :َلﺎَﻘَـﻓ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗ ْﺪَﻘ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ» َْﱂ ْﻦَﻣَو ،ْجﱠوَﺰَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ َةَءﺎَﺒﻟا ُﻢُﻜْﻨِﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ِﻦَﻣ ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣ  َ
 ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ«
١٠ 
 
‘Umar ibn H{afs{ telah menceritakan kepada kami, ayahku telah 
menceritakan kepadaku. al-A‘mash telah menceritakan kepada 
kami. Ibra>hi>m telah menceritakan kepadaku, dari ‘Alqamah, ia 
berkata: saya bersama ‘Abdullah kemudian ia bertemu dengan 
‘Uthma>n di Mina. Lalu ‘Uthma>n berkata; Wahai Abu> ‘Abd al-
Rah{man saya mempunyai keperluan denganmu, maka keduanya 
                                                          
9Abu> ‘I>sa> Muh{ammad ibn ‘i>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 192 
10al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 1.005 

































berlalu. Kemudian ‘Uthma>n bertanya: wahai Abu> ‘Abd al-Rah{man 
apakah kamu ingin menikahi seorang gadis yang bisa 
mengingatkanmu terhadap apa yang kamu jaga?. Ketika ‘Abd al-
Rah{man melihat dirinya tidak memiliki hajat terhadap hal tersebut 
maka ia memberi isyarat kepadaku. Kemudian ‘Uthma>n berkata: 
wahai ‘Alqamah saya sudah mengakhirinya, dan ‘Uthma>n berkata: 
kalau kamu berkata begitu, sungguh Nabi SAW. bersabda kepada 
kami; Wahai pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu 
menikah maka menikahlah, dan yang belum sanggup  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya. 
Redaksi matan pada keempat hadis di atas terlihat berbeda ketika 
dibandingkan dengan redaksi matan pada contoh periwayatan hadis secara 
lafal yang sudah dibahas sebelumnya, yaitu hadis riwayat al-Bukha>ri> Nomor 
Indeks 5.066 dan hadis riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400 serta hadis 
riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845. Redaksi matan ketiga hadis 
tersebut yang berisi tentang anjuran menikah menggunakan lafal  ْجﱠوَﺰَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ  dan 
redaksi matan yang berisi tentang anjuran berpuasa bagi pemuda yang belum 
mampu menikah menggunakan lafal   َﺟِو ُﻪَﻟ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻣَو ٌءﺎ .  Pada hadis 
riwayat al-Nasa>’i> nomor indeks 3.209, redaksi matan yang berisi tentang 
anjuran menikah menggunakan lafal  ْﺢِﻜْﻨَـﻴْﻠَـﻓ, dan redaksi matan yang berisi 
tentang anjuran berpuasa bagi pemuda yang belum mampu menikah 
menggunakan lafal  ْﻦَﻣَو ٌءﺎَﺟِو ُﻪَﻟ َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ْﻢُﺼَﻴْﻠَـﻓ ،َﻻ .  
Perbedaan redaksi matan juga terdapat pada hadis riwayat al-Nasa>i> 
Nomor Indeks 2.239 dan hadis riwayat al-Tiridhi> Nomor Indeks 1.081. Pada 
kedua hadis ini, redaksi matan yang berisi tentang anjuran menikah 
menggunkan lafal  ِةَءﺎَْﺒﻟ ِ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ. Lafal dari keempat hadis tersebut berbeda namun 

































sama dalam maknanya, dan perawi pertama dari keempat hadis tersebut 
adalah sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d. 
Sedangkan pada hadis riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.065 
terjadi pemotongan lafal di tengah matannya yaitu pada lafal  ،ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏأ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ
 ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَأَو. Hal tersebut bisa terlihat ketika membandingkan dengan matan 
hadis lain yang diriwayatkan dari jalur sanad yang berbeda. 
Keempat hadis di atas yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i> nomor 
Indeks 3.209, al-Nasa>i> nomor Indeks 2.239, al-Tirmi>dhi> nomor Indeks 1.081, 
dan hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor Indeks 5.065 termasuk al-riwa>yah bi al-
ma‘na>, karena pada matan hadis tersebut terdapat pergantian lafal dengan 
lafal-lafal lain dengan tidak merusak pada makna hakiki dalam hadis 
tersebut.11 
Pada hakekatnya, al-riwa>yah bi al-ma‘na> itu terjadi untuk satu hadis 
dalam satu peristiwa yang diungkapkan dengan redaksi yang berbeda, dan 
bukan pada perbedaan redaksi karena memang berbeda peristiwa.12 
2. Adanya Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Fi‘li>,Taqri>ri> dan 
Ah{wa>li> 
Perlu ditegaskan bahwa, hanya hadis-hadis yang dalam bentuk sabda 
(qawliyyah) yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal, dan inipun sangat 
                                                          
11
Penjelasan tentang al-riwa>yah bi al-ma‘na> bisa dilihat di: al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-
H{adi>th, juz II, 163 
12Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 49 

































sulit dilakukan kecuali untuk sabda-sabda tertentu. Sedangkan hadis-hadis 
dalam bentuk lain yang berupa perbuatan, taqri>r dan hal ihwal Nabi, 
diriwayatkan oleh sahabat dengan menggunakan ungkapan dari masing-
masing sahabat berdasarkan kesaksian masing-masing.13 
a. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Fi‘li> 
1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Sa‘d ibn Abi> Waqqa>s{ 
 َﻦْﺑ َﺪﻴِﻌَﺳ َﻊ َِﲰ ،ٍبﺎَﻬِﺷ ُﻦْﺑا  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﺪْﻌَﺳ ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺲُﻧُﻮﻳ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 َﻦْﺑ َﺪْﻌَﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ِﺐِّﻴَﺴُ
ﳌا  :ُلﻮُﻘَـﻳ ،ٍصﺎﱠﻗَو ِﰊَأ» ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ﱠدَر
ﺎَﻨ ْـﻴَﺼَﺘْﺧَﻻ ُﻪَﻟ َنَِذأ ْﻮَﻟَو ،َﻞﱡﺘَـﺒﱠـﺘﻟا ٍنﻮُﻌْﻈَﻣ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ﻰَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو«
١٤ 
Ah{mad ibn Yu>nus telah menceritakan kepada kami, Ibra>hi>m ibn 
Sa‘d telah menceritakan kepada kami, Ibn Shiha>b telah 
mengabarkan kepada kami, ia mendengar dari Sa‘i>d ibn al-
Musayyab, ia berkata: saya mendengar Sa‘d ibn Abi> Waqa>s{, ia 
berkata: Rasulullah melarang ‘Uthma>n ibn Maz{ ‘u>n hidup 
membujang, dan seandainya Rasulullah memberikan izin terhadap 
‘Uthma>n, pastilah kami sudah mengebiri diri kami sendiri. 
  
2) Hadis yang Diriwayatkan oleh ‘A>isha>h 
 ِﻦْﺑ ِﺪْﻌَﺳ ْﻦَﻋ ،ِﻦَﺴَْﳊا ْﻦَﻋ ،َﺚَﻌْﺷَأ ْﻦَﻋ ،ٌﺪِﻟﺎَﺧ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ،ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ  ََﺮَـﺒْﺧَأ
 ٍمﺎَﺸِﻫ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،» ِﻞﱡﺘَـﺒﱠـﺘﻟا ِﻦَﻋ ﻰَﻬَـﻧ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ«
١٥ 
Isma>‘i>l ibn Mas‘u>d telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kha>lid telah menceritakan kepada kami, dari Ash‘ath, dari al-H{asan 
dari Sa‘d ibn Hisha>m, dari ‘A>ishah bahwa Rasulullah SAW. 
melarang hidup membujang. 
Kedua hadis di atas  berbeda dalam redaksi matannya. Sa‘d ibn 
Abi> Waqa>s {dan ‘A>ishah meriwayatkan hadis menggunakan ungkapan 
                                                          
13Ibid., 53 
14al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 1.006-1.007 
15
>al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i>, 340 

































masing-masing. Namun, kadungan kedua matan hadis tersebut tetap sama 
yaitu Rasulullah melarang hidup membujang. 
b. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Taqri>ri> 
1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Kha>lid ibn al-Wali>d 
 ٍبﺎَﻬِﺷ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ،َﺔَﻤَﻠْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ،ٍﻞْﻬَﺳ ِﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَُﻣأ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،
 ْﻦَﻋ ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ِﺪِﻴﻟَﻮﻟا ِﻦْﺑ ِﺪِﻟﺎَﺧ ِﱠ ا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ َﻞَﺧَد ُﻪﱠَﻧأ :
 ىَﻮْﻫََﺄﻓ ،ٍذﻮُﻨَْﳏ ٍّﺐَﻀِﺑ َِﰐَُﺄﻓ ،ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ َﺖْﻴَـﺑ َﻢ
ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ِﻪَْﻴِﻟإ
 ُِﺮﻳ َﺎِﲟ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر اُوِﱪْﺧَأ :ِةَﻮْﺴِّﻨﻟا ُﺾْﻌَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ ،ِﻩِﺪَِﻴﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﺪﻳ
 َﺣَأ :ُﺖْﻠُﻘَـﻓ ،ُﻩَﺪَﻳ َﻊَﻓَﺮَـﻓ ، ِﱠ ا َلﻮُﺳَر  َ ﱞﺐَﺿ َﻮُﻫ :اﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ،َﻞُﻛْ َ ْنَأ ؟ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر  َ َﻮُﻫ ٌماَﺮ
 :َلﺎَﻘَـﻓ» ُُﻪﻓﺎَﻋَأ ِﱐُﺪِﺟََﺄﻓ ،ﻲِﻣْﻮَـﻗ ِضَْر ِ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ ْﻦِﻜَﻟَو ،َﻻ « ،ُﻪُﺘْﻠَﻛََﺄﻓ ُُﻪﺗْرَﺮَـﺘْﺟَﺎﻓ :ٌﺪِﻟﺎَﺧ َلَﺎﻗ
 ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَرَو
١٦ 
‘Abd Allah ibn Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari 
Ma>lik, dari Ibnu Shiha>b dari Abu> Uma>mah ibn Sahldari ‘Abd Allah 
ibn ‘Abba>s RA., dari Kha>lid ibn al-Wali>d, bawa Kha>lid bersama 
Rasulullah datang ke rumah Maymunah, kemudian Rasulullah 
diberi hidangan daging biawak yang telah dibakar, maka Rasulullah 
mengulurkan tangannya pada daging biawak itu. Kemudian 
sebagian wanita di umah Maymunah berkata: beritahukan kepada 
Rasulullah tentang apa yang ingin beliau makan, kemudian mereka 
berkata: Itu biawak wahai Rasulullah, lalu Rasulullah mengangkat 
tangannya. Kemudian saya bertanya: Wahai Rasulullah apakah 
daging biawak itu haram? Rasulullahenjawab: “Tidak, tapi biawak 
tidak ada di daerah kaumku, maka saya merasa jijik” Kha>lid 
berkata: kemudian saya mengambil daging itu dan memakannya, 
sedangkan Rasulullah SAW. melihatnya. 
 
2) Hadis yang Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abba>s 
 ُﻦْﺑ ُﺪِﻟﺎَﺧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،يِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﺚْﻴﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِﺐْﻴَﻌُﺷ ُﻦْﺑ ِﻚِﻠَﻤْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣو
 ُﻩَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٍﻞْﻬَﺳ َﻦْﺑ َﺔَﻣﺎَُﻣأ  ََأ ﱠنَأ ،ِرِﺪَﻜْﻨُﻤْﻟا ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍلَﻼِﻫ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،َﺪِﻳَﺰﻳ
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 َﻗ ،ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ُﻩَﺪْﻨِﻋَو ََﺔﻧﻮُﻤْﻴَﻣ ِﺖْﻴَـﺑ ِﰲ َﻮُﻫَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َِﰐُأ :َلﺎ
 ِِّيﺮْﻫﱡﺰﻟا ِﺚﻳِﺪَﺣ َﲎَْﻌِﲟ َﺮََﻛﺬَﻓ ، ٍّﺐَﺿ ِﻢْﺤَِﻠﺑ ِﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪِﻟﺎَﺧ١٧  
‘Abd al-Malik ibn Shu‘ayb ibn al-Layth telah menceritakkan 
kepada kami, ayahku telah menceritakan kepada kami, dari 
kakekku, telah menceritakan kepadaku Kha>lid ibn Yazi>d, telah 
menceritakan kepadaku Sa‘i>d ibn Abi> Hila>l, dari al-Munkadir, 
bahwa Abu> Uma>mah ibn Sahl telah menceritakan kepadanya dari 
Ibnu ‘Abba>s, ia berkata: ketika Raulullah berada di rumah 
Maymunah, beliau diberi hidangan daging biawak. Al-zuhri> 
menuturkan dengan makna hadis. 
Kedua hadis di atas diriwayatkan oleh sahabat yang berbeda 
yaitu Kha>lid ibn al-Wali>d dan Ibnu ‘Abba>s. Keduanya meriwayatkan 
berdasarkan ungkapan masing-masing. Meskipun berbeda dalam 
ungkapan, kandungan matan dari kedua hadis tersebut memiliki 
kesamaan, yaitu ketika Rasulullah berada di rumah Maymunah beliau 
disuguhi daging biawak dan beliau tidak melarangnya. Perbedaan redaksi 
antara kedua hadis tersebut akan nampak ketika keduanya dibandingkan 
antara matan hadis yang satu dengan matan hadis lainnya.    
c. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan  Hadis Ah{wa>li> 
1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik 
 ُﺪَْﻴُﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  :َلَﺎﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ،ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋ ، ﱡﻲِﻔَﻘـﱠﺜﻟا ِبﺎﱠﻫَﻮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َةَﺪَﻌْﺴَﻣ ُﻦْﺑ
» ،ِﻢْﺴِﳉا َﻦَﺴَﺣ ،ِﲑِﺼَﻘﻟ ِ َﻻَو ِﻞﻳِﻮﱠﻄﻟ ِ َﺲَْﻴﻟ ًﺔَﻌْـَﺑر َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ
 ُﺮْﻌَﺷ َنﺎََﻛو ،ِنْﻮﱠﻠﻟا َﺮَْﲰَأ ُﺄﱠﻔَﻜَﺘَـﻳ ﻰَﺸَﻣ اَذِإ ،ٍﻂْﺒَﺳ َﻻَو ٍﺪْﻌَِﲜ َﺲَْﻴﻟ ُﻩ«
١٨  
H{umayd ibn Mas‘adah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Abd al-Wahha>b al-Thaqafi> telah menceritakan kepada kami, dari 
H{umayd, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW. tidaklah tinggi 
dan tidak pula pendek, bentuk fisiknya bagus, warna kulitnya 
kecoklatan, rambutnya tidak keriting dan tidak juga lurus, jika 
berjalan, beliau berjalan dengan tegak. 
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2) Hadis yang Diriwayatkan oleh ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib 
 ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ،ﱡيِدﻮُﻌْﺴ
َ
ﳌا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 :َلَﺎﻗ ، ٍّﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﻌْﻄُﻣ ِﻦْﺑ ِْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ ِﻊِﻓ َ ْﻦَﻋ ،َﺰُﻣْﺮُﻫ ِﻦْﺑ ِﻢِﻠْﺴُﻣ» ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر ْﻦُﻜَﻳ َْﱂ
 ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ  ،ِسْأﱠﺮﻟا َﻢْﺨَﺿ ،ِْﲔَﻣَﺪَﻘﻟاَو ِْﲔﱠﻔَﻜﻟا َﻦْﺜَﺷ ِﲑِﺼَﻘﻟ ِ َﻻَو ِﻞﻳِﻮﱠﻄﻟ ِ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 ََرأ َْﱂ ٍﺐَﺒَﺻ ْﻦِﻣ ﱡﻂَﺤْﻨَـﻳ َﺎ ﱠﳕَﺄَﻛ اًﺆﱡﻔَﻜَﺗ َﺄﱠﻔَﻜَﺗ ﻰَﺸَﻣ اَذِإ ،َِﺔُﺑﺮْﺴَ
ﳌا َﻞﻳِﻮَﻃ ِﺲﻳِدَاﺮَﻜﻟا َﻢْﺨَﺿ
 َﺻ ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ُﻩَﺪْﻌَـﺑ َﻻَو ُﻪَﻠ ْـﺒَـﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠ«
١٩ 
Muh{mmad ibn Isma>‘i>l telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu> Nu‘aym telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-
Mas‘u>di> telah menceritakan kepada kami dari ‘Uthma>n ibn Muslim 
ibn Hurmuz, dari Na>fi‘ ibn Jubayr ibn Mut{‘im, dari ‘Ali>, ia berkata: 
Rasulullah SAW. bukanlah tinggi dan tidak pula pendek. Kedua 
telapak tangan dan telapak kakinya tebal, kepalanya besar, tulang-
tulang panjangnya besar. Bulu-bulu dadanya panjang. Jika berjalan, 
beliau berjalan dengan tegak layaknya orang yang sedang menapaki 
jalan yang menurun. Saya belum pernah melihat orang seperti 
Rasulullah SAW. sebelum dan sesudahnya. 
 
Pada hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik dan ‘Ali> ibn Abi> 
T{a>lib terdapat perbedaan redaksi pada matannya. Kedua hadis yang 
menceritakan tentang fisik Rasulullah tersebut diriwayatkan menggunakan 
ungkapan masing-masing. Anas ibn Ma>lik menceritakan tentang tinggi 
badan Rasulullah, warna kulit, bentuk rambut, dan cara berjalan Rasulullah. 
sedangkan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib menceritakan tentang tinggi badan, bentuk 
telapak tangan dan kaki, bentuk kepala, bulu dada dan cara berjalan 
Rasulullah. 
Redaksi kedua matan hadis tersebut berbeda namun tidak 
bertentangan. Pada kedua hadis tersebut terdapat kesamaan dalam 
periwayatannya yaitu tentang tinggi badan dan cara berjalan Rasulullah 
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SAW. Sedangkan perbedaan dalam redaksi matan terdapat pada kalimat 
yang menceritakan tentang warna kulit dan bentuk rambut Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik namun tidak diungkapkan oleh ‘Ali> ibn 
Abi> T{a>lib. Sebaliknya, ciri-ciri fisik Rasulullah yang diriwayatkan oleh ‘Ali> 
ibn Abi> T{a>lib tidak diungkapkan oleh Anas ibn Ma>lik yaitu mengenai bentuk 
telapak tangan dan kaki, bentuk kepala dan bentuk bulu dada Rasulullah. 
Periwayatan pada hadis ah{wa>li> tentu akan mengakibatkan perbedaan  
redaksi pada matan hadis. Hal tersebut terjadi karena sahabat meriwayatkan 
menggunakan ungkapan masing-masing bedasarkan kesaksiannya.  
3. Adanya Kesalahan dalam Periwayatan Hadis  
Terjadinya perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya 
periwayatan secara makna, tetapi juga ada kemungkinan periwayat hadis 
yang bersangkutan telah mengalami kesalahan.20 Salah satu contoh 
kesalahan dalam periwayatan hadis yaitu pada hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu ‘Umar sebagai berikut: 
 َﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍرﺎَﻨﻳِد ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٌﻚِﻟﺎَﻣ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠنَأ :َﺮ
 َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر» : ُِّمأ ُﻦْﺑا َيِدﺎَﻨُـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠُﻜَﻓ ،ٍﻞْﻴَِﻠﺑ يِدﺎَﻨُـﻳ ًﻻَﻼِﺑ ﱠنِإ
 ٍمﻮُﺘْﻜَﻣ«٢١  
‘Abd Allah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
menceritakan kepada kami, dari Abd Allah ibn Di>na>r, dari ‘Abd Allah ibn 
‘Umar bahwa Rasulullah SAW. bersabda: Sesungguhnya Bila>l 
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan minumlah 
kalian hingga Ibn Ummi Maktu>m mengumandangkan adzan. 
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Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh ‘A>ishah berbeda redaksinya, 
berikut contoh hadisnya: 
 َبﻮُﻘْﻌَـﻳ ُﻦْﺑ ِسﺎﱠﺒَﻌْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎﻨﺛ :َﻻَﺎﻗ ٍوﺮْﻤَﻋ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأَو ،ُﻆِﻓَﺎْﳊا ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻮَﺑأ ُﻩ ََﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎﻨﺛ
 ﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ﱡِﱐَﺪَﻤْﻟا ﻰَﺴﻴِﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎﻨﺛ ﱡِﱐﺎَﻐﱠﺼﻟا َقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ُمﺎَﺸِﻫ ﺎﻨﺛ ٍﺪ
 ُِّمأ َﻦْﺑا ﱠنِإ " :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ُﻦْﺑ ٍمﻮُﺘْﻜَﻣ
 َنﺎََﻛو :ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ " ٌلَﻼِﺑ َنِّذَﺆُـﻳ ﱠﱴَﺣ اُﻮﺑَﺮْﺷاَو اﻮُﻠُﻜَﻓ َنﱠَذأ اَذَِﺈﻓ ﻰَﻤَْﻋأ ٌﻞُﺟَر .َﺮْﺠَﻔْﻟا ُﺮِﺼْﺒُـﻳ ٌلَﻼِﺑ 
 َﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑا َﻂَﻠَﻏ :ُلﻮُﻘَـﺗ ُﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻧﺎََﻛو :ٌمﺎَﺸِﻫ َلَﺎﻗ
٢٢ 
Abu> ‘Abd Allah al-H{a>fiz{ dan Abu> Sa‘i>d ibn Abu> ‘Amr telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu> al-‘Abba>s ibn Ya‘qu>b telah 
menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn Ish{a>q al-S{agha>ni> telah 
menceritakan kepada kami, Ya‘qu>b ibn Muh{ammad ibn ‘I>sa> al-Madani> telah 
menceritakan kepada kami, ‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh{ammad telah 
menceritakan kepada kami, Hisha>m ibn ‘Urwah telah menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari ‘A>ishah, ia berkata: Rasulullah bersabda: 
“Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktu>m adalah seorang laki-laki yang buta. 
Apabila ia mengumandangkan adzan maka makan dan minumlah kalian 
hingga Bila>l mengumandangkan adzan.” ‘A>ishah berkata: “Bila>l bisa 
melihat fajar.” Hisha>m berkata: ‘A>isha>h berkata: Ibnu ‘Umar telah keliru.  
 
‘A>’ishah menjelaskan bahwa Ibnu ‘Umar telah melakukan kesalahan 
dalam periwayatannya. Ia menjelaskan berdasarkan riwayat yang 
diketahuinya s{ah{i>h{ dengan argumen yang lebih kuat secara rasional yang 
mengukuhkan periwayatannya. Menurut ‘A>ishah seorang muadhdhin 
seharusnya adalah orang yang bisa melihat supaya bisa mengamati terbitnya 
fajar karena hal tersebut berkaiatan dengan suatu hukum. Berbeda dengan 
muadhdhin pada malam hari yang tidak disyaratkan bisa melihat. Sedangkan 
Ibnu Ummi Maktu>m adalah orang yang buta dan Bila>l adalah orang yang 
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bisa melihat. Maka siapa dari keduanya yang lebih utama menjadi muadhdin 
untuk waktu fajar?23  
4. Pengulangan Sabda oleh Rasulullah  SAW.  dalam Waktu dan Kondisi  yang 
Berbeda. 
Adanya perbedaan redaksi pada hadis bukan hanya disebabkan oleh 
adanya al-riwa>yah bi al-ma‘na>, tetapi perbedaan tersebut disebabkan oleh 
banyak faktor, di antaranya adalah; seringnya Nabi menyelenggarakan  
majlis taklim; terkadang ada sahabat yang menerima satu tema hadis pada 
kesempatan yang berbeda; adakalanya Nabi berfatwa dan menjawab 
pertanyaan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi penanya untuk 
satu macam pertanyaan dengan lafal dan ungkapan yang berbeda.24 Adapun 
contoh hadisnya sebagai berikut: 
a. Hadis Pertama 
 ،ِءاَدْر ﱠﺪﻟا ﱠُمأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ َﺔَﻠ ْـﺒَﻋ ِﰊَأ ِﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ْﻦَﻋَو  َ :ُﺖْﻠُـﻗ :َلَﺎﻗ ِءاَدْر ﱠﺪﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ُث
ِّﺪَُﲢ
 :َلَﺎﻗ َﺔﱠَﻨْﳉا ِﲏُﻠِﺧُْﺪﻳ ٍﻞَﻤَﻋ ﻰَﻠَﻋ ِﲏﱠﻟُد ، ِﱠ ا َلﻮُﺳَر» ُﺔﱠَﻨْﳉا َﻚَﻟَو ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ«
٢٥ 
Dari Ibra>hi>m ibn Abi> ‘Ablah, ia berkata: saya mendengar Umm al-
Darda>’ menceritakan dari Abu> al-Darda>’, ia berkata: saya berkata kepada 
Rasulullah: Wahai Rasulullah tunjukkan pada saya amalan yang dapat 
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24Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 48 
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Abu> al-Qa>sim Sulayma>n ibn Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Awsat{, juz III (Kairo: Da>r al-
H{aramayn, 1995), 25 

































b. Hadis Kedua 
 َﺸِﻫ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍَْﲑُﳕ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َُﺔِﻳرﺎَﺟ :ُﻪَﻟ ُلﺎَﻘُـﻳ ُﻪَﻟ ٍّﻢَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﻦْﺑ ِﻒَﻨْﺣَْﻷا ِﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ٌمﺎ
 ُﻗ ، ِﱠ ا َلﻮُﺳَر  َ :َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر َلَﺄَﺳ ُﻪﱠَﻧأ ،ﱡيِﺪْﻌﱠﺴﻟا َﺔَﻣاَﺪُﻗ ُﻦْﺑ ِﱄ ْﻞ
 َﻠَﻋ ْﻞِﻠَْﻗأَو ،ِﲏُﻌَﻔ ْـﻨَـﻳ ًﻻْﻮَـﻗ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ ؟ِﻪﻴَِﻋأ ﻲ
ِّﻠَﻌَﻟ ﱠﻲ» ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ « ،
 :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻚِﻟَذ ﱡﻞُﻛ ًاراَﺮِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َدﺎَﻋَأ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َدﺎَﻋََﺄﻓ» ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ«
٢٦ 
Ibnu Numayr telah menceritakan kepada kami, Hisha>m telah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari al-Ah{naf ibn Qays, dari 
pamannya, dikatakan padanya Ja>riyah ibn Quda>mah al-Sa‘di>, bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah SAW., Ia berkata: wahai Rasulullah, katakan 
padaku suatu perkataan yang bermanfaat dan ringkas, supaya aku bisa 
memahami. Kemudian Rasulullah menjawab: “jangan marah” kemudian 
Rasulullah mengulanginya hingga berkali-kali, kata-kata yang diulangi 
tersebut semuanya mengatakan “jangan marah”. 
Hadis pertama diriwayatkan dari Abu> al-Darda>’, ia bertanya kepada 
Rasulullah tentang amalan yang dapat memasukkan ke syurga. Rasulullah 
menjawab  ُﺔﱠَﻨْﳉا َﻚَﻟَو ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ. Sedangkan hadis kedua diriwayatkan oleh Ja>riyah 
ibn Quda>mah al-Sa‘di>, dan ia juga bertanya kepada Rasulullah tentang 
sesuatu yang bermanfaat, kemudian Rasulullah menjawab  ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ.  
Kedua hadis tersebut diriwayatkan pada kondisi dan waktu yang 
berbeda sebagai jawaban dari si penanya yang berasal dari orang yang 
berbeda. Matan kedua hadis tersebut sama-sama menyebutkan kata  َﻻ ْﺐَﻀْﻐَـﺗ , 
namun pada hadis pertama terdapat lafal  ُﺔﱠَﻨْﳉا َﻚَﻟَو sebagai jawaban dari 
pertanyaan Abu> Darda>’ yang bertanya tentang amalan apa yang dapat 
memasukkannya ke syurga. 
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad, juz XXXIII (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1999 ), 468 

































Kedua redaksi matan tersebut berbeda namun ada kesamaan dalam 
kandungan matannya, yaitu Rasulullah SAW. sama-sama melarang untuk 
marah yang dilafalkan dengan  ْﺐَﻀْﻐَـﺗ َﻻ.  
B. Implikasi Perbedaan Redaksi Matan Hadis terhadap Kualitas Matan Hadis 
1. Kualitas Hadis Dihukumi d{a‘if   
Hadis yang dinilai d{a‘i>f  dan memiliki perbedaan redaksi pada 
matan di antaranya yaitu hadis Mudraj  (Idra>j pada Matan), Maqlu>b  (Qalb 
pada matan), Mud{t{arib, Mus{ah{h{af, dan Muh{arraf.  Kelima bentuk hadis 
tersebut sudah dijelaskan pada bab III. Pada bab IV ini, pembahasan lebih 
terfokus pada sisi ke-d{a‘i>f-annya, berikut penjelasannya: 
a. Idra>j pada Matan 
Idra>j pada matan menurut Ibu H{ajr yaitu suatu perkataan yang 
terdapat pada matan yang bukan bagian dari matan hadis.27Salah satu 
contoh idra>j dalam matan hadis sebagai berikut: 
1) Hadis riwayat al-T{abra>ni> 
 ٍﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎﻨﺛ ،ﱡﻲِﺳﻮﱡﻄﻟا ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎﻨﺛ ،ﱡﻲِﻣَﺮْﻀَْﳊا ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﺖِْﻨﺑ ََةﺮْﺴُﺑ ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴَِﻤْﳊا ُﺪْﺒَﻋ ﺎﻨﺛ ،ﱡِﱐﺎَﺳْﺮُـﺒْﻟا
:ْﺖَﻟَﺎﻗ ،َناَﻮْﻔَﺻ  :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ
َِﲰ» َُﻩﺮََﻛذ ﱠﺲَﻣ ْﻦَﻣ َْوأ
 ِﻪْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ  ِةَﻼﱠﺼِﻠﻟ ُﻩَءﻮُﺿُو ْﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻴْﻠَـﻓ«
٢٨  
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{ad{rami> telah meceritakan kepada 
kami, ‘Ali> ibn Muslim al-T{u>si> telah menceritakan kepada kami, 
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Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naq al-Matn al-Nabawi> al-Shari>f (t.t.: 
Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 324 
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Abu> al-Qa>sim Sulayma>n ibn Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, juz 24 (Kairo: Maktabah 
Ibn Taymiyyah, t.th.), 200 

































Muh{ammad ibn Bakr al-Bursa>ni> telah menceritakan kepada kami, 
‘Abd al-H{amid ibn Ja‘far telah menceritakan kepada kami, dari 
Hisha>m ibn ‘Urwah, dari ayahnya, dari Busrah bintu S{afwa>n, ia 
berkata: saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda: barang siapa 
memegang kemaluanya hendaklah ia berwudhu untuk mendirikan 
salat. 
 
2) Hadis riwayat oleh al-Nasa>’i>: 
 :َلَﺎﻗ َةَوْﺮُﻋ ِﻦْﺑ ِمﺎَﺸِﻫ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ  ََﺮَـﺒْﺧَأ
 َأ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ،َناَﻮْﻔَﺻ ِﺖِْﻨﺑ ََةﺮْﺴُﺑ ْﻦَﻋ ،ِﰊ» ﱠﺲَﻣ ْﻦَﻣ
 َﺄﱠﺿَﻮَـﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ﻲ
ِّﻠَﺼُﻳ َﻼَﻓ َُﻩﺮََﻛذ«٢٩ 
Ish{a>q ibn Mans{u>r telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari Hisha>m ibn 
‘Urwah, ia berkata: ayaku telah mengkabarkan kepadaku, dari 
Busrah bintu S{afwa>n, bahwa Nabi SAW. bersabda: barang siapa 
menyentuh kemaluannya maka janganlah ia salat sehingga ia 
berwudhu. 
 
Matan hadis yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> akan nampak 
berbeda redaksinya ketika dibandingkan dengan matan hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>. Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-
T{abra>ni> terdapat sisipan kata  ْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ َْوأ ِﻪ  di tengah matan hadisnya.  
Kata  ِﻪْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ َْوأ merupakan sisipan yang berasal dari perkataan 
‘Urwah. Hadis tersebut diriwayatkan dari seorang perawi thiqah yakni 
Hisha>m.30 
Idra>j hukumnya haram berdasarkan kesepakatan para ulama’ 
hadis dan ulama’ fikih. Terdapat pengecualian terhadap keharaman 
hukum idra>j yaitu apabila dimaksudkan untuk menafsirkan hadis yang 
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al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i>, 63 
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Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Alfiyah al-H{adithiyyah (Kairo: 
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ghari>b, maka hal tersebut tidak dilarang. Oleh karena itu al-Zuhri> dan 
ulama lain melakukan idra>j.31 
Tidak dibenarkan menempatkan idra>j pada sanad dan matan 
kecuali ada petunjuk yang menjelaskan keberadaannya. Jika terdapat idra>j 
pada matan, maka adanya idra>j tersebut dihukumi bukan bagian dari 
khabar (hadis). Idra>j tidak merusak pada seluruh khabar (hadis). Adanya 
idra>j termasuk dari bagian hadis d{a‘i>f yang di-marfu>‘-kan pada Nabi 
SAW.32 Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> yang 
terdapat sisipan kata  ِﻪْﻴَﻐْـُﻓر َْوأ ِﻪْﻴَـﻴَـﺜْـُﻧأ َْوأ di tengah matan dihukumi sebagai hadis 
d{a‘i>f. 
b. Qalb pada matan 
Maqlu>b pada matan yaitu berubahnya kalimat dari satu tempat ke 
tempat  lain yang terjadi dalam matan hadis.33 Contoh maqlu>b pada matan 
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Muslim: 
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ٌﺮ ْـﻴَﻫُز َلَﺎﻗ ،ِنﺎﱠﻄَﻘْﻟا َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ﺎًﻌﻴ
َِﲨ ، ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤَُﳏَو ،ٍبْﺮَﺣ ُﻦْﺑ ُﺮ ْـﻴَُﻫز ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ ،ِﷲ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ
 ـَْﻳﺮُﻫ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ِﻪ
ِّﻠِﻇ ِﰲ ُﷲ ُﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ " :َلَﺎﻗ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ََةﺮ :ُﻪﱡﻠِﻇ 
 ََﲢ ِنَﻼُﺟَرَو ،ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو ،ِﷲ ِةَدﺎَﺒِِﻌﺑ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ،ُلِدﺎَﻌْﻟا ُمﺎَﻣ ِْﻹا ِﷲ ِﰲ ﱠ ﺎ
 َﷲ ُفﺎَﺧَأ ِّﱐِإ :َلﺎَﻘَـﻓ ،ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ُتاَذ ٌَةَأﺮْﻣا ُﻪْﺘَﻋَد ٌﻞُﺟَرَو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا ،
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Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.t.: Markaz al-Madani> li al-Dira>sa>t, 1415 H), 
81 
32‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Muassasah al-Rayya>n, 2003), 
1.016 
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al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 316 

































 ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍﺔَﻗَﺪَﺼِﺑ َق ﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو ُُﻪﻟَﺎِﴰ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ،  ،ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﷲ
" ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ
٣٤  
Zuhayr ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Muthanna> telah menceritakan 
kepadaku, semuanya dari Yah{ya> al-Qat{t{a>n, Zuhayr berkata: Yah{ya> ibn 
Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari 
Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan yang 
berada dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa 
denga beribadah kepda Allah, dan laki-laki yang hatinya bergantung 
pada masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah 
keduanya berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan 
seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang 
mempunyai kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: 
sesuangguhnya aku takut pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah 
dengan suatu sedekah kemudian ia menyembunyikan sedekahnya itu 
sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfaqkan oleh 
tangan kirinya, dan laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan sepi 
kemudian ia menangis. 
 
Lafal dalam matan hadis tersebut terbalik, yaitu pada kalimat  َﻻ ﱠﱴَﺣ
 ُُﻪﻟَﺎِﴰ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ. Perawi hadis tersebut telah mendahulukan dan 
mengakhirkan lafal, sehingga hadisnya dinamakan hadis maqlu>b.35 
Susunan yang benar sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ri> sebagai berikut: 
 َﺣ :َلَﺎﻗ ،ٌراَﺪْﻨُـﺑ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦْﺑ ُﺐْﻴَـﺒُﺧ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ، ِﱠ ا ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ْﻦَﻋ ،َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪ
" :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ِﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ،ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ 
 ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮَـﻳ ،ِﻪ
ِّﻠِﻇ ِﰲ ُﱠ ا ُﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ  ،ِِّﻪﺑَر ِةَدﺎَﺒِﻋ ِﰲ َﺄَﺸَﻧ ﱞبﺎَﺷَو ،ُلِدﺎَﻌﻟا ُمﺎَﻣِﻹا :ُﻪﱡﻠِﻇ ﱠﻻِإ
 َو ،ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺎﻗﱠﺮَﻔَـﺗَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻌَﻤَﺘْﺟا ِﱠ ا ِﰲ ﱠ ﺎََﲢ ِنَﻼُﺟَرَو ،ِﺪِﺟﺎَﺴَﻤْﻟا ِﰲ ٌﻖﱠﻠَﻌُﻣ ُﻪُﺒْﻠَـﻗ ٌﻞُﺟَرَو ٌﻞُﺟَر
،ٍلَﺎَﲨَو ٍﺐِﺼْﻨَﻣ ُتاَذ ٌَةأَﺮْﻣا ُﻪْﺘَـﺒََﻠﻃ  ﻰَﻔْﺧَأ ،َقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞُﺟَرَو ،َﱠ ا ُفﺎَﺧَأ ِّﱐِإ :َلﺎَﻘَـﻓ َﻻ ﱠﱴَﺣ
 ُﻪُﻨِﻴَﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ" ُﻩﺎَﻨ ْـﻴَﻋ ْﺖَﺿﺎَﻔَـﻓ ﺎًِﻴﻟﺎَﺧ َﱠ ا َﺮََﻛذ ٌﻞُﺟَرَو ،
٣٦ 
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Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, ia 
berkata: Khubayb ibn ‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, 
dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau 
bersabda: tujuh golongan yang akan dinaungi Allah dalam naungan-Nya 
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan Allah, yaitu: imam 
yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa denga beribadah kepada 
Tuhannya, dan laki-laki yang hatinya bergantung pada masjid, dua orang 
laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah keduanya berkumpul atas 
nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan seorang laki-laki yang 
diajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan 
berwajah cantik, lalu ia berkata: sesuangguhnya aku takut pada Allah, 
dan laki-laki yang bersedekah dan ia menyembunyikan sedekahnya  
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfaqkan oleh 
tangan kanannya, dan laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan 
sepi kemudian ia menangis. 
 
Redaksi pada kedua matan hadis tersebut nampak berbeda. 
Perbedaan tersebut dikarenakan adanya qalb pada salah satu matan hadis 
yaitu pada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan hukum qalb 
pada matan hadis sebagai berikut37: 
1) Jika qalb bertujuan untuk ighra>b maka hal tersebut tidak 
diperbolehkan karena tedapat perubahan dalam hadis, dan hal 
tersebut termasuk dari perbuatan pemalsu hadis. 
2) Jika bertujuan untuk menguji, maka melakukan qalb pada matan 
dihukumi jaiz karena dimaksudkan untuk menguji hafalan dan 
kapasitas seorang muh{addith. Dalam hal ini disyaratkan supaya 
menjelaskan terhadap hadis yang s{ah{i>h{ sebelum menutup majlis.  
3) Jika adanya qalb berasal dari kesalahan atau lupa, maka orang yang 
melakukannya dimaafkan dalam kesalahannya, tetapi jika ia banyak 
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melakukannya, maka hal tersebut merusak ke-d{abt{-annya, dan 
menjadikannya d{a‘i>f. 
Adapun hadis maqlu>b yaitu termasuk dari macam-macam hadis 
da{‘i>f  yang tertolak.38 
Pada kedua hadis di atas, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim 
terdapat qalb pada matan hadisnya, yaitu pada kalimat  ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُﻪُﻨِﻴَﳝ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ
 ُُﻪﻟَﺎِﴰ. Qalb tersebut dapat diketaui ketika dibandingkan dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dengan redaksi ِﻴَﳝ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟَﺎِﴰ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﱠﱴَﺣ ُﻪُﻨ . Oleh 
karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dihukumi d{a‘i>f karena 
adanya qalb pada matan hadisnya. 
c. Mud{t{arib 
Hadis mud{t{arib adalah hadis yang diriwayatkan dengan 
periwayatan yang berbeda yaitu dua kali atau lebih dari seorang perawi, 
atau diriwayatkan dari dua perawi atau dari banyak perawi. Sedangkan 
hadis yang diriwayatkan tersebut tidak bisa di-tarji>h{ antara periwayatan 
yang satu dengan yang lain.39 Sebab ke-d{a‘i>f-an hadis mud{t{arib  adalah 
adanya id{t{ira>b yang menunjukkan ketidak d{abt{-an seorang perawi.40 
Contoh hadis mud{t{arib dalam matan sebagai berikut: 
 




al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 319 
40
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1) Hadis Pertama Diriwayatkan oleh al-Tirmidhi>: 
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ،ٍﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ُدَﻮْﺳَﻷا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ِﻪْﻳَو ﱡﺪَﻣ ِﻦْﺑ َﺪَْﲪَأ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﻞِﺌُﺳ َْوأ ،ُﺖَْﻟﺄَﺳ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ْﻦَﻋ ، ِِّﱯْﻌﱠﺸﻟا ْﻦَﻋ ،ََةﺰَْﲪ
 :َلﺎَﻘَـﻓ ؟ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ِﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ» ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ىَﻮِﺳ ﺎ َﻘَﳊ ِلﺎ
َ
ﳌا ِﰲ ﱠنِإ«  ِﱵﱠﻟا ََﺔﻳﻵا ِﻩِﺬَﻫ َﻼَﺗ ﱠُﰒ
 َِةﺮَﻘَـﺒﻟا ِﰲ:)  ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْنَأ ﱠِﱪﻟا َﺲَْﻴﻟ(  ََﺔﻳﻵا 
٤١ 
Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Madduwayh telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: al-Aswad ibn ‘A>mir telah menceritakan 
kepada kami, dari shari>k dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari 
Fa>t{imah bintu Qays, ia berkata: saya bertanya, atau Rasulullah 
SAW. ditanyai mengenai zakat. Lalu Rasulullah SAW. bersabda:  
sesungguhnya dalam harta terdapat hak yang disunnahkan selain 
zakat. kemudian turun ayat ini yang ada surah al-Baqarah:  ْنَأ ﱠِﱪﻟا َﺲَْﻴﻟ
 ﱡﻟَﻮُـﺗ ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮ  
2) Hadis Kedua Diriwayatkan oleh  Ibnu Ma>jah: 
 ِﻦَﻋ ،ََةﺰَْﲪ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ ،َمَدآ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠِﱯﱠﻨﻟا ِﲏْﻌَـﺗ ُﻪْﺘَﻌ
َِﲰ ﺎَﻬْـَﻧأ ،ٍﺲْﻴَـﻗ ِﺖِْﻨﺑ َﺔَﻤِﻃَﺎﻓ ْﻦَﻋ ، ِِّﱯْﻌﱠﺸﻟا :ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ
» ِةﺎَﻛﱠﺰﻟا ىَﻮِﺳ ﱞﻖَﺣ ِلﺎَﻤْﻟا ِﰲ َﺲَْﻴﻟ«٤٢  
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muh{ammad, ia berkata: 
telah menceritakan kepada kami telah menceritakan kepada kami 
Yah{ya> ibn A>dam dari sharik dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari 
Fa>t{imah bintu Qays, sesungguhnya ia mendengar Rasulullah 
SAW. bersabda: tidak ada hak pada harta selain zakat. 
Jika dilihat dari kedua sanad hadis di atas, perawi pertama 
hingga keempat pada hadis yang diriwayatkan al-Tirmidhi> adalah perawi 
yang sama dengan perawi hadis yang diriwayatkan Ibnu Ma>jah . Bisa 
dipastikan bahwa hadis tersebut disampaikan oleh Rasulullah pada waktu 
yang sama namun redaksi matan kedua hadis tersebut berbeda serta 
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 nakukalid tapad kadit nad amas tubesret sidah satilauK .nagnatnetreb
 tapadret aynnatam malad gnay sidaH nakgnadeS .aynaudek aratna h>ijrat
 .f>i‘a{d imukuhid b>ari{t{di
 fa{h{ha{suM .d
 utaus irad tamilak haburem halada f>ih{sat-la >iw>ahkaS-la turuneM
 kitit halada haburid gnay tamilak akiJ 34.nial gnay kutneb adap kutneb
 habur gnay alibapa nad ,fa{h{ha{suM sidah nakamanid tubesret sidah akam
 nakamanid tubesret sidah akam patet aynfuruh nakgnades takarah halada
 44.farra{hum sidah
 nakumet silunep gnay sidah itrepes ,natam malad f>i{h{sat hotnoC
 :tukireb iagabes >ihdimriT-la ‘im>aJ sidah batik malad
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ إِﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺻْﻔَﻮاُن ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ 
ﻗَﺎَل: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﲪْﺰََة، َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟّﺰ َِِد، َﻋْﻦ اَﻷْﻋﺮَِج، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫﺮَﻳْـﺮََة، ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل 
ِإنﱠ  ِِﱠ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ َﻏﻴـْ َﺮ َواِﺣٍﺪ َﻣْﻦ »َوَﺳﻠﱠَﻢ:   َﺻﻠﱠﻰ ا ﱠُ َﻋَﻠْﻴﻪ ِا ﱠ َِرُﺳﻮُل 
ِﻠُﻚ اﻟُﻘﺪﱡوُس اﻟﺴﱠَﻼم ُ
َ
 َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ اﳉَﻨﱠَﺔ، ُﻫَﻮ ا ﱠُ اﻟﱠِﺬي َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱠْﲪَُﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ اﳌ
ْﺆﻣ ِ
ُ
َﺼﻮُِّر اﻟَﻐﻔﱠﺎُر اﻟَﻘﻬﱠﺎُر اﻟَﻮﻫﱠﺎُب اﻟﺮﱠزﱠااﳌ
ُ
ُ اﳋَﺎِﻟُﻖ اﻟَﺒﺎرُِئ اﳌ
َﺘَﻜﱪِّ
ُ
َﻬْﻴِﻤُﻦ اﻟَﻌﺰِﻳُﺰ اﳉَﺒﱠﺎُر اﳌ
ُ
ُق اﻟَﻔﺘﱠﺎُح ُﻦ اﳌ




ﻴُﻒ اﻟَﻌِﻠﻴُﻢ اﻟَﻘﺎِﺑُﺾ اﻟَﺒﺎِﺳُﻂ اﳋَﺎِﻓُﺾ اﻟﺮﱠاِﻓُﻊ اﳌ
ِﻘﻴﺖ ُاﳋَِﺒُﲑ اﳊَِﻠﻴُﻢ اﻟَﻌِﻈﻴُﻢ اﻟَﻐُﻔﻮُر اﻟﺸﱠُﻜﻮُر اﻟَﻌِﻠﻲﱡ اﻟَﻜِﺒُﲑ 
ُ
اَﳊِﺴﻴُﺐ اﳉَِﻠﻴُﻞ اﻟَﻜﺮُِﱘ  اﳊَِﻔﻴُﻆ اﳌ
ِﺘُﲔ اﻟَﻮِﱄﱡ 
َ
ِﺠﻴُﺪ اﻟَﺒﺎِﻋُﺚ اﻟﺸﱠِﻬﻴُﺪ اَﳊﻖﱡ اﻟﻮَِﻛﻴُﻞ اﻟَﻘِﻮيﱡ اﳌ
َ
ِﺠﻴُﺐ اﻟَﻮاِﺳُﻊ اَﳊِﻜﻴُﻢ اﻟَﻮُدوُد اﳌ
ُ
 اﻟﺮﱠِﻗﻴُﺐ اﳌ
ﺎِﺟُﺪ اﻟَﻮاِﺣُﺪ اﻟﺼﱠَﻤُﺪ ا
َ











ﺘَـَﻌﺎِﱄ اﻟﺒَـﺮﱡ اﻟﺘـﱠﻮﱠ 
ُ
ﺎِﻫُﺮ اﻟَﺒﺎِﻃُﻦ اﻟَﻮاِﱄَ اﳌ






ﻨـْ ﺘ َاﻟَﻘﺎِدُر اﳌ
ُ
ِﻘُﻢ اُب اﳌ
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ﳌا ﱡِﲏَﻐﻟا ُﻊِﻣَﺎﳉا ُﻂِﺴْﻘ
ُ
ﳌا ،ِمَاﺮْﻛِﻹاَو ِلَﻼَﳉا وُذ ِﻚْﻠ
ُ
ﳌا ُﻚِﻟﺎَﻣ ُفوُءﱠﺮﻟا ﱡﻮُﻔَﻌﻟا 
 ُرﻮُﺒﱠﺼﻟا ُﺪﻴِﺷﱠﺮﻟا ُثِراَﻮﻟا ﻲِﻗﺎَﺒﻟا ُﻊﻳِﺪَﺒﻟا يِدَﺎﳍا ُرﻮﱡﻨﻟا ُﻊِﻓﺎﱠﻨﻟا«٤٥ 
Ibra>hi>m ibn Ya‘qu>b Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
S{afwa>n ibn S>{a>lih{ telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d 
ibn Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shu‘bah ibn Abi> 
H{amzah menceritakan kepada kami, dari Abu> al-Zina>d, dari al-A‘ra>j, 
dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barang 
siapa yang menghafalnya maka ia akan masuk surga. Dialah Allah yang 
tiada Tuhan selain Dia, Maha Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, 
Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha Menjaga keamanan, Maha 
Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha Memiliki Seala 
Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, Maha Membuat 
bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha Pemberi, Maha Pemberi 
rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui, Maha 
Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha Merendahkan, Maha 
Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, Maha 
Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, 
Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha 
Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha 
Memelihara, Maha Memelihara, Maha Membuat Perhitungan, Maha 
Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha 
Luas, Maha Bijaksana, Maha Mencintai, Maha Mulia, Maha 
Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha Benar, Maha Pemelihara, 
Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha Terpuji, Maha 
Mengitung, Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, 
Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha 
Kuasa, Maha Kuasa, Maha Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha 
Awal, Maha Akhir, Maha Nyata, Maha Tersembunyi, Maha 
Memerintah, Maha Tinggi, Maha Dermawan, Maha Penerima Taubat, 
Maha Pemberi Balasan, Maha Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha 
Pemilik Kerajaan, Maha Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha 
Adil, Maha Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha 
Menghalangi, Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha 
Pemilik Cahaya, Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta pertama, Maha 
Kekal, Maha Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar. 
Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> di atas 
terdapat kalimat  ُﺖﻴِﻘ
ُ
ﳌا ُﻆﻴَِﻔﳊا. Kalimat yang benar adalah  ُﺚﻴِﻐُﻤْﻟا ،ُﻆﻴَِﻔْﳊا, 
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-la batik malad mik>a{H-la helo naktayawirid gnay sidah anamiagabes
  :tukireb iagabes kardatsuM
 إِﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ زََﻛﺮ ِﱠ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ اْﻟَﻌﻨـَْﱪِيﱡ، ﺛﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ ا ِﱠ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑﻦ ُ
ﻧْـَﺒَﺄ َ ُﳏَﻤﱠُﺪ اْﻟَﻌْﺒِﺪيﱡ، ﺛﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ أَﻳﱡﻮَب اﻟﻨﱠَﺼِﱯﱡ، َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟَﻔِﻘﻴُﻪ، أ َ
َﻣْﺸِﻘﻲﱡ، ﻗَﺎَﻻ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑﻦ ُ
 ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ اْﻟَﻜﺮَاﺑِﻴِﺴﻲﱡ، ﺛﻨﺎ َﺻْﻔَﻮاُن ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ اﻟﺪِّ
ﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ُﻣْﺴِﻠٍﻢ، ﺛﻨﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﲪْﺰََة، َﻋْﻦ َأِﰊ اﻟّﺰ َِِد، َﻋِﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫﺮَﻳْـﺮََة، ﻗ َ
ِإنﱠ  ِِﱠ ِﺗْﺴَﻌًﺔ َوِﺗْﺴِﻌَﲔ اْﲰًﺎ ِﻣﺎَﺋًﺔ ِإﻻﱠ َواِﺣَﺪٍة، َﻣْﻦ َأْﺣَﺼﺎَﻫﺎ َدَﺧَﻞ »ا ِﱠ َﺻﻠﱠﻰ ُﷲ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: 
ِﺬي َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ ُ - ُﻫَﻮ ا ﱠُ  - اْﳉَﻨﱠَﺔ، ِإﻧﱠُﻪ ِوﺗْـٌﺮ ﳛُِﺐﱡ اْﻟِﻮﺗْـَﺮ 
، اﻟﺮﱠِﺣﻴُﻢ اْﻟَﻤِﻠُﻚ اْﻟُﻘﺪﱡوُس، اﻟﱠ
ُ، اْﳋَﺎِﻟُﻖ، اْﻟَﺒﺎرُِئ، اْﻟُﻤَﺼﻮُِّر، اْﻟَﻐﻔﱠ 
ﺎُر، اﻟﺴﱠَﻼُم، اْﻟُﻤْﺆِﻣُﻦ، اْﻟُﻤَﻬْﻴِﻤُﻦ، اْﻟَﻌﺰِﻳُﺰ، اْﳉَﺒﱠﺎُر، اْﻟُﻤَﺘَﻜﱪِّ
اْﳋَﺎِﻓُﺾ، اﻟﺮﱠاِﻓُﻊ، اْﻟُﻤِﻌﺰﱡ ، اْﻟُﻤِﺬلﱡ ،  اْﻟَﻘﻬﱠﺎُر، اْﻟَﻮﻫﱠﺎُب، اﻟﺮﱠزﱠاُق، اْﻟَﻔﺘﱠﺎُح، اْﻟَﻌِﻠﻴُﻢ، اْﻟَﻘﺎِﺑُﺾ، اْﻟَﺒﺎِﺳُﻂ،
ﻲﱡ ، اﻟﺴﱠِﻤﻴُﻊ، اْﻟَﺒِﺼُﲑ، اﳊََْﻜُﻢ، اْﻟَﻌْﺪُل، اﻟﻠﱠِﻄﻴُﻒ، اْﳋَِﺒُﲑ، اْﳊَِﻠﻴُﻢ، اْﻟَﻌِﻈﻴُﻢ، اْﻟَﻐُﻔﻮُر، اﻟﺸﱠُﻜﻮُر، اْﻟَﻌﻠ ِ
ﻴُﺖ، َوإِﻟَْﻴِﻪ َذَﻫَﺐ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ َوﻗَﺎَل َﺻْﻔَﻮاُن ِﰲ َﺣِﺪﻳِﺜِﻪ: اْﻟُﻤﻘ ِ« . اْﳊَِﻔﻴُﻆ، اْﻟُﻤِﻐﻴﺚ ُاْﻟَﻜِﺒُﲑ، 
ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ِﰲ ُﳐَْﺘَﺼِﺮ اﻟﺼﱠِﺤﻴِﺢ، اﳊَِْﺴﻴُﺐ، اْﳉَِﻠﻴُﻞ، اْﻟَﻜﺮُِﱘ، اﻟﺮﱠِﻗﻴُﺐ، اْﻟُﻤِﺠﻴُﺐ، اْﻟَﻮاِﺳُﻊ، 
ْﻟَﻤِﺘُﲔ، اْﻟَﻮِﱄﱡ، اْﳊَِﻤﻴُﺪ، اﳊَِْﻜﻴُﻢ، اْﻟَﻮُدوُد، اْﻟَﻤِﺠﻴُﺪ، اْﻟَﺒﺎِﻋُﺚ، اﻟﺸﱠِﻬﻴُﺪ، اﳊَْﻖﱡ ، اْﻟﻮَِﻛﻴُﻞ، اْﻟَﻘِﻮيﱡ، ا
اْﻟُﻤْﺤِﺼﻲ، اْﻟُﻤْﺒِﺪي، اْﻟُﻤِﻌﻴُﺪ، اْﻟُﻤْﺤِﻴﻲ، اْﻟُﻤِﻤﻴُﺖ، اﳊَْﻲﱡ ، اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم، اْﻟَﻮاِﺟُﺪ، اْﻟَﻤﺎِﺟُﺪ، اْﻟَﻮاِﺣُﺪ، 
َﺒﺎِﻃُﻦ، اْﻟَﻮاِﱄ، اﻟﺼﱠَﻤُﺪ، اْﻟَﻘﺎِدُر، اْﻟُﻤْﻘَﺘِﺪُر، اْﻟُﻤَﻘﺪُِّم، اْﻟُﻤَﺆّﺧِ ُﺮ، اْﻷَوﱠُل، اْﻵَﺧُﺮ، اﻟﻈﱠﺎِﻫُﺮ، اﻟ ْ
، اْﻟُﻤﺘَـَﻌﺎِﱄ، اْﻟﺒَـﺮﱡ ، اﻟﺘـﱠﻮﱠاُب، اْﻟُﻤﻨـْ َﺘِﻘُﻢ، اْﻟَﻌُﻔﻮﱡ ، اﻟﺮﱠُءوُف، َﻣﺎِﻟُﻚ، اْﻟُﻤْﻠِﻚ، ُذو اﳉََْﻼِل َواْﻹِْﻛﺮَام ِ
َﺒِﺪﻳُﻊ، اْﻟَﺒﺎِﻗﻲ، اْﻟُﻤْﻘِﺴُﻂ، اْﳉَﺎِﻣُﻊ، اْﻟَﻐِﲏﱡ، اْﻟُﻤْﻐِﲏ، اْﻟَﻤﺎﻧُِﻊ، اﻟﻀﱠﺎرﱡ ، اﻟﻨﱠﺎِﻓُﻊ، اﻟﻨﱡﻮُر، اْﳍَﺎِدي، اﻟ ْ
 ٦٤ .اْﻟَﻮاِرُث، اﻟﺮﱠِﺷﻴُﺪ، اﻟﺼﱠُﺒﻮر ُ
 halet >irabnA‘-la hallA dbA‘ nbi damma{huM nbi >ay{aY >ayyirakaZ >ubA
 m>ih>arbI nbi damma{huM hallA dbA‘ >ubA ,imak adapek nakatirecnem
 >iba{saN-la b>uyyA nbi >as>uM ,imak adapek nakatirecnem halet >idbA‘-la
 h>iqaF-la q>a{hsI nbi dam{hA rkaB >ubA ,imak adapek nakatirecnem halet
 d>ilaW-la nbi dam{hA nbi damma{huM ,imak adapek nakatirecnem halet
 >iqhsamiD-la {hil>a{S nbi n>awfa{S ,imak adapek nakrabanem >is>araK-la
 milsuM nbi d>ilaW-la :atakreb aynaudek ,imak adapek nakatirecnem
 nakatirecnem hazma{H >ibA nbi hab‘uhS ,imak adapek nakatirecnem
 ai ,haryaruH >ubA irad ,j>ar‘A-la irad ,d>aniZ-la >ubA irad ,imak adpaek
 99 ikilimem hallA aynhuggnuses“ :adbasreb .WAS hallulusaR :atakreb
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nama, seratus kurang satu. Barang siapa yang menghafalnya maka ia 
akan masuk surga. Sesunguhnya Allah satu dan menyukai yan ganjil. 
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Maha Pengasih, Maha 
Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha Menjaga 
keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha 
Memiliki Segala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, 
Maha Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha 
Pemberi, Maha Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha 
Mengetahui, Maha Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha 
Merendahkan, Maha Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha 
Menghinakan, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan 
hukum, Maha Adil, Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, 
Maha Agung, Maha Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, 
Maha Besar, Maha Memelihara, Maha Pelindung,” dalam hadis yang 
diriwayatkannya S{afwa>n berkata  ُﺖﻴِﻘُﻤْﻟا (Maha Memelihara) “Maha 
Membuat Perhitungan, Maha Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, 
Maha Memperkenankan, Maha Luas, Maha Bijaksana, Maha 
Mencintai, Maha Mulia, Maha Membengkitkan, Maha Menyaksikan, 
Maha Benar, Maha Pemelihara, Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha 
Pelindung, Maha Terpuji, Maha Mengitung, Maha Memulai, Maha 
Mengembalikan, Maha Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha 
Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha 
Esa, Maha Dibutuhkan, Maha Kuasa, Maha Kuasa, Maha 
Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha Awal, Maha Akhir, Maha 
Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, Maha Tinggi, Maha 
Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi Balasan, Maha 
Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, Maha 
Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha Menumpulkan, 
Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha Menghalangi, Maha 
Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, 
Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta pertama, Maha Kekal, Maha 
Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar”. 
Al-H{a>kim mengatakan barang siapa yang melafalkan  ُﺖﻴِﻘ
ُ
ﳌا, maka 
orang tersebut telah melakukan tas{h{i>f.47 
Tah{ri>f dan tas{h{i>f termasuk dari bagian hadis d{a‘i>f, dan adanya 
hal tersebut merupakan suatu kesalahan yang disebabkan adanya wahm 
dan kekeliruan dari seorang perawi.48 
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 Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>dhi> dan al-H{a>kim berbeda 
redaksi matannya. Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Timi>dhi> terdapat 
tah{ri>f yaitu pada kalimat  ُﺖﻴِﻘ
ُ
ﳌا ُﻆﻴَِﻔﳊا. Tah{ri>f pada hadis tersebut dapat 
diketahui setelah dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-
H{a>kim dalam kitab al-Mustadrak yang menggunakan Kalimat  ُﺚﻴِﻐُﻤْﻟا ،ُﻆﻴَِﻔْﳊا. 
Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>dhi> diukumi d{a‘i>f. 
e. Muh{arraf  
Pada bab III sudah dijelaskan bahwa definisi hadis  muh{arraf 
secara istilah, yaitu Perubahan yang terdapat dalam hadis yang berkenaan 
dengan harokat huruf dengan tetapnya bentuk tulisan.49 Contoh muh{arraf 
sebagai berikut: 
 ،َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ َﻦْﺑا ِﲏْﻌَـﻳ ٌﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪِﻟﺎَﺧ ُﻦْﺑ ُﺮْﺸِﺑ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣو
 ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑ َﺮِﺑﺎَﺟ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ،َنﺎَﻴْﻔُﺳ  ََأ ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،» ﻰَﻠَﻋ ِبَاﺰْﺣَْﻷا َمْﻮَـﻳ ﱞَﰊُأ َﻲُِﻣر
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر ُﻩاَﻮَﻜَﻓ ِﻪِﻠَﺤْﻛَأ«٥٠  
Bishr ibn Kha>lid telah menceritakan kepadaku, Muh{ammad yakni Ibn 
Ja‘far telah menceritakan kepada kami, dari Shu‘bah, ia berkata: saya 
mendengar Sulayma>n, ia berkata: saya mendengar Abu> Sufya>n, ia 
berkata: saya telah mendengar Ja>bir ibn ‘Abdullah berkata: pada 
peristiwa perang Ahzab, Ubay terkena panah pada lengannya, kemudian 
Rasulullah SAW. meletakkan besi panas di atas lukanya tersebut.  
 
Kemudian salah satu rawi merubah  ﱞَﰊُأ dengan lafal  dengan di-
id{a>fah-kan (ِﰊَأ). Sedangkan yang dimaksud   ﱞَﰊُأ adalah Ubay ibn Ka‘b  
                                                          
49al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 196 
50al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 907 

































karena pada kenyataannya ayah ja>bir telah mati syahid pada peristiwa 
perang uhud yang terjadi sebelum perang ahzab.51 
Seperti yang sudah dijelaskan pada pembahasan tas{h{i>f, hadis 
yang terdapat tah{ri>f juga termasuk hadis d{a‘i>f. Adanya tah{ri>f merupakan 
suatu kesalahan yang disebabkan adanya wahm dan kekeliruan dari 
seorang perawi.52 Jika dalam matan hadis ditemukan adanya tah{ri>f maka 
hadis tersebut dihukumi d{a‘i>f. 
2. Perbedaan Kandungan Hukum pada Matan Hadis. 
Perbedaan redaksi dalam matan hadis tidak hanya berimplikasi pada 
penilaian d{a‘i>f pada kualitasnya, tetapi juga berimplikasi pada perbedaan  
kandungan hukum pada hadis yang berbeda redaksi matannya. Contoh 
hadisnya sebagai berikut: 
a. Hadis ketika Hendak Bersujud dalam Salat 
1) Hadis Pertama 
 ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ 
 ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ََةﺮْـَﻳﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،َِجﺮْﻋَْﻷا ِﻦَﻋ ،ِد َِّﺰﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ٍﻦَﺴَﺣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ 
 :َﻢﱠﻠَﺳَو» ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺪَﺠَﺳ اَذِإ  ،ُﲑِﻌَﺒْﻟا ُكُﺮ ْـﺒَـﻳ ﺎَﻤَﻛ ْكُﺮ ْـﺒَـﻳ َﻼَﻓ ِﻪْﻴَـﺘَـﺒُْﻛر َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻳََﺪﻳ ْﻊَﻀَﻴْﻟَو«
٥٣  
Sa‘i>d ibn Mans{u>r telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-‘Azi>z 
ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn 
‘Abd Allah ibn H{asan telah menceritakan kepadaku, dari Abu> al-
Zina>d dari al-A‘ra>j, dari Abu> Hurayrah, ia bekata: Rasulullah SAW. 
bersada: jika salah satu dari kalian bersujud maka janganlah berlutut 
seperti berlututnya unta,  dan hendaklah meletakkan kedua 




                                                          
51al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th,  juz I, 430 
52Lihat: al-Juday‘, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th, 1.010 
53
al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, 110 

































2) Hadis Kedua 
  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،َنوُرﺎَﻫ ُﻦْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َﻻَﺎﻗ ،ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻦْﺑ ُْﲔَﺴُﺣَو ، ٍّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ ُﻦَﺴَْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﻦْﺑ ِﻢِﺻﺎَﻋ ْﻦَﻋ ،ٌﻚِﻳﺮَﺷ   :َلَﺎﻗ ،ٍﺮْﺠُﺣ ِﻦْﺑ ِﻞِﺋاَو ْﻦَﻋ ،ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ،ٍﺐْﻴَﻠُﻛ» ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖَْﻳَأر
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ِﻪْﻳََﺪﻳ َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻴَـﺘَـﺒُْﻛر َﻊَﺿَو َﺪَﺠَﺳ اَذِإ َﻊَﻓَر َﺾَﻬَـﻧ اَذِإَو ،  ِﻪْﻴَـﺘَـﺒُْﻛر َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻳََﺪﻳ«
٥٤  
 
Al-H{asan ibn ‘Ali> dan H{usayn ibn ‘I>sa> menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yazi>d ibn Ha>run menceritakan kepada kami, 
Shari>k mengabarkan kepada kami, dari ‘A>s{im ibn Kulayb, dari 
ayahnya, dari Wa>il ibn H{ujr, ia bekata: saya melihat Nabi SAW. 
ketika bersujud beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan ketika bangun beliau mengangkat kedua tangannya 
sebelum lututnya. 
 
Ketika matan kedua hadis tersebut dibandingkan maka akan 
terlihat perberbedaan redaksinya, begitu pula hukum yang terkandung 
pada matannya. Kandungan hukum pada hadis yang pertama yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurayrah yaitu, mus{alli> hendaknya meletakkan 
kedua tangan sebelum kedua lututnya. Al-Khat{t{a>bi> berkata: hadis yang 
diriwayatkan oleh Wa>’il ibn H{ujr lebih kuat dari hadis ini (hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurayrah).55Hadis tersebut termasuk hadis 
mansu>kh menurut sebagian ulama.56 
Sedangkan kandungan hukum pada hadis yang kedua yang 
diriwayatkan oleh Wa>il ibn H{ujr yaitu mus{alli> hendaknya meletakkan 
kedua lututnya sebelum kedua tangannya ketika hendak bersujud.  




Abu> Muh{ammad Mah{mu>d ibn Ah{mad ibn Mu>sa> Badr al-Di>n al-‘Ayni>, Sh{arh{{ Sunan Abi> Da>wud, 
Jilid V (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1999),  23 
56
Ibid., 25 

































Ulama berbeda pendapat mengenai hal ini dan mayoritas ulama 
cenderung berpendapat untuk meletakkan kedua lutut sebelum kedua 
tangan.57  
b. Hadis tentang Perintah Membunuh Anjing 
1) Hadis Pertama 
 ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﻊِﻓ َ ْﻦَﻋ ،ٌﻚِﻟﺎَﻣ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،َﻒُﺳُﻮﻳ
 ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ» ِبَﻼِﻜﻟا ِﻞْﺘَِﻘﺑ َﺮََﻣأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ«٥٨  
Abdullah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Na>fi‘, dari ‘Abdullah ibn umar RA., 
sesungguhnya Rasulullah SAW. memerintahkan membunuh anjing.  
 
2) Hadis Kedua 
 ،َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍرﺎَﻨﻳِد ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﺪْﻳَز ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ» ﱠنَأ 
 َْوأ ،ٍﻢَﻨَﻏ َﺐْﻠَﻛ َْوأ ،ٍﺪْﻴَﺻ َﺐْﻠَﻛ ﱠﻻِإ ،ِبَﻼِﻜْﻟا ِﻞْﺘَِﻘﺑ َﺮََﻣأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر
 ٍﺔَﻴِﺷﺎَﻣ«،٥٩  
Yah{ya> ibn Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, H{amma>d ibn Zayd 
telah mengabarkan kepada kami, dari ‘Amr ibn Di>na>r, dari Ibnu ‘Umar, 
bahwa Rasulullah SAW. melarang untuk membunuh anjing kecuali 
anjing pemburu, anjing penjaga gembala (ternak), anjing penjaga 
ternak.  
3) Hadis Ketiga 
 ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﷲ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻦْﺑ َفِّﺮَﻄُﻣ َﻊ َِﲰ ،ِحﺎﱠﻴﱠـﺘﻟا ِﰊَأ
 ﱠُﰒ ،ِبَﻼِﻜْﻟا ِﻞْﺘَِﻘﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َﺮََﻣأ :َلَﺎﻗ ،ِﻞﱠﻔَﻐُﻤْﻟا ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ 
 :َلَﺎﻗ»؟ِبَﻼِﻜْﻟا ُل ََو ُْﻢُﳍ َ ﺎَﻣ« ِﺐْﻠََﻛو ،ِﺪْﻴﱠﺼﻟا ِﺐْﻠَﻛ ِﰲ َﺺﱠﺧَر ﱠُﰒ ،،ِﻢَﻨَﻐْﻟا٦٠  
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Ibid., 23 
58al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 633 
59al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 641 
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‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah mengabarkan kepada kami, ayahku 
telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah menceritakan kepada 
kami, dari Abu> Tayya>h, ia telah mendengar Mut{arrif ibn ‘Abdillah, dari 
Ibnu al- Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. telah memerintahkan 
untuk membunuh anjing, kemudian ia bertanyya: bagaimana keadaan 
mereka dan keadaan anjing tersebut?, kemudian Rasulullah  me-
rukhs{ah terhadap anjing pemburu dan anjing penjaga ternak.{ 
 
Ketika dibandingkan antara hadis pertama, kedua, dan ketiga akan 
tampak perbedaan yang ada pada redaksi matannya. Kandungan matan 
pada ketiga hadis tersebut juga tampak berbeda. Pada hadis pertama 
terdapat perintah dari Rasulullah untuk membunuh anjing dengan tanpa 
pengecualian atau rukhs{ah. Sedangkan pada hadis kedua dan ketiga, 
terdapat perintah dari Rasulullah untuk membunuh anjing dengan disertai 
pengecualian dan rukhs{ah terhadap anjing tertentu. Adapun hadis 
pertama: 
 ،ٌﻚِﻟﺎَﻣ  ََﺮَـﺒْﺧَأ ،َﻒُﺳُﻮﻳ ُﻦْﺑ ِﱠ ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﻊِﻓ َ ْﻦَﻋ
 ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ» ِبَﻼِﻜﻟا ِﻞْﺘَِﻘﺑ َﺮََﻣأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ«٦١  
Abdullah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Na>fi‘, dari ‘Abdullah ibn umar RA., 
sesungguhnya Rasulullah SAW. memerintahkan membunuh anjing.   
 
Hadis ini mansu>kh, karena Rasulullah memerintahkan dengan hal 
tersebut satu kali, kemudian Rasulullah melarang membunuhnya. Jika 
tedapat binatang buas maka diperbolehkan untuk membunuhnya.62  
Adapun hadis yang me-nasakh perintah membunuh anjing adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
61al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 633 
62al-‘Ayni>y, Sharah{ Sunan Abi> Da>wud, 217 

































 َﻦْﺑ َفِّﺮَﻄُﻣ َﻊ َِﲰ ،ِحﺎﱠﻴﱠـﺘﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ِﰊَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍذﺎَﻌُﻣ ُﻦْﺑ ِﷲ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﺪْﺒَﻋ
 ِﻦَﻋ ،ِﷲ :َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ،ِبَﻼِﻜْﻟا ِﻞْﺘَِﻘﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َﺮََﻣأ :َلَﺎﻗ ،ِﻞﱠﻔَﻐُﻤْﻟا ِﻦْﺑا» ﺎَﻣ
؟ِبَﻼِﻜْﻟا ُل ََو ُْﻢُﳍ َ«،ِﻢَﻨَﻐْﻟا ِﺐْﻠََﻛو ،ِﺪْﻴﱠﺼﻟا ِﺐْﻠَﻛ ِﰲ َﺺﱠﺧَر ﱠُﰒ ،٦٣  
‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah mengabarkan kepada kami, ayahku 
telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah menceritakan kepada 
kami, dari Abu> Tayya>h, ia telah mendengar Mut{arrif ibn ‘Abdillah, dari 
Ibnu al- Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. telah memerintahkan 
untuk membunuh anjing, kemudian ia bertanyya: bagaimana keadaan 
mereka dan keadaan anjing tersebut?, kemudian Rasulullah  me-
rukhs{ah terhadap anjing pemburu dan anjing penjaga ternak.{ 
 
 ْﻦَﻋ ، ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪَْﲪَأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :َلَﺎﻗ َﺔَﺒ ْـﻴَﺷ ِﰊَأ ُﻦْﺑ ِﺮْﻜَﺑ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺲُﻧُﻮﻳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍبﺎَﻬِﺷ ِﰊَأ
 ﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﱠ ا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍﻞﱠﻔَﻐُﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ،ِﻦَﺴَْﳊا ِﻦَﻋ ،ٍﺪْﻴَـﺒُﻋ ُﻦْﺑ :َﻢ
»ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ اﻮُﻠُـﺘْـﻗَﺎﻓ ،ﺎَﻬِﻠْﺘَِﻘﺑ ُتْﺮَﻣََﻷ ،ِﻢَﻣُْﻷا َﻦِﻣ ٌﺔﱠُﻣأ َبَﻼِﻜْﻟا ﱠنَأ َﻻْﻮَﻟ ٍمْﻮَـﻗ ْﻦِﻣ ﺎَﻣَو ،َﻢﻴِﻬَﺒْﻟا َدَﻮْﺳَْﻷا ،
 ﱠﻞُﻛ ،ْﻢِِﻫرﻮُُﺟأ ْﻦِﻣ َﺺَﻘَـﻧ ﱠﻻِإ ،ٍثْﺮَﺣ َﺐْﻠَﻛ َْوأ ،ٍﺪْﻴَﺻ َﺐْﻠَﻛ َْوأ ،ٍﺔَﻴِﺷﺎَﻣ َﺐْﻠَﻛ ﱠﻻِإ ،ﺎًﺒْﻠَﻛ اوُﺬَﱠﲣا
 ِنَﺎﻃَاﲑِﻗ ،ٍمْﻮَـﻳ«
٦٤   
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ah{mad ibn ‘Abdillah telah menceritakan kepada kami, dari Abu> Shiha>b, 
telah menceritakan kepadaku Yu>nus ibn ‘Ubayd, dari al-H{asan, dari 
‘Abdillah ibn Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
seandainya anjing bukan termasuk bagian dari umat, pastilah aku 
perintahkan untuk mebunuhnya, maka bunuhlah sebagian dari anjing-
ajing tersebut yaitu anjing yang berwarna hitam legam. Tidaklah suatu 
kaum yang menjadikan anjing sebagai peliharaan kecuali  anjing penjaga 
ternak atau anjing pemburu, atau anjing penjaga tanaman, maka hal 
tersebut akan mengurangi pahalanya sebanyak dua qi>ra>t{ pada tiap 
harinya. 
 
Rasulullah memberikan dispensasi untuk memelihara anjing 
penjaga tanaman, atau anjing untuk mejaga hewan ternak, dan Rasulullah 
menjelaskan bahwa memelihara anjing selain yang telah di-rukhs{ah oleh 
Rasulullah, maka hal tersebut dapat mengurangi pahala pemiliknya. 
Telah dijelaskan mengenai alasan haramnya memelihara anjing di 
dalam rumah, diantaranya yaitu; dapat mengurangi pahala, mencegah 
                                                          
63al-Naysa>bu>ri>y, S{ahi>h Muslim..., 641 
64al-Qazwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah..., 349 

































masuknya malaikat ke dalam rumah, memelihara anjing dapat 
meyebabkan orang-orang takut maka pemiliknya akan mendapat dosa 
karena hal tersebut, dan begitu juga akan menimbulkan kotoran dan 
najis.65 
Al-Nawa>wi>y berkata di dalam Sharh Muslim: ulama telah sepaka\t 
mengenai kebolehan membunuh anjing yang tekena penyakit rabies dan 
anjing buas. Ulama berbeda pendapat mengenai membunuh anjing yang 
tidak berbahaya. Imam al-H{aramayn berkata: pada awal mulanya Nabi 
memerintahkan membunuh anjing secara keseluruhan, kemudian Nabi 
me-nasakh hal tersebut kecuali tehadap anjing yang hitam legam. 
Kemudian syariat menetapkan tehadapat larangan membunuh seluruh 
anjing yang tidak membahayakan, begitu pula tehadap anjing hitam atau 
anjing lainnya. Al-Qa>d{i> ‘Iya>d{ berkata: mayoritas ulama berpendapat 
bahwa penerapan hadis dalam perkara membunuh anjing berlaku kecuali 
terhadap anjing untuk berburu dan lainnya, ia berkata: ini menurut 




                                                          
65S{afa>’ al-D{awwi>y Ah{mad al-Adwi>y,  Ihda>’ al-Di>ba>jah bi Sharh{ Sunan Ibn Ma>jah, Juz IV (t.tp: 
Da>r al-Yaqi>n, t.th.), 383 
66Ibid., 384 



































A. Kesimpulan  
Perbedaan redaksi pada matan hadis merupakan salah satu permasalaan 
yang kompleks dan sering ditemukan ketika men-takhri>j hadis. Ada beberapa 
faktor yang melatarbelakangi perbedaan tersebut sehingga redaksi matan tidak 
seragam. Selain itu, perbedaan redaksi pada matan juga berimplikasi pada 
kualitas dan kandungan matan hadis.  Berikut kesimpulan dari pembahasan pada 
penelitian ini: 
1. Adanya perbedaan redaksi pada matan hadis dilatarbelakangi oleh beberapa 
faktor, diantaranya yaitu; a) Adanya periwayatan hadis secara lafal dan 
makna pada hadis qawli>. Dalam periwayatan hadis khususnya pada hadis 
qawli> terdapat dua jenis periwayatan yaitu al-riwa>yah bi al-lafz{i dan al-
riwa>yah bi al-ma‘na>. Periwayatan hadis secara lafal hanya berlaku pada hadis 
qawli> dan lebih sedikit ditemukan jika dibandingkan periwayatan hadis 
secara makna. Adanya periwayatan hadis secara lafal dan makna secara 
otomatis akan menimbulkan perbedaan redaksi pada matan hadis; b) Adanya 
perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li>. Para 
sahabat menggunakan ungkapan masing-masing dalam meriwayatkan hadis 
fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li> berdasarkan kesaksian mereka; c) Terdapat kesalahan 
dalam periwayatan hadis karena ada kemungkinan perawi lupa atau wahm 
ketika meriwayatkan hadis; d) Pengulangan sabda oleh Rasulullah dalam 
 

































waktu dan kondisi yang berbeda. Terkadang para sahabat menerima hadis 
dengan tema yan sama pada waktu dan kondisi yang berbeda. Adakalanya 
terdapat pertanyaan yang sama dari sahabat yang berbeda dan Rasulullah 
menjawab sesuai dengan kondisi penanya dengan lafal dan ungkapan yang 
berbeda.  
2. Perbedaan redaksi pada matan hadis dapat berimplikasi terhadap kualitas 
matan, di antaranya; a) Kualitas hadis dihukumi d{a‘if. Sebagian hadis yang 
memiliki perbedaan redaksi dalam matannya dinilai d{a‘i>f oleh ulama, di 
antaranya yaitu hadis mudraj  (idra>j pada matan), maqlu>b  (qalb pada matan), 
mud{t{arib, mus{ah{h{af, dan muh{arraf; b) Terjadi perbedaan kandungan hukum 
pada matan hadis yang berbeda redaksinya. 
B. Saran 
Kajian terhadap matan hadis khususnya pada perbedaan redaksi dalam 
matan masih sangat diperlukan. Tidak banyak karya ilmiah yang membahas 
tentang perbedaan redaksi pada matan hadis meskipun masalah tersebut sering 
ditemukan ketika men-takhri>j dan mempelajari hadis. 
Pembahasan ilmu hadis yang lebih dominan pada aspek sanad perlu 
ditinjau ulang. Mengingat matan merupakan isi dari suatu hadis Rasulullah yan 
merupakan pedoman hidup  bagi umat Islam. Berdasarkan matan hadis tersebut, 
umat Islam bisa menggali kandungan hukum dan menerapkan pesan-pesan yan 
ada dalam matan hadis tersebut. Oleh karena itu, penelitian dan kajian pada 
matan hadis khususnya pada perbedaan redaksi matan hadis perlu dikembangkan.  
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